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ABSTRAK 

Dialektika antara masyarakat dengan internet telah menghasilkan konsep baru yang 

mempunyai orientasi dengan dunia cyber yaitu: cyberpolitics, cybercommunication, 

cybersosiology, dan cybercrime.. Dewasa ini pergerakan aktivis feminisme sudah masuk 

ke ruang maya. Fenomena gerakan feminisme diartikan sebagai perpindahan dari hal buruk 

menuju ke hal yang baik. Dari hal tersebutlah feminisme menjadi topik pembahasan dalam 

ranah akademis salah satu ilmu sosial yang mengkaji ini yaitu ilmu sosiologi. Dalam 

pembicaran diskursus feminisme untuk dimaknai secara umum berdampak pada hadirnya 

suatu realitas yang menjadi pegangan hidup suatu kelompok masyarakat.  

Penulis mengambil objek penelitian pada Komunitas Online @indonesiabutuhfeminis 

yang merupakan salah satu kelompok aktivis feminisme yang aktif di media Instagram. 

Penulis meneliti pembentukan makna feminisme dalam proses konstruksi sosial 

menggunakan konsep dialektika. Penelitian ini memakai metode penelitian kualitatif 

dengan pendeketan netnograpgy. Pengumpulan data dilakukan dalam bentuk observasi 

partisipatoris dan dokumentasi. Sumber data primer didapatkan melalui capture konten 

pesan-pesan feminisme yang diunggah di media Instagram dan data sekunder memperoleh 

data melalui refrensi buku, jurnal, dan internet sebagai data pendukung dalam penelitian 

ini. Dalam penelitian ini penulis memakai Teori Konstruksi Sosial Peter. L. Berger dan 

Thomas Luckman dengan menggunakan tiga tahapan dialektika dalam pembentukan 

makna pada para pengikut, dimana mereka membawa idenitas mereka sebagai penganut 

patriarki sebagai bagian dari perjuangan aktivis feminisme. 

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa dalam pembentukan makna feminisme dalam 

Komunitas Online @indonesiabutuhfeminis berlandaskan pada pengetahuan subjektif 

terkait gerakan feminisme yang dipakai sebagai stock of knowledge sebagai penganut 

system patriarki. Para penganut system patriarki tersebut disajikan konten pesan-pesan 

feminisme, namun tidak sepenuhnya meninggalkan sifat maskulinitasnya dalam system 

patriarki. Dari hal itulah mereka dapat meneruskan kembali makna feminisme yang mereka 

konstruksikan kembali kepada sesama penganut system patriarki lainnya sampai makna 

tersebut menjadi realitas yang objektif pada Komunitas Online @indonesiabutuhfeminis. 

Pemaknaan tersebut pada akhirnya akan mempunyai sumbangsih terhadap aktivitas diri 

yang memuat nilai-nilai feminisme yang dinyatakan pada dampka internal dan eksternal 

didalam lingkup masyarakat. Konten pesan-pesan feminisme yang dibangun terdiri dari 

kekerasan, stereotype, subordinasi, dan marjinalisasi.  

Kata Kunci: Cyberfeminism, Patriarki, Konstruksi Sosial. 
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ABSTRAC 

Today, the feminist activist movement has entered cyberspace. The phenomenon of the 

feminist movement is defined as a shift from bad things to good things. Form this, feminism 

has become a topic of discussion in the academic realm, one of the social sciences that 

studies this is sociology. In the discussion of feminism discourse to be interpreted in general 

it has an impact on the presence of a reality that becomes the lifeline of a community group. 

In short, those who follow the feminist movement are the adherents of the patriarchal 

system. The existence of the patriarchal system has a negative impact on the survival of 

woman. Therefore, it is necessary to have a better understanding of them and their world 

so that the adherents of the system can act as agents of change that create social control in 

society. 

The author takes the object of research on the @indonesiabutuhfeminis online community, 

which is one of the active feminist activist groups in Instagram. The author examines the 

formation of the meaning if feminism in the process of social construction using the concept 

of dialectics. This study uses a qualitative in the form if participatory observation and 

documentation. Primary data sources are obtained though capturing the content of feminist 

messages uploaded on Instagram media and  secondary data obtaining data through book 

references, journal, and the internet as supporting data in this study. In in this study the 

author uses Peter’s Social Construction Theory. L. Berger and Thomas Luckman by using 

three stages of dialectics in the formation of meaning in followers, where they carry their 

identify as patriarchal adherents as part of the stryggle for feminist activist. 

The results of this study found that in the formation if the meaning of meaning of feminism 

in the @indonesiabutuhfeminis online community, it is based on subjective knowledge 

related to the feminism movement, money is used as a stock of knowledge as adherents of 

the patriarchal system. The adherents of the patriarchal system are presented with the 

content of feminist messages, but do not completely abandon their masculinity in the 

patriarchal system. Form that, they can continue of meaning of feminism that they construct 

back to their fellow adherents of other patriarchal system until that meaning becomes an 

objective reality in the @indonesiabutuhfeminis online community. This meaning will 

ultimately contribute to self-activity that contains feminism values expressed in internal 

and external impacts the community. The content of feminist messages that are built consist 

of violence, stereotype, subordination, and marginalization. 

Keyword: Cyberfeminis, Patriachal, Social Construction  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dialektika antara masyarakat dengan internet telah menghasilkan konsep 

baru yang mempunyai orientasi dengan dunia cyber yaitu: cyberpolitics, 

cybercommunication, cybersosiology, cybercrime,dll. Makna dari diksi cyber 

dalam ranah teknologi merupakan suatu system yang digunakan untuk mengontrol 

pada saat pengaplikasian computer”. Istilah cyber sendiri pertama kali dicetuskan 

oleh Nobert Wiener pada tahun 1948 sedangkan penciptaan konsep cyberspace 

pertama kali dipakai oleh William Gibson. Terdapat tokoh postmodern yaitu Jan 

Francois Lyotard yang dimana mengemukakan bahwa lahirnya revolusi infromasi 

mempunyai pengaruh besar terhadap kebudayaan dan cara pandang berpikir ilmiah. 

Budaya yang lahir diranah syber bisa dilihat melalui aktivits masyarakat ketika  

berselancar memakai internet. Budaya yang tercipta di ruang cyber dijadikan 

kerangka berfikir yang dimana masyakat terintegrasi melalui teknologi dan 

informasi. Kebiasaan baru masyarakat yang tercipta diruang cyber bisa dijadikan 

locus penelitian baru oleh para peneliti.  Beliau berpendapat bahwa munculnya era 

inforasi tersebut sebagai penanda telah memasuki masa yang disebut sebagai 

postmodernisme (Lyotard, 1989). 

Proses globalisasi di belahan dunia mempunyai hubungan dengan 

pergerakan teknologi dan informasi mengalami dinamika. Bisa dikatakan 

mengalami dinamika karena teknologi dan informasi selalu menyediakan 

kebutuhan manusia. Kebutuhan tersebut seperti akses berbelanja, pendidikan, 

pembayaran,dll yang terhubung pada sambungan internet. Internet merupakan 

jaringan computer yang pasarnya sudah berhasil meng-ekspansi seluruh dunia. 

Terdapat beberapa jasa penyedia layanan online seperti American Online, 

CompoServe, dan Microsoft Network yang dimana para pihak tersebut menjual 

akses internet kepada para pengguna baik itu secara individu maupun grup (Danesi, 

2010). Dari fenomena konsumtif masyarakat terhadap internet telah terjadi 

kontradiktif. Kontradiktif tersebut yang pertama hadirnya eksistensi internet di 
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tengah-tengah masyarakat membuat segala informasi diterima sangat cepat dan 

pekerjaan terasa lebih ringan. Disisi lain adanya internet justru menimbulkan 

penyebaran berita burung. Suatu individu dapat membangun diskursus melalui 

media internet tanpa adanya filterisasi terlebih dahulu. Tanpa adanya filterasi 

tersebut internet ini mempunyai peranan penting dalam penyebaran berita hoax 

yang dimana pada akhirnya memunculkan konflik di masyarakat. 

Memasuki era semuannya yang serba terdigitalisasi mempunyai 

kesinambungan dengan kemunculan platform baru. Munculnya platform baru 

seperti Kitabisa.Com, Aplikasi Shoope, Thinder, Instagram,dll. Dari munculnya 

beberapa platform baru ini mempunyai hubungan dengan riset yang telah dilakukan 

oleh Wearesocial Hootsuite hingga Oktober 2020 Instagram telah memiliki 1.158jt 

pengguna aktif (Hootsuite, 2020). Berdasarkan survei yang dihimpun dari 

Napoleon Cat mengenai pengunaan aplikasi Instagram di Indonesia menyentuh 

angka 73.790.000 yang dimana para penggunanya dari rentang usia 18-24 tahun 

(NapoleonCat, 2020). Pemanfaatan Instgram tidak hanya berorientasi terhadap 

pemberian suatu informasi yang sedang terjadi disuatu daerah, akan tetapi juga bisa 

dimanfaatkan untuk melakukan sebuah kampanye. Isi dari kampanye tersebut bisa 

berupa pemberdayaan ataupun pemberontakan atas penindasan suatu kelompok 

yang mendominasi. Kampanye yang dilakukan melalui Instagram dikemas dalam 

bentuk video, poster, dan argument yang dikonstruksi oleh suatu individu atau 

entitas social. Suatu individu ataupun entitas social harus merefleksikan dirinya 

untuk terlibat aktif pada ruang lingkup suatu media baru yang sudah mereka pilih.  

Instagram sendiri menyediakan berbagai fitur seperti kolom like, comment, 

tag, followers, following, notifikasi, instastory preview foto, dan video. Dari 

adannya fitur-fitur tersebut dimanfaatkan oleh pengguna instagram untuk 

berselancar mencari sebuah informasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Sarah, 

2019) yang berisi tentang pemanfaatan Instagram sebagai media dakwah. 

Penyampaian dakwah berupa video dan poster yang membahasa tentang ajaran-

ajran islam. Tujuan dari dakwah tersebut yaitu untuk menghindari terjadinya 

pacaran dikalangan anak muda. Dari hasil penelitian ini, ditemukan melalui akun 
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Instagram @indonesiatanpapacaran. La Ode Munafar berusaha mengajak agar 

umat muslim menjauhi pacaran dengan dakwah melalui media sosial dan 

membentuk komunitas. Buku, postingan yang dalam satu hari tidak kurang dari 3 

kali, dan beberapa cara digunakan La Ode untuk mengembangkan akun tersebut, 

dan menyadarkan masyarakat akan bahaya pacaran. Dari adanya akun tersebut 

terciptalah sebuah Gerakan anti pacaran untuk kalangan muda-mudi yang belum 

sah secara agama dan negara. Menurut akun tersebut kegiatan pacaran mempunyai 

konotasi yang negative karena dianggap melanggar norma social yang ada di dalam 

masyarakat. Maka dari itu pembangunan wacana tersebut guna menciptakan 

kesadaran pasangan muda-mudi untuk terhindar dari pacaran.  

Ketimpangan gender merupakan problematika yang sudah mandarah 

daging di dalam masyarakat. Ketimpangan gender mayoritas selalu dialami oleh 

kaum perempuan. Kaum perempuan teralienasi di berbagai sector seperti ekonomi, 

sosial, dan politik. Probelamatika gender juga mempunyai kaitan dengan sebuah 

ideologi, struktur dan kultur yang dilihami oleh masing-masing individu di dalam 

masyarakat  Dari ketiga hal tersebut kaum perempuan mengalami degradasi baik 

itu pembagian peran, kesempatan untuk berkekpresi di ruang publik, dan 

pembagian upah di dunia kerja. Hal tersebut tertuang dalam Al-qu’ran surat An-

Dewasa ini pembangunan diskursus tidak hanya melalui buku dan jurnal penelitian 

ilmiah, namun media social bisa juga digunakan guna mengkonstruksi wacana 

feminisme. Menurut William Outwaite feminism merupakan sebuah bentuk usaha 

komunikasi atau dukungan yang berkaitan dengan issu kesetaraan gender laki-laki 

dan perempuan, dibarengi dengan kesepakatan dan komitmen guna mengangkat 

kedudukan wanita. Asumsi dasar dari adanya suatu Gerakan feminism disebabkan 

oleh kondisi kedudukan yang tidak sederajat, ketimpangan gender, atau realitas 

social yang terjadi karena perbedaan jenis kelamin (Outhwaite, 2008) . . Hal 

tersebut tertuang dalam Al-qu’ran surat An-Nisa ayat 34 yang berbunyi : 

نْ  واْ مِ ُ ق َ ف ن  َ اْ أ مَ ِ ب ْ وَ ع ض  ْ بَ ى  لَ مْ  عَ هُ ضَ ع  لَْ اَللُّْ بَ اْ فَضَ مَ ِ اءِْ ب سَ ِ ن  ىْ ال َ ل ونَْ عَ امُ وَ الُْ قَ جَ  لر ِ
فُونَْ ا َخَ يْ ت تِ اللََّ ْ وَ  ۚ ظَْ اَللُّْ   فِ اْ حَ مَ ِ بِْ ب ي  غَ ل  ِ اتْ  ل ظَ فِ ا َاتْ  حَ ت ِ ان اتُْ قَ حَ الِ الصَ ْ فَ  ۚ مْ    هِ الِ وَ َم   أ
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واْ غُ َب  لََّْ ت مْ  فَ كُ َ ن ع  َطَ نْ  أ إِ َ ْ ف  ۚ نَْ   وهُ ُ ب رِ اض  عِْ وَ اجِ ضَ مَ يْ ال  نَْ فِ وهُ رُ جُ اه  نَْ وَ وهُ ظُ عِ نَْ فَ هُ وزَ  نُشُ
يرْ  ِ ب اْ كَ ًّ ي لِ انَْ عَ نَْ اَللَّْ كَ ِ ْ إ  ۚ   ْ يلَّ  بِ نَْ سَ هِ ي  َ ل  عَ

 Artinya : Kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum Wanita, oleh karena Allah 

telah melebihkan sebagaian mereka (laki-laki) atas sebagaian yang lain (wanita), 

dan karena mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian harta mereka. Sebab itu 

maka Wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah lagi memelihara diri ketika 

suaminya tidak ada , oleh karena Allah telah memelihara (mereka). Wanita-wanita 

yang kamu khawatirkan nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkan mereka 

di tempat tidur mereka, dan pukulah mereka. Kemudian jika mereka mentaatimu, 

maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk menyusahkannya. Sesungguhnya 

Allah Maha Tinggi lagi Maha Besar. 

 Para pejuang feminisme menolak apabila ayat tersebut dimaknai sebagai 

kaum laki-laki harus menjadi pemimpin dalam sebuah kehidupan rumah tangga. 

Bagi mereka, kedudukan kaum perempuan dibawah bayang-bayang pemimpin laki-

laki merupakan hasil dari konsep budaya yang dikonstruksi oleh masyarakat, hal 

tersebut bukannlah alamiah atau kodrati (Husaini & Husni, 2015). Kaum wanita 

yang memiliki pengetahuan yang luas, intergritas, independent, dll mungkin akan 

lebih baik dalam menjadi seorang pemimpin. Keberadaan seoarang pemimpin tidak 

selalu berorientasi pada laki-laki. Kepemimpinan merupakan bukan karakteristik 

yang abadi dari semua laki-laki, begitupun mengurus rumah tangga bukan menjadi 

karakteristik abadi dari seorang wanita.  

Terjalinya proses komunikasi antara indivu ataupun kelompok merupakan 

sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi dan dijalankan. Terdapat sebuah cara baru 

guna melestarikan proses komunikasi yaitu terjadinya interaksi di dalam ruang 

cyber. Munculnya eksistensi komunitas online merupakan hasil produksi dari 

lahirnya internet dalam pemanfaatannya (Rahmania & Pamungkas, 2018). Di 

Intagram terdapat sebuah komunitas online yang bernama 

@indonesiabutuhfeminis. Komunitas ini menggunakan tag line yaitu ”Akun 

perlawanan terhadap segala bentuk penindasan, suka menyentil manusia 
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berprevilese yang tidak akan sadar dan tidak empati”. Penggunaan tag line tersebut 

dapat dielobarasi bahwa akun ini menentang langgengnya budaya patriarki yang 

dianut dan diterapkan oleh kaum laki-laki. Budaya patriarki menurut 

(Rokhmansyah, 2013) menempatkan kedudukan kaum laki-laki pada strukur yang 

paling dominan. Implikasi dari dominasi patriarki memunculkan kesenjangan 

social dan ketimpangan gender yang berdampak pada segala aktivitas kegiatan 

manusia. Seseorang yang menganut system patriarki dianggap tidak mempunyai 

rasa empati dan sadar bahwa perlakuan mereka tidak menciptakan equilibrium di 

dalam masyarakat. 

Akun @indonesiabutuhfeminis dalam membangun konstruksi pesan telah 

menarik pengikut sebanyak 43.2k. Para pengikut @indonesiabutuhfeminis pada 

dasarnya sangat plural. Bisa dikatakan begitu karena terdiri dari berbagai ras, 

agama, suku, orientasi seksual, gender, usia, dan suatu faham yang dianut. Akun ini 

sejatinya meluruskan stigma dari masyarakat yang masih kabur perihal memahami 

faham feminism. Feminisme sendiri bukan menempatkan perempuan pada tingkat 

yang superior, namun lebih tepatnya menyetarakan. Dari salahnya pemahaman 

perihal feminism tercetuslah istilah baru yaitu feminazi. Terciptanya istilah baru 

tersebut akun @indoensiabutuhfeminis coba meluruskan maknanya. Keingingan 

akun @indoenesiabutuhfeminis ternyata beranding terbalik.  

Gambar 1. konten edukasi @indonesiabutuhfeminis 

      

Sumber: postingan @indonesiabutuhfeminis 2021 
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Mayoritas pemahaman feminism yaitu bentuk pemberontakan dari 

ketidakadilan  yang diterima oleh kaum perempuan. Mayoritas pemberontakan 

dilakukan oleh kaum perempuan dengan asumsi mereka yang selalu mendapatkan 

dampak buruk dari struktur yang dibangun. Keberadaan feminism sejatinya tidak 

selalu bermakna negative. Gerakan feminism bisa dikatakan bermakna negative 

apabila sudah keluar dari tujuan utamanya (Nugroho, 2008). Ketidakadilan yang 

diterima oleh kaum perempuan dimanifestaskan dalam bentuk subordinasi, 

marjinalisasi, kekerasan dan stereotype gender. Signifikansi dari adanya gerakan 

feniminisme untuk menyetarakan kedudukan antara laki-lai dan perempuan 

sehingga tidak terjadi ketimpangan. Akun @indoensiabutuhfeminis memproduksi 

konten tentang ketimpangan gender melihat dari segala aspek seperti agama, 

budaya, ekonomi, seksualitas, social, dan politik.  

Gambar 2 konten ketimpangan gender @indonesiabutuhfeminis 

 

Sumber: postingan @indonesiabutuhfeminis 2021 

.   Tidak difokuskannya pada satu aspek saja karena sangat begitu beragam 

sekali problematika ketimpangan gender yang terjadi di dalam masyarakat. 

Ketimpangan gender hingga saat ini masih sangat relevan. Tidak bisa dipungkiri 

ketimpangan yang terjadi bisa saja muncul aspek baru karena pada dasarnya gerak 

masyarakat selalu dinamis. Selain mengedukasi perihal ketimpangan yang terjadi 

akun @indonesiabutuhfeminis juga melakukan kampanye tentang kesetaraan 

gender. 
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Gambar 3 konten kampanye kesetaraan gender @indonesiabutuhfeminis 

 

Sumber: postingan @indonesiabutuhfeminis 2021 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh penulis pembangunan 

diskursus feminisme melalui media Instagram dinilai membawa dampak positif 

untuk meningkatkan rasa awareness masyarakat dalam implementasi kesetaraan 

gender. Peran media social sangat penting dalam membentuk paradigma yang 

berkaitan dengan issue gender melalui visualisasi yang ditampilkan didalamnya. 

Keberadaan media social memberikan kesempatan kaum perempuan untuk 

melakukan bentuk perlawanan lebih variative, inovatif, dan aktif melalui produksi 

konten. Media social juga mecipatakan perubahan ekosistem dan budaya kerja yang 

lebih fleksibel dan aktif dalam gerakan social, memunculkan tempat diskusi baru 

yang bisa dijangkau oleh siapun antara pihak produsen dan konsumen dengan 

dukungan internet dan sinyal digital (Theda , 2014).  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut tentang konstruksi pesan feminism melalui media social pada akun 

Instgram @Indonesiabutuhfeminis. Penelitan ini juga mempunyai tujuan 

membahas penampilan visualisasi tentang feminism tidak hanya tertelak pada teks 

saja, namun penampilan visualisasi feminism di media social bisa 

diimplementasikan oleh para pengikut dalam menjalankan aktivitasnya. 

Penampilan visualisasi feminism di media social merupakan cara baru dalam 

melakukan sebuah bentuk perlawan terhadap budaya patriarki.  
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B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana langkah-langkah akun @indonesiabutuhfeminisme 

menyajikan konten pesan-pean feminisme? 

2. Bagaimana analisis penyajian konten feminisme pada akun 

@indonesiabutuhfeminis? 

C. Tujuan  

1. Untuk mengetahui bagaimana akun @indonesiabutuhfeminis meng-

konstruksi pesan pesan feminisme melalui media social. 

2. Untuk mengetahui mengapa penyajian konten feminisme dilakukan oleh 

akun @indonesiabutuhfeminisme. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a) Menjadi sumber refrensi penelitian lebih lanjut tentang konstruksi 

pesan feminisme melalui media digital serta para peneliti yang 

tertarik dengan kajian sosiologi cyber 

b) Memberikan kontribusi untuk pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang sosiologi. 

2. Manfaat Praktis 

a) Dapat dijadikan bahan evaluasi bagi pemerintah dan para akademisi 

guna menciptakan strategi menciptakan kesetaraan gender di 

Indoneisa.  

b) Dapat memberikan pengetahuan baru bagi peneliti selanjutnya 

tentang fenomena feminisme yang dikonstruksi di media digitial 

Instagram. 

E. Tinjauan Pustaka 

Sejauh pengetahuan penulis, penelitian yang relevan dengan penelitian 

yang akan dilakukan peneliti telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Peneliti 

akan membaginya menjadi tiga tinjauan yang meliputi; efektivitas 
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instagram, fenomena terjadinya ketimpangan gender, dan cyberfeminisme. 

Adapun penelitian yang relevan, diantaranya :  

1. Efektivias Instagram 

Pertama, artikel penelitian yang ditulis oleh Ahmad Rafi dan 

Assas Putra yang berjudul ‘’Pemanfaatan Media Instagram Sebagai 

Media Promosi Dkawah Masjid Al Lathiif Dalam Akum 

@masjidallathiif’’. Dalam penelitian mengulik tentang pemanfaatan 

media sosial khususnya Instagram guna menjadi alat baru guna 

menyampaikan dakwah dan memberi stimulus kepada para jamaah 

agar lebih tertarik untuk dating ke masjid memalui konten yang 

diproduksi tanpa harus melanggar akidah dan syariat agama islam. 

Hasil penelitian menunukan strategi yang digunakan meproduksi 

konten melalui Instagram karena sasaran utama akun ini yaitu anak 

muda dan mayoritas para penggunanya pun juga. Produksi konten 

dakwah sesuai dengan segmentasi yang lebih detail seperti konten 

yang bertajuk afterwork yang ditujukan kepada pengusaha muda 

yang beragama islam. Konten yang telah dbuat dan memiliki target 

dimplementasikan ke dalam bentuk visualisasi seperti gambar dan 

video. Maka dari itu akun tesebut sukses menarik perhatian karena 

terstruktur, jelas tarhet dan tujuannya (Kamarullah & Putra, 2020) 

Kedua, artikel penelitian yang ditulis oleh Ghina Shabrina 

dan Anna Fatchiya yang berjudul “Efektivitas Insrgram EARTH 

HOUR BOGOR Sebagai Media Kampanye Lingkungan”. Hasil 

penelitian ini menjunkan bahwa akun instrgram @ehbogor yang 

dimana dimanffatkan untuk melakukan kampanye mempunyai 

implikasi.Akun tersebut tersebut bisa memberi dampak kepada para 

pengikut karena memberi rangsangan perhatian yang dimana pada 

akhirnya menimbulkan ketertarikan guna mengetahui lebih dalam, 

berkeinginan ikut terlibat langsung, dan megikuti segala bentuk 
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aktivitas yang diselenggarakan dan melibatkan juga orang yang 

diluar komunitas online tersebut. Hal tersebut bisa terjadi karena 

terdapap factor yang mempengaruhi yaitu domisili tempat tinggal 

dan frekuensi pemberian informasi terkait kampanye yang 

disampaikan pada tahap perhatian, ketertarikan yaitu jenis 

pekerjaan,  frekuensi pengikut dalam mengakses Instagram, dan 

kejelasan pemberitaan kampanye. Pada tahap keinginan tidak 

ditemukan variable yang mempunyai dampak, sedangkan terakhir 

tahap tindakan yaitu domisili tempat tinggal dan motivasi pengikut 

dalam mengakses Instagram (Ulfa & Fatchiya, 2019) 

 Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nia Auliani dengan judul 

“Informasi Kesehatan Reproduksi (Kespro) Dan Seksualitas Remaja 

Di Media Sosial (Studi Akun Instagram @tabu.id)”. Hasil penelitian 

menunjukan hasil bahwa para remaja mampu memodifikasi sebuah 

perubahan, terutama media social Instagram sebagai hasil 

komunikasi yang menghasilkan suatu informasi, dan pola perilaku 

yang berkesinambungan dengan terbentuknya masyarakat cyber 

untuk membahas isu atau topik informasi kesehatan reproduksi 

(kespro) dan seksualitas remaja. Aktifitas dan interaksi dalam media 

sosial dapat menunjukkan budaya yang dikonstruksi dalam 

menyajikan konten yang bersifat mengedukasi pada akun instagram 

@tabu.id melalui pola interaksi berupa tindakan followers pada 

aktifitas komunikasi dan informasi media sosial pada akun 

instagram @tabu.id, followers dapat memberikan tanggapan pada 

konten atau tanggapan yang ditulis oleh pengguna instagram atau 

followers lain, untuk berdiskusi secara terbuka berupa komentar di 

media social (Auliani, 2020). 

Ketiga penelitian diatas mempunyai kesaman pada 

penelitian yang akan dilakukan peneliti, tentang bagaimana 

pemanfaatan media Instagram untuk proses pembagian informasi. 
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Tidak hanya itu saja keberadaam komunitas online di ruang cyber 

menunjukan bahwa instagram dijadikan media yang dianggap 

paling efektif dalam pengambilan suatu keputusan dan penyempaian 

suatu pesan yang dapat dijangkau dan dikonsumsi oleh public. 

Perbedaan penelitian terletak pada tujuan pemanfaatan instagram itu 

sendiri. Pada penelitian ini peneliti akan berfokus pada efektivitas, 

implikasi dan proses dialektika yang terjadi yang dimana pada 

akhirnya memunculkan konflik di ruang cyber pada saat pengelola 

akun akan mengkonstruksi dan menyampaikan pesan feminisme 

pada akun isntgram @indonesiabutuhfeminisme.  

2. Ketimpangan Gender Yang Terjadi Di Dalam Masyarakat 

Pertama, artikel penelitian yang ditulis oleh I Wayan 

Wastawa dan I Wayan Suwadnyana yang berjudul ’’Bias Gender 

Kapangkuan Di Desa Mengesta Kecamatan Penebel Kabupaten 

Tabanan’’. Penelitian ini menganalisa fenomena sosial budaya 

terhadap ketimpangan hak dan kewajiban antara pamangku lanang 

dan pamangku istri di Desa Mengesta. Dalam penelitian ini 

menunjukan munculnya factor-faktor ketimpangan gender dalam 

kapangkuan 1) system purusa dan pradana dalam budaya Bali; 2) 

Laki-laki yang mempunyai sifat superior dalam kapamangkuan; 3) 

Pendidikan kapamangkuan lebih mengutamakan pamangku lanang; 

4) terdapat steoritype terhadap pamangku istri yang dimana hanya 

melibatkan ranah domestic sebagai pembuat upakara; 5) factor 

mitpr oerihal mesntruasi. Tidak hanya itu saja di des aini terdapat 

klasifikasi gender kapamangkuan yaitu: 1) tekah terjadi steoritype 

terhadap pamangku istri sebagai sosialisasi Wanita ke dalam 

polaritas gender; 2) system Pendidikan kapamangkuan melalui 

pembedaan biologis; 3) system perkawinan kedua yang diilhami 

tidak sesuci pernikahan pertama;4) melalui pola pakaian pamangku 
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istriyang tidak jelas; 5) penggenderan melalui adat (Wastawa & 

Suwadnyana, 2021) 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Satya Pradina yang berjudul 

“Presepsi Perempuan Pesisir Tentang Peran Ganda (Studi Kasus: 

Di Tambak Lorok, Tanjung Mas Semarang)”. Penelitian ini  

menunjukkan telah terjadi fenomena terhadap perempuan yang 

mengerjakan peran ganda. Dari fenoma tersebut muncullah 

beberapa pandangan dalam menyikapi terjadinya peran ganda oleh 

perempuan peisir. Perempuan peisir telah mengalami dinamika yaitu 

dengan melakukan perubahan yang mengharuskan mereka 

mengerjakan peran ganda. Implementasi peran ganda tersebut 

dilandasi karena factor ekonomi. Terdapat tiga pembagian peran 

pada masyarakat pesisir yakni peran domestik, peran publik dan 

peran sosial. Perempuan pesisir Tambak Lorok yang berprofesi 

sebagai buruh pabrik membagi peran keluarga bersama dengan 

suami, berbeda dengan keluarga yang berlatarbelakang sebagai 

nelayan pembagian kerja dilakukan sesuai dengan jenis kelamin. 

Adanya peran ganda perempuan menyebabkan munculnya berbagai 

pandangan dalam masyarakat pesisir. Terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi perempuan pesisir untuk berperan ganda, diantaraya 

faktor pendidikan, ekonomi dan budaya (Pradina, 2019) 

Ketiga, artikel penelitian yang di tulis oleh Risdwati Ahmad 

dan Reni Dwi Yunita yang berjudul “Ketidakadilan Gender Pada 

Perempuan Dalam Industri Pariwisata Taman Nasional Komodo”. 

Penelitian menunjukan ditemukannya 1) perempuan tidak diberikan 

akses yang leluasa pada saat berkunjung di Taman Nasional 

Komodo, 2) tingkat partisipasi perempuan dalam pekerjaan 

pariwisata sangat rendah, yaitu sebagai penjual makanan di warung, 

3) keterlibatan perempuan dalam pengambilan keputusan terkait 

pengelolaan pariwisata masih rendah, 4) laki-laki lebih diuntungkan 
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dari keberadaan Taman Nasional Komodo dibandingkan dengan 

perempuan, 5) bentuk ketidakadilan gender yang dialami perempuan 

adalah marginalisasi, subordinasi, stereotype, beban ganda, dan 

kekerasan (Ahmad & Yunita, 2019) 

 Ketiga penelitian diatas mempunyai kesaman pada 

penelitian yang akan dilakukan peneliti, tentang ketimpangan yang 

terjadi pada kaum perempuan. Kaum perempuan dimanifestasikan 

ke dalam empat bentuk yaitu subordinasi, marjinalisasi, kekerasan, 

dan steoreotype gender. Ketimpangan gender terjadi karena masih 

langggengnya budaya patriarki di dalam masyarakat. Implementasi 

budaya patriarki membuat kaum perempuan tidak mempunyai raung 

lebih guna mengekspresikan dirinya. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada locus penelitan. Peneliti 

mengambil locus penelitian pada sebuah akun instgram yang 

bernama @indonesiabutuhfeminis. Perbedaan penelitian juga 

terletak pada gerakan feminism yang terdapat diruang cyber yang 

kemudian dijadikan bahan untuk analisis. 

3. Cyberfeminisme 

Pertama, artikel penelitian yang ditulis oleh Salim Alatas 

dan Vinnawaty Sutanto yang berjudul “Cyberfeminisme Dan 

Pemberdayaan Perempuan Melalui Media Baru”. Hasil penelitian 

bahwa feminisme merupakan sebuah gerakan pembebasan yang 

tertuju pada kaum perempuan telah masuk pada ranah media baru 

serta pengapliksiannya sudah dianggap menjadi isu penting dalam 

gerakan mereka; cyberfeminisme merupakan hasil penting dari 

penerapan tersebut. Media baru dalam prespektif cyberfeminisme 

telah memberikan sebuah wilayah yang besar, wilayah dengan arena 

tujuan dari cyber space, yaitu proses teknologi yang digenderisasi, 

dengan cara pemberdayaan perempuan melalui techno-budaya. Para 
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cyberfeminis beranggapan bahwa perempuan secara alami cocok 

untuk menggunakan media baru. Cyberfeminis juga mempunyai 

tujuan yaitu untuk melakukan pemberdayaan perempuan melalui 

penggunaan media baru dengan melakukan perlawanan pada budaya 

patriarki yang mengelilingi penggunaan teknologi. Dalam artikel ini 

juga membahas bagaimana para pejuang feminis (cyberfeminis) 

menggunakan new media sebagai wahana untuk memberdayakan 

dan membebaskan diri mereka sendiri dari male-dominated 

discourses. Artikel ini juga memberikan pandangan alternatif-

alternatif tentang bagaimana seharusnya perempuan secara optimal 

menggunakan new media untuk pemberdayaan (Alatas & Sutanto, 

2019). 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Luluk Istiarohmi yang 

berjudul “Cyberfeminism Sebagai Strategi Untuk Menciptakan 

Kesetaraan Gender Melalui Teknologi Komunikasi (Studi Etnografi 

Virtual Terhadap Akun Twitter Magdalene)”. Pada penelitian ini 

ditemukan hasil bahwa (1) Pemanfaatan media baru digunakan 

tempat untuk mengupayakan penciptaan kesetaraan gender, Akun 

Magdalene mengimplmentasikan konsep cyberfeminisme dengan 

dua strategi yaitu memiliki ruang tersendiiri untuk membahsa 

wacana tentang gender, dan dijadikan domain utama dalam 

menyampaikan informasi kepada publik yang dimana pada akhirnya 

menciptakan ruang publik baru. (2) Twitter tidak cukup baik untuk 

menjadi ruang publik yang ideal, akan tetapi tetap dapat dikatakan 

sebagai ruang publik karena fungsinya sebagai media untuk spread 

awareness. Kemudian, dari usaha Magdalene untuk spread 

awareness tersebut, menciptakan sebuah gerakan kesetaraan gender 

yang sifatnya lebih personal (Istiarohmi, 2020) 

Ketiga, artikel penelitian yang di tulis oleh Trisna 

Andarwulan yang berjudul “Cyberfeminism:Wajah Baru 
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Pembebasan Diri Kaum Perempuan”. Hasil penelitian 

menghasilkan kajian yaitu salah satu gerakan baru yang dilakukan 

kaum feminis di era globalisasi yang serba digital adalah melalui 

dunia maya, dunia cyber. Ini kemudian dikenal dengan 

cyberfeminis. Sifatnya yang „cross-boundary nature’ yaitu 

melampaui dunia secara fisik dan geografis sebagai medan sosial 

baru bagi para feminis untuk menjelajahi kebebasan baru dalam 

membangun relasi dan identitas mereka. Salah satu aplikasi dari 

gerakan cyberfeminis adalah dengan maraknya cerpen dan novel 

yang dipublikasikan di dunia maya. „Run Away with You’ 

merupakan salah satu cerpen yang dikaji dalam tulisan ini 

(Andarwulan, 2017) 

Ketiga penelitian diatas mempunyai kesaman pada 

penelitian yang akan dilakukan peneliti tentang cyberfeminisme. 

Cyberfeminisme sendiri upaya untuk melakukan pemberdayaan di 

mendia baru. Media baru dewasa ini merupakan tempat yang 

menjajikan untuk proses melakukan pemberdayaan. 

Cyberfeminisme sendiri berangkat dari faham feminism yang 

dimana faham ini berupaya untuk menyuarakan ketimpangan gender 

yang terjadi pada kaum perempuan. Perbedaan penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terletak pada focus fenomena konstruksi 

pesan dan dampak dari edukasi di dalam media baru yang dilakukan 

oleh akun @indonesiabutuhfeminisme. Konstruksi pesan tersebut 

kemudian akan dianalisis menggunakan metodhe analisis cyber. 

F. Kerangka Teori 

1. Definisi Konseptual 

a. Konstruksi Pesan 

Melalui karya dari Harold Lasswell yang berjudul The 

Structure and Function of Communication in society, memaparkan 

bahwa salah satu cara yang paling baik guna menjelaskan makna 
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dari terjadinya proses komunikasi yaitu menjawabnya dengan 

pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To 

Whom With What Effect?. Melalui paradigma tersebut dapat ditelaah 

unsur yang terkandung dalam proses komunikasi meliputi: 

komunikator, pesan,  media, komunikan, dan pengaruh. Pada saat 

proses komunikasi berlangusng pesan dianggap mempunyai peranan 

sangat penting karena pesan tersebut dilayangkan kepada lawan 

bicara. Pesan merupakan suatu hal yang bermakna yang 

disampaikan kepada lawan bicara guna kedua belah pihak 

mempunyai kesamaan pemahaman terhadap suatu pesan. (Effendy, 

2003). Pesan yang dilayangkan kepada lawa bicara bisa berupa teks, 

ucapan lisan, maupun gestur tubuh yang didalamnya mempunyai 

symbol-simnol yang menghasilkan makna dan telah dimaknai 

bersama.  

Konstruksi pesan dapat diartikan sebagai bentuk susunan 

yang bersumber dari realitas yang mempunyai korelasi guna 

menghasilkan suatu pesan yang bermakna bagi lawan bicara. 

Konstruksi pesan yang dilayangkan oleh suatu individu ataupun 

kelompok sosial merupakan sebuah kegiatan yang mempunyai 

tujuan untuk mengkonstruksi suatu makana kepada khlayak umum 

yang belum tahu mengenai pesan tersebut. Pada saat melakukan 

konstruksi suatu pesan harus diawali oleh orang yang memproduksi 

pesan tersebut. Dalalm film yang berperan sebagai komunkator. 

Setiap actor yang memproduksi film hidup dalam masyarakat 

ataupun dalam lingkungan yang berbudaya, maka actor tersebut 

setidaknya dunia film yang dibuat juga berangkat dari dunia asli 

(Sumarno, 1996). 

b. Feminisme 

Keberadaan feminisme ditengah masyarakat dipahami 

sebagai suatu gerakan kaum perempuan yang mempunyai tujuan 

yaitu persamaan hak mencakip berbagai aspek seperti sosial, 
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ekonomi, pendidikan,dll terhadap kaum laki-laki. Hadirnya 

keberadaan feminimse ditengarahi akibat terjadinya fenomena bias 

gender antara hubungan akum laki-laki dan perempuan di dalam 

tatanan ruang lingkup masyarakat. Fenomena tersebut membawa 

arah kaum perempuan untuk mengapuskan ketimpangan gender 

tersebut. Dalam kehidupan sehari-hari keberadaan feminisme hanya 

sebatas dipahami kaum perempuan hanya menuntut perihal 

emansipasi, namun maksud dari istilah tersebut mengacu pada 

terjadinya suatu gerakan sosial yang dilaksanakan oleh kaum 

perempuan dan laki-laki yang mendukung penuh eksistensi 

perempuan bisa hadir diranah public dan bebas menentukan 

pilihannya sendiri tanpa harus tebayang-bayangi oleh kaum 

patriarki. (Hidayati, 2018) 

c. Konstruksi Realitas Sosial 

Konstruksi sosial merupakan sebuah istilah yang kabur 

terhadap sebuah ketergantungan yang cakupannya luas dan 

mempunyai dampak pada perkembangan ilmu sosial. Dalam teori 

ini gagasan mengenai masyarakat diilhami sebagai suatu realitas 

yang berasal dari luar individua tau obyektif yang menekan suatu 

individu dilawan dengan cara pandang alternatif bahwa kedudukan, 

kekuatan dan gagasan terkait masyarakat diciptakan oleh manusia 

secara berkelanjutan, dan terbuka untuk dikritik (McQuail, 2011). 

Peter. L. Berger dan Thomas Luckman yang pertama kali 

memperkenalkan konstruksi realitas sosial dan membagi menjadi 3 

tahapan yaitu eksternalisasi, obyektivasi, dan internalisasi. Ketiga 

tahapan tersebut berkesinambungan satu sama lain.  

2. Teori Konstruksi Realitas Sosial 

Dalam riset sosiologi mempunyai beragam landasan teori guna 

mengkaji fenomena sosial yang terjadi di dalam masyarakat. Penggunaan 

sebuah teori mempunyai signifikansi yaitu untuk mengkupas dan mengiris 



32 
 

fenomena sosial yang terjadi di dalam masyarakat secara empiris dan 

komprehensif. Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan teori 

konstruksi realitas sosial. Teori realitas sosial sendiri dibangun oleh Peter. 

L Berger dan Thomas Luckman. Kedua tokoh tersebut menyoroti terjadinya 

proses sosial yang terjadi di dalam ruang lingkup masyarakat yang 

berangkat dari perilaku, dan komunikasi antar individu yang dimana pada 

akhirnya menciptakan suatu realitas sosial yang dirasakan bersama-sama 

secara objektif (Bungin, 2008).  

Terdapat beberapa asumsi yang mendasari dari Teori Konstruksi Sosial 

Berger dan Luckman. Berikut ini beberapa asumsinya (Berger & Luckmann, 

1990): 

a. Realitas adalah penciptaan karya manusia yang dibuat secara kreatif melalui 

kekuatan konstruksi sosial terkait dengan memotret fenomena yang terjadi 

di dalam masyarakat. 

b. Keterkaitan antara pola pikir manusia dengan lingkungan yang sedang 

dipotret melalui pikiran, sehingga mengalami perkembangan dan 

dilembagakan 

c. Kehidupan masyarakat itu selalu dikonstruksi secara berkelanjutan. 

d. Membedakan antara pengetahuan dan realitas. Pengetahuan diartikan 

sebagai keselurahan dari sususan realitas-realitas yang dibangun bersifat 

nyata dan memiliki karakteristik yang spesifik, sedangkan realitas 

difinisikan sebagai mutu yang terkandung dalam kenyataan yang diyakini 

memiliki eksistensi (being) sehingga tidak bersandar pada kehendak 

pribadi. 

Teori Konstruksi Sosial yang dibangun oleh Berger dan Luckman juga 

berpijak pada sosiologi pengetahuan. Terdapat dua isrilah dalam sosiologi 

pengetahuan yaitu pengetrahuan dan realitas. Menrurut Berger dan 

Luckman memlalui penuturannya terdapat dua objek pokok dari realitas 

yang bersinggungan dengan pengetahuan yaitu realitas subyektif dan 
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objektif. Realitas subjektif pengetahuan diperoleh melalui pikiran yang 

dikonstruksi dalam diri, disisi lain suatu realitas merupakan penjabaran dari 

realitas yang dimiliki oleh individu dan dibangun melalui proses 

internalisasi. Sedangkan realitas objektif diartikan sebagai fakta sosial. 

Fakta oosial senditi suatu reaitas sosial yang terbentuk diluar individu. 

Adanya fakta sosial tersebut berdampak pada perilaku dan pengambilan 

sebuah tindakan yang mapan yang tidak tampak namum dihayati dalam diri 

sebagai fakta.  

Pada tahap pengambilan sebuah kesimpulan secara umum membangun 

pengetahuan berdasarkan pengetahuan dalam memaknai symbol. Berger 

dan Luckman mengutarakan bahwa keberadaan masyarakat bisa 

membentuk individu. Dalam proses pembentukan tersebut terjadinya 

interkasi antara kedua belah melalui tiga tahap yaitu eksternalisasi, 

obyektivasi, dan internalisasi (Bungin, 2008, pp. 14-15). 

a. Ekternalisasi 

Tahap ini menjadi pondasi dasar terhadap pola perilaku dialektika 

antara suatu individu dengan hasil realitas yang diciptakan oleh 

masyarakat. Dari hasil tersebut kemudian individu melalukan proses 

pengenalan dengan suatu realitas sosial yang kemudian 

diimplementasikan ke dalam dunia sosio-kulturnya sebagai bagian dari 

penciptaan karya manusia. 

Pada proses pengenalan dengan realitas sosial disajikan bahwa kaum 

perempuan dalam segala ranah yang tidak unggul dibandingakan kaum 

laki-laki. Kaum perempuan merupakan dikonstruksi sebagai mahluk 

yang lemah, sehingga mempunyai dampak ditempatkan pada ranah 

domestic dan ketika dalam kehidupan rumah tangga harus taat kepada 

perintah suami. Pada dasarnya bahwa perempuan harus tunduk, namun 

disatu sisi tidak menutup kemungkinan kaum perempuan untuk 

mengekspresikan dirinya diruang publik dengan berbekal fisik dan 
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pengetahuannya. Dalam segala aspek kaum laki-laki memiliki 

previllage  lebih. (Susanto, 2015).  

b. Obyektivasi 

Pada tahap ini suatu individu melakukan obyektivasi terhadap 

realitas sosial yang diciptakan, baik dari pencipta ataupun orang lain. 

Hal tersebut bisa dilakukan tanpa adanya pertemuan tatap muka untuk 

terciptanya interaksi, karena obyektivasi bisa berlangsung melalui 

beberapa opini yang dikonsruksi yang kemudian mengudara baik di 

ruang maya ataupun nyata. Keberadaan opini tadi merupakan produk 

sosial yang selalu mengalami perkembangan. 

Tahap obyektivasi ini semua orang akan membicarakan terkait 

feminisme. Dari proses pengenalan terhadap realitas sosialnya bahwa 

pejuang feminisme mendobrak ideologi yang dimana kaum perempuan 

yang selalu ditempatkan sebagai The Second Sex karena terbayang-

bayang oleh budaya patriarki yang kemudian merugikan dalam benak 

kaum perempuan, maka terjadilah obyektivasi karena setiap orang 

membicarakan dan mengenali ideologi feminisme. Dari semua orang 

yang banyak mebicarakan terkait ideologi feminisme bisa dikatakan 

diterima oleh semua orang dan dianggap sebagai realitas obyektiv.  

c. Internalisasi 

Pada tahap ini dimaknai seabgai penyerapan kembali dunia objektif 

ke dalam kesadaran. Hasil dari proses internalisasi yaitu manusia 

menjadi hasil dari konstruksi masyarakat. Tahap penting dalam aspek 

internalisasi dapat dilihat dalam segi sosialisasi guna mengalihkan 

symbol yang dimaknai yang kemudian terobjektivasi secara estafet dari 

generasi ke genarasi selanjutnya. Setiap individu ataupun entitas sosial 

dalam proses mengkonstruksi didasari oleh pengalaman, prefensi, 

kepentingan, dll sebagai latar belakang tingkat daya penafsiran realitas 

sosial sesuai dengan bagaimana cara dan hasil konstruksinya. 
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Melalui teori yang sudah dijelaskan diatas, terdapat tiga tahap 

kontruksi sosial realitas yang mendukung implementasi konstruksi pesan 

yang dilakukan oleh akun @indoenesiabutuhfeminisme untuk melakukan 

perlawanan terhadap budaya patriarki. Dengan teori tersebut peneliti akan 

menggali data dan menganalisa data-data yang diperoleh di lapangan yang 

meliputi; konstruksi pesan yang dilakukan akun 

@indoensiabutuhfeminisme dan tujuan mengedukasi para followers terkait 

gerakan feminisme Teori konstruksi realitas sosal merupakan teori yang 

akan digunakan peneliti untuk acuan dalam penelitian ini, karena teori ini 

dapat membantu menjelaskan mengapa akun @indonesiabutuhfeminisme 

melakukan konstruksi pesan feminisme melalui media Instagram. Pemilik 

akun melakukan konstruksi pesan tersebut dikarenakan terdapat sesuatu 

yang mendesak ia untuk bertindak. 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan methide 

penelitian kualitatif dengan pendekatan netnography. Menurut 

Denzin & Lincoln (1994) mengemukakan bahwa riset kualitatif 

merupakan riset yang menempatkan realitas social dijadikan sebagai 

kajian kemudian dianalisis menggunakan metode yang ada. Riset 

kualitatif menurut (Anggito & Setiawan, 2018) riset yang 

menyandarkan pada penangkapan dan memotret reralitas social 

yang terjadi di dalam masyarakat secara holistis, kompleks, dan rinci 

Penggunaan menggunakan metode kualitatif deskriptif, peneliti 

dapat memaparkan bagaimana konstruksi pesan feminisme melalui 

media digital pada akun instagram @indonesiabutuhfeminis.  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian kali ini 

menggunakan netnografi. Pendekatan ini merupakan sebuah metode 

yang digunakan untuk memotret fenomena cybermatics space 

(cyberspace) berupa teks yang kemudian dipublikasi. Dalam 
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informasi tersebut terdapat buadaya dan masyarakat yang hadir di 

raung maya. Studi netnografi juga salah satu pendekatan yang 

khusus diwacanakan guna memahami dan mengulik eksistensi dari 

sebuah budaya yang muncul ditengah-tengah komunitas online 

(Bowler Jr, 2010). Keistimewaan dari pendekatan ini yaitu mencari 

istilah yang tidak dilafalkan melalui ucapan yang terdapat dalam 

komunitas online.  

Pendekatan ini mempunyai focus pada studi yang bergulat 

dengan ruang maya. Menurut (Kozinets, 2015) netnography 

diaplikasikan guna memahami tipe dari hubungan sosial yang 

terintegrasi oleh jaringan sosial yaitu media massa. Netnography 

mencoba menganalisis kedudkan dan pola dari hubungan antar actor 

yang selaku admin dari @indonesiabutuhfeminis (nodes) dan 

hubungan antar pengikut sebuah akun media sosial disebut tie.   

2. Sumber dan Jenis Data 

a) Data Primer 

Sumber data yang didapatkan peneliti secara 

langsung serta sebagai data utama yang digunakan peneliti. 

Dalam hal ini adalah wawancara dan observasi.  

b) Data Sekunder 

Sumber data yang didapatkan peneliti secara tidak 

langsung dan sebagai bahan pendukung dari data primer. 

Dalam hal ini adalah; buku, journal, video, dan foto yang 

bersumber dari internet. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik observasi, wawancara, dan studi dokumentasi. 

a) Observasi Partisipatoris 

Observasi atau pengamatan merupakan suatu 

kegiatan yang tersusun secara sistematis memahami dan 
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memotret problematika baik itu berhubungan dengan konflik 

fisik maupun konflik batin. Dalam melakukan observasi 

peneliti bertindak sebagai partisipan dan non partisipan. 

Peneliti mencoba mempelajari dan memahami perilaku 

orang-orang yang terlibat didalamnya dengan jalan sedapat 

mungkin berpartisipasi secara penuh (Rukajat, 2018). 

Dilakukannya observasi mempunyai tujuan yaitu 

memvisualisasikan realitas sosial terhadap objek yang 

dijadikan kajian. Seberapa jauh dan mendalam peneliti 

mengerti mahami kondisi, problematika dan konteks dan 

memvisualisasikan sealamiah mungkin dijadikan tolak ukur 

keberhasilan dari suatu riset (Raco, 2010).  

Proses observasi partisipan peneliti menggali 

informasi mengenai kehidupan berserta tempat tinggal yang 

kemudian disajikan dengan fakta sosial yang terjadi. Dalam 

observasi partisipan untuk sementara waktu menjadi bagian 

dalam ruang kingcup yang akan dikaji (Sugiyono, 2012). 

Peneliti akan terlibat langsung dalam komunitas 

@indonesiabutuhfeminis, peneliti akan mengamati aktivitas 

dan interaksi dari akun @indonesiabutuhfeminis melalui; 

konten postingan feed, tag, komen, like, instastory, QnA, dan 

IG live. 

b) Studi Dokumentasi 

Dalam penelitian kali ini peneliti akan menggunakan 

teknik studi dokumentasi. Studi dokumentasi merupakan 

cara yang digunakan untuk menunjang peneltian kualitatif 

guna memperoleh gambaran dari prespketif narasumber. 

Berbagai prespektif tersebut kemudian ditelaah kepercayaan 

dan bukti terjadinya suatu peristiwa. Hasil dari proses 

obervasu akan lebih kuat lagi apabila ditunjang dengan 

dokumentasi terkait kajian yang diteliti (Satori & Komariah, 
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2009). Dalam penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 

meng-capture (screenshoot) beberapa postingan aktivitas 

yang ada di akun @indonesiabutuhfeminis. 

4. Teknik Analisis Data 

 Pada penelitian kali ini penliti menggunakan teknik analisis 

media cyber. Penggunaan model teknik analisis data ini karena 

mempunyai hubungan dengan kajian yang akan dilakukan pada 

ruang cyber terhadap pesan yang dikonstruksi oleh akun 

@indoneisabutuhfeminisme. Pada teknik analisis ini terbagi 

kedalam empat tingkatan yaitu ruang media (media space), 

dokumen media (media archive), objek media (media object), 

dan pengalaman  (experiental stories). Dari keempat tingkatan 

tersebut masing-masing mempunyai kategorisasi yaitu pada 

tingkatan mikro dan makro. Pada tingkatan mikro mengarah pada 

analisis teks yang masuk ke dalam ruang media dan dokumen 

data. Pada tingkatan ini peniliti dapat menjabarkan terkait 

pemanfaat media Instagram, tautan yang ada dan fenomena yang 

muncul dipermukaan. Sedangkan pada tingkatan makro 

memotret bagian dari suatu uraian yang berdampak terhadap 

postingan akun @indonesiabutuhfeminisme (Rulli, 2014). 

Berikut ini uraian keempat level dalam analisis media cyber: 

a. Ruang media (Media Space) 

  Pada tahapan ini memuat tentang susunan perangkat dan 

penyajian yang terdapat pada media Instagram seperti langkah-

langkah memiliki sebuah akun, cara memproduksi dan 

mengkonstruksi pesan yang terdapat pada akun media sosial, dan 

bagaimana mengatur kebijakan privasi. Terkait hal tersebut peniliti 

dapat mendapatkan informasi bagaimana para pengikut ataupun 

warganet men-stalkingakun akun @indonesiabutuhfeminisme, 

fenomena yang hadir berkat terjadinya interaksi antar individu yang 
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terdapat di akun @indonesiabutuhfeminisme, dan pemanfaatan fitur 

yang terdapat pada aplikasi Instagram. Maka dari itu peniliti akan 

ikut andil dalam memantau akun @indonesiabutuhfeminisme.  

b. Dokumen media (Media Archive) 

  Dokumen media memuat tentang konstruksi pesan yang 

dilakukan oleh akun @indonesiabutuhfeminisme disajikan dalam 

bentuk poster, video, foto, dan bentuk visualisasi lainnya. Hasil 

kontruksi pesan tersebut mereprentasikan pendapat, sudut pandang, 

ideologi, dan identitas yang melekat pada suatu individu ataupun 

kelompok. Terkait ini, peneliti dapat mendapatkan informasi terkait  

proses pembuatan dan penyaluran konten pada akun 

@indonesiabutuhfemnisme serta progress yang dilalui, dan 

mengetahui nilai yang terkandung dalam konten upaya menciptakan 

kesetaraan gender, dan penindasan kaum perempuan oleh budaya 

patriarki, makna dari symbol yang digunakan oleh akun 

@indonesiabutuhdeminisme. Dokumen yang digunakan dalam riset 

kali ini yaitu konten berupa gambar, posterm ataupun video capture 

pada akun @indonesiabutuhfemnimse yang bersumber dari feed fitur 

stiker pertanyaan interaktif di Insta Story.  

c. Objek media (Media Object) 

  Objek media adalah bagian kecil yang spesisifik karena 

peneliti dapat memotret bagaimana kehidupan komunitas online di 

ruang cyber dan proses komunikasi antar sesama user. Innstagram 

yang mengikuti akun @indoneisabutuhfeminisme, isi konten yang 

dikonstruksi yang mempunyai kaitan dengan feminism khususnya 

konten upaya menciptakan kesetaran gender, dan bentuk penindasan 

yang dilakukan oleh penganut budaya patriarki. Tak hanya itu saja 

peniliti juga ingin mendapatkan informasi terkait culture yang 

terdapat di dalam komunitas online tersebut. Maka dari itu penliti 

akan melakukan observasi dengan melihat kolom komentar dalam 

konten dan melalui proses wawancara online kepada Co-Founder 
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@indonesiabutuhfeminisme dan pengikut yang masuk kedalam 

kriteria penliti.  

d. Pengalaman (Experiental Stories) 

Ini merupakan tahapan terakhir, peneliti akan mencari 

informasi terkait motif konstruksi pesan mempunyai dampal 

terhadap para pengikut. Dari adanya dampak tersebut peniliti dapat 

melakukan interpretasi terhadap realitas dari fenomena yang ditemui 

yang berasal dari informasi gerakan feminism dalam upaya 

menciptakan kesetaran gender berbasis online pada akun 

@indonesiabutuhfeminisme. Peneliti akan mendapatkan informasi 

keresahan yang menjadi pendorong untuk mengkonstruksi pesan 

feminisme pada akun @indonesiabutuhfeminisme, mengetahui 

respon dari pengikut terkait konnten yang dipublikasi pada akun 

@indonesiabutuhfeminisme. wawancara online kepada Co-Founder 

@indonesiabutuhfeminisme dan pengikut yang masuk kedalam 

kriteria penliti. 

H. Sistematika Penelitian 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memaparkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, tinjauan Pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan.  

BAB II KONSTRUKSI REALITAS  FEMINISME MELALUI MEDIA     

INSTAGRAM 

Bab ini berisi teori yang mendasari penelitian ini yaitu konstruksi realitas 

sosial, feminisme, dan media sosial Instagram sebagai tempat untuk 

mengkonstruksi pesan.  

BAB III GAMBARAN UMUM AKUN 

@INDONESIABUTUHFEMINISME 
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Bab ini berisi gambaran umum akun-akun feminisme yang terdapat di 

insagram, dan latar belakang hadirnya komunitas online 

@indonesiabutuhfeminisme 

BAB IV ANALISIS KONTRUKSI PESAM FEMINISME PADA 

AKUN @INDONESIABUTUHFEMINISME  

Dalam bab ini memaparkan tentang langkah-langkah akun 

@indonesiabutuhfeminisme dalam menyajikan konten pesan-pesan 

feminisme. 

BAB V HASIL PESAN-PESAN FEMINISME PADA AKUN 

@INDOENSIABUTUHFEMINISME 

Dalam bab ini menjelaskan analisis konten pesan-pesan feminisme yang 

dikonstruksi oleh akun @indonesiabutuhfeminise. 

BAB VI PENUTUP 

Dalam bab ini meliputi kesimpulan dari seluruh hasil penelitian dan saran-

saran untuk pengembangan penelitian selanjutnya. 
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BAB II KONSTRUKSI REALITAS FEMINISME MELALUI MEDIA 

INSTAGRAM 

A. Wacana Membangun Pesan Feminisme Di Media Instagram 

1. Konstruksi Pesan 

Konstruksi pesan dapat diartikan sebagai bentuk susunan yang 

bersumber dari realitas yang mempunyai korelasi guna menghasilkan suatu 

pesan yang bermakna bagi lawan bicara. Konstruksi pesan yang 

dilayangkan oleh suatu individu ataupun kelompok sosial merupakan 

sebuah kegiatan yang mempunyai tujuan untuk meng-konstruksi suatu 

makna kepada khalayak umum yang belum tahu mengenai pesan tersebut. 

Pada saat melakukan konstruksi suatu pesan harus diawali oleh orang yang 

memproduksi pesan tersebut. Dalam film yang berperan sebagai 

komunikator. Setiap actor yang memproduksi film hidup dalam masyarakat 

ataupun dalam lingkungan yang berbudaya, maka actor tersebut setidaknya 

dunia film yang dibuat juga berangkat dari dunia asli (Sumarno, 1996) 

1. Jenis-Jenis Lambang dan Pesan Dalam Komunikasi 

Keberadaan pesan tidak bisa terlepas dari proses 

komunikasi. Dalam kandungan sebuah pesan terdapat symbol dan 

kode. Pesan yang dilayangkan oleh komunikator kepada lawan 

bicara merupakan suatu proses komunikasi yang dimana kondisi 

sosial budaya yang sedang mengalami perkembangan di suatu ruang 

lingkup masyarakat sangat berpengaruh. Manusia sebagai mahluk 

sosial hidupnya berdampingan dengan beraneka ragam symbol baik 

itu yang dikonstruksi maupun hadir secara alami. Secara umum jenis 

symbol dan kode pesan terbagi menjadi dua: (Cangara, 2004) 

Pesan Verbal, Pesan verbal merupakan jenis pesan yang 

ketika dilayangkan bentuknya berupa diksi, dan isi yang terkandung 

dalam pesan tersebut dapat ditangkap oleh lawan bicara berdasarkan 

apa yang didengarnya. Dengan adanya pesan verbal ini memakai 
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Bahasa. Bahasa sendiri merupakan sebuah kalimat yang terdiri dari 

beberapa diksi yang di dalamnya mempunyai makna. Bahasa 

menjadi aparatus guna memaknai sesuatu fenomena yang sedang 

terjadi di dalam masyakat.  

Pesan Non-Verbal, Pada saat suatu individu melakukan 

proses komunikasi busa memakai pesan non non-verbal. Pesan non-

verbal merupakan pesan yang dilayangkan tidak memakai 

penggunaan diksi secara langsung , namun dapat ditangkap isi 

pesannya oleh lawan bicaranya. Pesan tersebut bisa ditangkap 

melalui gimik tubuh, tingkah laku, dan gerak-gerik oleh 

komunikator. Pada jenis pesan ini melibatkan indera penglihatan 

untuk menangkap rangsangan yang hadir. Pesan ini bisa dikatakan 

sebagai bahasa isyarat atau bahasa diam (silent language).  

1. Bentuk-Bentuk Pesan 

Komunikasi mempunyai peranan sangat penting bagi 

manusia untuk bersosialisasi dengan lingkungannya. Komunikasi 

dapat menjadi jalan dari segala bentuk gagasan yang akan 

dilayangkan kepada lawan bicaranya. Pesan merupakan unsur 

penting dalam proses komunikasi karena pesan dilayangkan melalui 

media yang tepat, penggunaan bahasa yang dapat ditangkap, dan 

diksi yang sederhana. Dari beberapa hal tersebut pesan juga dapat 

ditinjau dari segi bentuknya. Menurut (Widajaja, 1988) terdapat tiga 

bentuk-bentuk pesan, yaitu: 

Informatif, bentuk pesan ini mempunyai tujuan untuk 

menginformasikan yang berisikan fakta dan data, kemudian 

komunikator menarik sebuah kesimpulan dan mengambil sebuah 

keputusan atas dirinya sendiri. Dalam kondisi tertentu pesan 

informatif tentu lebih berhasil dibandingkan pesan persuasive 

karena pesan ini berdasarkan fakta dan data. Maka dari itu apabila 
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lawan bicaranya menanyakan kebenarannya pihak komunikator bisa 

menunjukkan buktinya. 

Persuasif, Pesan yang dilayangkan mempunyai tujuan untuk 

mempersuasi atau membujuk lawan bicaranya. Pihak penerima 

pesan dalam dirinya bisa membangkitkan pengertian dan kesadaran 

dalam dirinya dengan ditunjukkannya  respon berupa perubahan 

sikap. Perubahan sikap tersebut berangkat dari dirinya sendiri, 

Alhasil perubahan tersebut seperti bukan paksaan dan diterima 

dengan keterbukaan oleh pihak lawan bicaranya. 

Koersif, Pesan yang dilayangkan mempunyai sifat untuk 

memaksa diiringi dengan peraturan yang di dalamnya terdapat 

hukuman. Adanya hukuman berdampak menumbuhkan tekanan 

batin dan memberikan rasa takut kepada pihak yang menerima pesan 

tersebut. Pesan-pesan koersif berwujud perintah, instruksi untuk 

penyampaian suatu target.  

2. Feminisme 

1. Konsep Feminisme 

Term feminism sangat mempunyai kesinambungan dengan 

gerakan social politik yang mempunyai tujuan untuk 

memperjuangkan hak. Konsep terkait penciptaan kesetaraan hak 

berawal dari konsep liberalism. Konseptualisasi feminisme 

berangkat dari filsafat modern seperti universalisme, individualism, 

rasionalisme, dan humanism. Konsep-konsep tersebutlah yang akan 

ditentang oleh pejuang feminism karena membuat perempuan 

teralienasi dari anggapan kemanusiaan yang seutuhnya. Maka dari 

itu untuk membentuk representasi sendiri dalam konsep feminism 

alhasil mereka memakai konsep yang sama. Pembangunan konsep 

feminism mulai diagendakan sehingga membuat perempuan setara 

kedudukannya dengan laki-laki.  
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Selama ini perempuan diberi konsep yaitu The Other yang 

hubungannya selalu untuk didefinisikan dan dimaknai. Kaum 

perempuan selalu dijadikan objek untuk pembangunan sebuah 

konstruksi social. Dalam konsep modern perempuan ditempatkan 

sebagai subjek yang bertentangan dengan subjek laki-laki. Asumsi 

perempuan ditempatkan sebagai The Other disematkan ketika kaum 

perempuan diberi label berasio dan terisolasi aksesnya (Walters, 

2006). Dari hal tersebutlah hadir gerakan perempuan untuk 

memperjuangkan kesetaraan haknya seperti politik, pendidikan, dan 

ekonomi. Berangkat dari sinilah dimulainya kesadaran membuat 

kaum perempuan merdeka mengudara. Menurut Kristeva terdapat 

tiga gelombang feminism yakni: 

1.  Gelombang Pertama 

Feminisme gelombang pertama berangkat pada tahun 1792-

1960. Pada gelombang pertama ini aliran feminism lebih 

mengulas tentang kesenjangan politik terkait kaum perempuan 

memperjuangkan hak pilih atau lebih tepatnya emansipasi 

perempuan di ranah politik. Dengan mempunyai hak untuk 

memilih kaum perempuan dapat melalukan perubahan system 

dan struktur yang menindas (Gamble, 2010).  Pembela hak 

suara perempuan dikenal dengan Suffragis bersama dengan 

gerakan abolisionis yang memperjuangkan kulit hitam untuk 

menyuarakan haknya untuk merdeka. 

Gelombang feminisme awal ini juga ditandai dengan upaya 

beberapa perempuan yang memperjuangkan haknya setelah 

menikah dan hak asuh anak setelah kasus perceraian. Melalui 

perempuan mulai aktif dan peka terhadap perempuan yang 

mengalami ketertindasan. Dari situlah mereka mulai hadirnya 

beberapa entitas sosial yang memperjuangkan hak-hak 

perempuan (Gleadle, 2002). Pergerakan aktif feminisme di 

Inggris berkolaborasi dengan Amerika yang dimana mencapai 
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tinggal penting pada Seneca Falls Convention yang berisikan 

memberontak dihilangkan segala bentuk diskriminasi yang 

bersandar pada jenis kelamin.  

2. Gelombang Ke-dua 

Feminisme gelombang kedua berangka pada tahun 1960-

1980. Pada gelombang kedua ini lebih menyoroti 

ketidaksetaraan budaya dan politik sebagai hal yang berkaitan. 

Pada feminism gelombang pertama lebih menyoroti hak pilih, 

sedangkan feminism gelombang kedua menyoroti problematic 

kesetaraan budaya seperti reproduksi, pengasuhan anak dan 

kekerasan seksual. Pada gelombang kedua ini mempunyai tema 

besar yaitu Women Liberation. Tema tersebut muncul pada 

karya Simone de Beauvoir yang berjudul The Second Sex. 

Pernyataan tersebut digunakan pada tahun 166 yang 

beranggapan gerakan tersebut dianggap sebagai suatu gerakan 

kolektif yang revolusi. Tiga tahun sebelumnya pada tahun 1963 

seorang aktivis feminism dari Amerika Betty Friedan 

menghasilkan karyanya yang berjudul The Feminime Mystique 

berisikan suara atas ketidakpuasan dan disorientasi yang dialami 

perempuan pada saat ditempatkan pada posisi rumah tangga 

setelah lulus kuliah. Karya tersebut berangkat dari pencarian 

perempuan yang semula dari tenaga kerja penting ketika 

berlangsung perang dunia II kembali pada ranah domestic pasca 

perang. Menurut (Tornham, 2006) pada gelombang feminisme 

ke 2 hadir dua kelompok: 

1. Kelompok Kanan 

Pada kelompok kanan di Amerika lebih condong pada 

ideologi liberalism yakni memperjuangkan perempuan untuk 

terlibat aktif pada seluruh bidang kehidupan social dengan 

mengacu kesetaraan hak dan kewajiban pada kaum laki-laki. 

Sedangkan kelompok kanan di Inggris paling vocal dalam 
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memberontak ketidakadilan berangkat dari kalangan wanita 

pekerja yang mengambil sikap untuk mogok kerja guna 

menuntut persamaan upah.  

2. Kelompok Kiri 

Pada kelompok kiri di Amerika lebih condong pada ideologi 

radikalisme. Feminisme pada kelompok ini bersumber dari 

terjadinya ketimpangan para feminism yang merasa tidak 

mendapatkan hak yang sama dalam feminisme liberal karena 

dibedakan pada hal kelas, ras, dan protes terhadap perlakuan 

kejam Amerika pada perang Vietnam.  

3. Gelombang Ke-tiga 

Feminisme gelombang ketiga berangkat pada tahun 1980 

sampai sekarang. Sangat populer aliran ini berdampak pada 

dijadikannya rujukan oleh para feminis modern (Gamble, 2010). 

Feminisme gelombang ketiga berbeda dengan post feminisme 

karena post feminisme merupakan gerakan yang tidak 

menerima pokok pemikiran feminism gelombang kedua. 

Ditinjau dari ide dan gagasannya sebagai contoh, feminism 

gelombang ini membawa keragaman dan perubahan seperti 

globalisasi, post kolonialisme, postrukturalisme, dan post 

modernisme. Gelombang ini pada dasarnya sangat dipengaruhi 

oleh post modernisme yang merupakan pondasi dari lahirnya 

gelombang ketiga ini. Melalui pernyataan Lyotard dan Vattimo, 

implikasi dari post modernisme terhadap gelombang ketiga 

dapat dilihat dari empat ciri yaitu menawarkan pendekatan 

revolusioner pada kajian ilmu social, mengesampingkan 

sejarah, mempertanyakan rigiditas pembacaan antara ilmu alam, 

serta focus pada diskursus yang alternative.  

Dari Ketiga gelombang diatas terdapat dua gelombang yang 

menciptakan beberapa aliran feminism. Penciptaan beberapa aliran 

feminism terbentuk pada feminism gelombang kedua dan ketiga. 
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Berangkat dari teori feminis mengemukakan bahwa dampak dari 

system patriarki yang nampak sekali diimplementasikan, keberadaan 

mereka justru tidak nampak oleh mayoritas perempuan. Untuk 

membangkitkan kepekaan terhadap adanya system patriarki 

perempuan harus melalui tahap seperti mengenyam dunia pendidikan, 

membangun ulang konsep, dll. Gerakan feminism menyuarakan 

pengalaman individu dalam ranah politik yang kemudian dikaji pada 

akhirnya memunculkan dugaan bahwa problematic pribadi 

perempuan juga merupakan problematic politik (Gamble, 2010) 

3. Media Sosial Instagram 

1. Konsep Media Sosial 

Menurut Schlagwein, Schoder, dan Fischbach terdapat beberapa 

fitur yang harus ada dalam sebuah perangkat  suatu platform media 

sosial. Berbagai fitur tersebut guna menunjang dalam pemanfaatan, 

sebagai berikut: (Schlagwein, Schoder, & Fischbach, 2011) 

1. Sociality 

Media sosial bisa dikatakan merupakan suatu entitas sosial dan 

ruang cyber mempunyai focus pada terjadinya barter berita. Alhasil, 

sebuah platform wajib mempunyai fitur ini untuk para pemakainya 

guna mengakses berita.  

2. Opennes 

Media sosial jumlah para pemakainya tidak bisa dikalkulasi 

sebelumnya. Alhasil harus adanya pengembangan suatu sistem guna 

para pengguna dapat berpartisipasi dan terlibat aktif secara bebas 

sesuai kehendaknya.  

3. Contributors 

Suatu individu yang berperan mengelola media sosial mempunyai 

kebebasan dan tidak terbayang-bayangi kepentingan pihak tertentu.  

4. Contents 
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Dalam suatu informasi terdapat sebuah isi. Isi yang diciptakan 

tersebut merupakan wujud dari sebuah media sosial yang disebut 

user-generated. Alhasil, penyampaian suatu informasi pada sebuah 

platform bersumber dari pemakai dan informasi tersebut akan 

kembali lagi kepada para pemakai sesuai dengan pemanfaatannya.  

5. Technology 

Suatu platform media sosial biasanya gampang dimanfaatkan dan 

juga sebagai open source software. Semua platform sebisa mungkin 

menciptakan tampilan mempertimbangkan para pemakainya mudah 

untuk memakainya tanpa terkendala kesulitan dalam 

mengaplikasikannya. 

6. Location 

Sistem dari platform media sosial yaitu luar jaringan (online). 

Alhasil para pemakai bisa berasal dari berbagai manca negara tanpa 

terbatasnya jarak asalkan terdapat koneksi jaringan internet.  

2. Mengenal Media Sosial Instagram 

Salah satu platform media sosial dicetuskan oleh Kevin 

Systrom dan Mike Krieger pada tahun 2010. Aplikasi Instagram 

sebagai salah satu akun media sosial yang paling banyak 

diaplikasikan oleh warga masyarakat. Melalui riset yang telah 

dilakukan dalam kurun waktu 2019-2020 oleh APJJ (Asosiasi 

Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia) menunjukan Aplikasi 

Instagram merupakan akun media sosial ke 2 yang dimana 

penggunaannya paling sering digunakan. Aplikasi Instagram 

merupakan akun media sosial yang berbasis visual yang mempunyai 

ikon berupa perbandingan publikasi 1:1 yang mempunyai kemiripan 

dengan output polaroid. Aplikasi Instagram sendiri mempunyai 

beberapa fitur-fitur yang memanjakan para penggunanya seperti: 

1. Direct Message 

Fitur ini terletak pada pojok kanan atas pada tampilan home Aplikasi 

Instagram dengan menggunakan ikon facebook messenger. Fitur 
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Direct Message bisa dimanfaatkan oleh para penggunanya untuk 

memproduksi suatu pesan, mengirim foto yang kemudian dikirim 

langsung ke personal chat ataupun grup dan bahkan melangsungkan 

panggilan video maupun suara. 

2. Instagram Story 

Fitur ini biasanya dimanfaatkan oleh para pengguna untuk berbagai 

video siaran langsung, memotret gambar, menambahkan filter 

ataupun stiker guna mendukung foto atau video dsb. Instagram Story 

dapat disaksikan oleh para user Aplikasi Instagram dimana kalian 

berada. Fitur ini terletak pada bagian pojok kiri atas dari tampilan 

home Aplikasi Instagram. 

3. Feed Option 

Bentuk publikasi berupa video dan foto yang ada terdapat pada 

halaman utama dan profil seseorang merupakan dari pemanfaatan 

fitur feed option. Fitur ini bisa dikreasikan secara bebas dan kreatif 

oleh para penggunanya. Fitur ini terdapat tampilan 3 titik vertical 

yang terletak pojok kanan atas pada setiap publikasi. Ketiga titik itu 

mempunyai kegunaan bagi pengguna untuk melaporkan publikasi 

yang berupa foto dan video yang mengudara di Aplikasi Instagram, 

meng-copy link dari posting, membisukan notifikasi, dan meng-

share konten tersebut ke akun media sosial lainnya.  

4. IGTV 

Fitur ini merupakan pengembangan dari publikasi berupa video yang 

ada di Aplikasi Instagram. Pada fitur IGTV bisa dimanfaatkan oleh 

para pengguna untuk melakukan publikasi ataupun menyaksikan 

video dengan waktu 60 menit lebih. Fitur ini bisa dilihat melalui 

halaman explore dan untuk video pribadi terletak pada profil feed 

Aplikasi Instagram. 

5. Instagram Menu 

Berbagai fitur ini terletak pada bagian bawah tampilan Aplikasi 

Instagram berikut ini beberapa ikon beserta fungsinya: 
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1. Home 

Ini merupakan bawaan dari Aplikasi Instagram feed dari 

masing-masing pengguna. Pada bagian ini berisi tentang foto 

dan video yang dipost oleh para pengguna yang kita ikuti baik 

itu melalui feed ataupun Insta Story. 

2. Explore 

Ikon ini berlogo kacamata pembesar yang biasanya 

dimanfaatkan oleh pengguna guna menjelajahi akun pengguna 

lain yang tidak diikuti. Publikasi yang muncul di fitur ini hadir 

berdasarkan hasil algoritma dari masing-masing pengguna akun 

Aplikasi Instagram. 

3. Profil 

Menyajikan tampilan dari sebuah akun Aplikasi Instagram dan 

tempat bagi para pengguna untuk mengatur tampilan sesuai 

denga keinginannya. 

4. Camera 

Ikon ini terletak di tengah tampilan yang lain dengan bentuk (+) 

dengan bingkai kotak yang suatu saat dimanfaatkan oleh 

pengguna untuk melakukan publish suatu foto atau video 

melalui akunya.  

1. Like, Comment, dan Send to 

1. Like 

Para pengguna Aplikasi Instagram bisa memberikan 

apresiasi terhadap publikasi diri sendiri ataupun akun lain 

dengan cara menekan ikon hati yang menandakan bahwa 

posting tersebut disukai. Ikon hati terletak pada bagian 

bawah suatu posting. 

2. Comment 

Fitur komentar terletak pada bagian paling bawah sebuah 

posting. Para pengguna bisa mengekspresikan dirinya 

dengan cara memberi pendapat. Pendapat bisa 
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dilayangkan dalam, konteks pro dan kontra yang 

berorientasi pada publikasi tersebut.  

3. Send to 

Fitur ini mempunyai fungsi guna mem-forward kepada 

akun lain yang berisi berupa suatu postingan yang 

dirasanya perlu dibagikan kepada akun lain. 

6. Saved Post 

Ikon bookmark yang terletak di bawah kiri yang menandakan 

suatu publikasi bisa disimpan pada sebuah akun Instagram. 

Tujuan dari menyimpan suatu postingan yang bersumber dari 

akun lain bisa disimpan tanpa mencari-cari dan mengunjungi 

akun yang membagikan postingan tersebut (Tetchgo, 2020) 

Instagram merupakan platform media sosial yang mempunyai tujuan 

guna mem publish foto ataupun video kepada para pemilik akun 

lainnya. Platform media sosial ini sedang digandrungi oleh semua 

kalangan. Setiap para pemilik akun akan mempunyai hak untuk 

mengatur akunya sesuai dengan keinginannya baik itu mengikuti dan 

menyukai publikasi dari orang lain. Aplikasi ini bisa diakses bagi 

pengguna android, IOS, dan bahkan merambah Windows 1o. Data 

menunjukan lebih dari 500 juta para pengguna harian aktif dalam 

mengakses Instagram dengan 68% berasal dari perempuan (Gale, 

2020) 

B. Konstruksi Realitas Sosial 

1. Pengertian 

Konstruksi sosial merupakan sebuah istilah yang kabur terhadap 

sebuah ketergantungan yang ruangnya luas dan mempunyai dampak 

pada perkembangan ilmu sosial. Dalam teori ini gagasan mengenai 

masyarakat diilhami sebagai suatu realitas yang berasal dari luar 

individua tau obyektif yang menekan suatu individu dilawan dengan 

cara pandang alternatif bahwa kedudukan, kekuatan dan gagasan terkait 
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masyarakat diciptakan oleh manusia secara berkelanjutan, dan terbuka 

untuk dikritik (McQuail, 2011). 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman yang membuat konstruksi 

realitas sosial mengudara dalam ilmu sosial. Kedua tokoh tersebut 

menyoroti terjadinya proses sosial yang terjadi di dalam ruang lingkup 

masyarakat yang berangkat dari perilaku, dan komunikasi antar 

individu yang dimana pada akhirnya menciptakan suatu realitas sosial 

yang dirasakan bersama-sama secara objektif (Bungin, 2008).  

Teori konstruksi sosial berpijak pada filsafat konstruktivisme. 

Filsafat konstruktivisme sendiri bersandar pada hasil pemikiran terkait 

konstruksi kognitif. Hasil pemikiran tersebut diperkuat dengan 

keberadaan seorang filsuf yaitu Aristoteles. Melalui hasil pemikirannya 

Aristoteles membangun wacana tentang istilah, informasi, relasi, 

individu, substansi materi, esensi, dsb. Melalui penuturan beliau 

manusia merupakan mahluk sosial, setiap pernyataan harus mempunyai 

satu nilai yaitu sebuah kebenaran, bahwa peranan penting dari adanya 

sebuah pengetahuan merupakan fakta (Suparno, 1997). Terdapat 3 

bentuk konstrukstivisme yaitu konstruktivisme radikal, realisme 

hipotesis, dan konsstruktivisme biasa. Konstruktivisme radikal 

condong membenarkan suatu fenomena yang bersandar pada kerangka 

berfikir. Realisme hipotesis pengetahuan merupakan sebuah 

kesimpulan sementara dari kedudukan realitas yang dekat realitas dan 

mengarah terhadap pengetahuan yang hakiki. Sedangkan 

konstruktivisme biasa mengabaikan konsekuensi konstruktivisme dan 

memahami pengetahuan merefleksikan dari realitas tersebut. 

Dari ketiga konstruktivisme diatas mempunyai kesamaan karena 

konstruktivisme dipandang sebagai proses kerja kognitif individu untuk 

membuat tafsir mengenai dunia realitas yang ada. Bisa dikatakan 

seperti itu karena talah terjadi hubungan sosial antara individu dengan 

lingkungan masyarakatnya. Berangkat dari hal tersebut kemudian 
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individu membangun sendiri pengetahuan atas realitas yang memotret 

bersandar pada struktur pengetahuan yang telah lebih dahulu hadir.  

2. Tahapan Terciptanya Realitas Sosial 

Peter L. Berger mempunyai pandangan bahwa kenyataan yang 

dikonstruksi secara sosial dalam tafsir individu yang terdapat di dalam 

masyarakat yang telah membangun masyarakat, maka dari itu 

pengalaman yang dimiliki oleh setiap individu tidak dapat dipisahkan 

dari ruang lingkup masyarakat. Manusia sebagai penghasil kenyataan 

sosial yang bersifat objektif melalui 3 (tiga) dialektis yang simultan 

(Berger & Luckmann, 1990). Proses dialektika ini terjadi lewat 

eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi: 

a. Eksternalisasi 

Tahap ini mempunyai peranan penting dalam kehidupan individu 

dan pada akhirnya masuk pada dunia sosio-kultural. Eksternalisasi 

merupakan tahap yang sangat dasar dalam satu pola perilaku 

dialektika antara individu dengan produk-produk sosial yang berada 

di dalam masyarakat. Proses tersebut dimaksud adalah ketika produk 

sosial tersebut telah masuk ke dalam bagian penting dalam masyarakat 

yang dimana eksistensinya sangat dibutuhkan oleh individu, maka 

dari itu beberapa produk sosial tersebut mempunyai  tempat yang 

penting dalam kehidupan suatu individu guna memotret dunia di luar 

dirinya.  

Dalam ekternalisasi mengatakan tatanan sosial merupakan hasil 

produk dari manusia secara konsisten. Hal tersebut dibuat oleh 

manusia secara berkelanjutan selama masih berada pada tahap 

ekternalisasi berlangsung. Produk yang tercipta dari tahap ono 

mempunyai sifat sui generis apabila disandingkan dengan konteks 

organism dan habitatnya, maka dari itu ekternalisasi merupakan suatu 

keharusan antropologis. Oleh karena itu, eksistensi manusia harus 

konsisten meng-eksternalisasi dirinya dalam melakukan suatu 



55 
 

kegiatan. Manusia akan melakukan usahanya untuk menciptakan 

kestabilan komunikasi degan habitat tempat tinggalnya. 

Habitualisasi di atas pada akhirnya akan membentuk pola perilaku 

dari suatu individu. Perilaku yang terbentuk tadi lambat laun akan 

dilestarikan dalam kurun waktu yang lama, akan tetapi tetap 

mempertahankan sifatnya yang mempunyai makna bagai dirinya dan 

individu lainnya. Makna yang sudah mandarah daging tersebut 

dianggap sebagai hal-hal kebiasaan dalam khasanah pengetahuan 

umum yang pada akhirnya diterima begitu saja di dalam masyarakat. 

Dengan demikian, tahap eksternalisasi ini berjalan ketika produk 

sosial terbentuk di dalam masyarakat setelah itu individu meng-

eksternalisasikan dirinya atau melakukan adaptasi ke dalam dunia 

sosio-kulturalnya sebagai bagian dari produk manusia.  

Tahap ini menjadi pondasi dasar terhadap pola perilaku dialektika 

antara suatu individu dengan hasil realitas yang diciptakan oleh 

masyarakat. Dari hasil tersebut kemudian individu melalukan proses 

pengenalan dengan suatu realitas sosial yang kemudian 

diimplementasikan ke dalam dunia sosio-kulturnya sebagai bagian dari 

penciptaan karya manusia. 

Pada proses pengenalan dengan realitas sosial disajikan bahwa kaum 

perempuan dalam segala ranah yang tidak unggul dibandingkan kaum 

laki-laki. Kaum perempuan merupakan dibangun sebagai mahluk yang 

lemah, sehingga mempunyai dampak ditempatkan pada ranah domestic 

dan ketika dalam kehidupan rumah tangga harus taat kepada perintah 

suami. Pada dasarnya bahwa perempuan harus tunduk, namun dis satu 

sisi tidak menutup kemungkinan kaum perempuan untuk 

mengekspresikan dirinya di ruang publik dengan berbekal fisik dan 

pengetahuannya. Dalam segala aspek kaum laki-laki memiliki 

keuntungan lebih. (Susanto, 2015).  

Berdasarkan dari hasil memotret realitas sosial tersebut kemudian 

kawan-kawan pejuang feminisme ingin mendobrak pandangan atau 
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ideologi tersebut. Ideologi tersebut perlu diubah karena hasil dari 

konstruksi manusia bukan kodrati atau alamiah. Gerakan feminisme 

hadir untuk memberikan jalan keluar terhadap pemaksaan dan 

penerimaan diskursus terkait kaum perempuan yang sudah terbentuk 

sebelumnya.  

Timbulnya interaksi sosial manusia selalu menggunakan symbol-

simbol. Proses penggunaan symbol inilah yang oleh Berger dan 

Luckman disebut dengan proses eksternalisasi. Simbol ini 

merefleksikan dari bentuk eksternalisasi suatu individu atau kelompok 

terhadap dunia kulturalnya. Akun @indonesiabutuhfeminisme sendiri 

menggunakan symbol feminisme untuk nama akun Instagram. Simbol 

feminisme yang melekat pada pesan yang dibangun oleh akun 

@indonesiabutuhfeminisme dianggap sebagai symbol yang hadir ketika 

melakukan proses konstruksi yang dimana di dalamnya melibatkan 

sebuah proses interaksi. Dengan penggunaan symbol feminisme dapat 

diketahui dan dipahami implikasinya guna memotret fenomena yang 

sedang terjadi di dalam masyarakat. Tidak hanya itu saja penggunaan 

simbol tersebut merefleksikan bahwa akun ini merupakan pejuang 

feminis.  

b. Obyektivasi 

Proses obyektivasi adalah ketika terjadi proses dialektika antara dua 

realitas yang terpisahkan satu sama lain. Manusia memiliki sis sendiri 

begitu juga dunia sosio-kulturalnya. Kedua hal tersebut menjadi satu 

menghasilkan jaringan interaksi inter-subjektif. Momen tersebut 

merupakan output dari proses eksternalisasi yang pada akhirnya 

melaksanakan sebagai suatu kenyataan objektif. 

Momen obyektivasi juga merupakan langkah penyaringan antara 

realitas dalam diri dan realitas sosial yang berada di luar diri. Realitas 

tersebut pada akhirnya akan menjadi suatu realitas yang objektif. 

Terjadinya dialektika ketika membangun sebuah konstruksi juga 

melawati proses pelembagaan dan legitimasi. Dalam proses tersebut 
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actor memainkan peran menarik dunia subjektifnya menjadi dunia 

objektiktiv melalui proses dialektika yang dikonstruksi secara 

kelompok. Proses pelembagaan akan terlihat apabila terciptanya 

kesepahaman inter-subjektif (Syam, 2005) 

Bersumber dari tahapan eksternalisasi pada suatu gilirannya 

didasarkan pada pembangunan biologis suatu individu. Beralihnya 

suatu hasil konstruksi sosial tidak hanya disandarkan pada manusia, 

namun selanjutnya menanggapi manusia mengambil tindakan yang 

berada di luar dirinya. Hal tersebut merupakan pada akhirnya 

menghasilkan suatu wacana yang berangkat dari sifat realitas yang 

objektif dan dapat dibilang bawah masyarakat merupakan kegiatan 

manusia yang di objektivasi.  

Pada tahap ini suatu individu melakukan objektivasi terhadap 

realitas sosial yang diciptakan, baik dari pencipta ataupun orang lain. 

Hal tersebut bisa dilakukan tanpa adanya pertemuan tatap muka untuk 

terciptanya interaksi, karena obyektivasi bisa berlangsung melalui 

beberapa opini yang dibangun yang kemudian mengudara baik di 

ruang maya ataupun nyata. Keberadaan opini tadi merupakan produk 

sosial yang selalu mengalami perkembangan. 

Tahap obyektivasi ini semua orang akan membicarakan terkait 

feminisme. Dari proses pengenalan terhadap realitas sosialnya bahwa 

pejuang feminisme mendobrak ideologi yang dimana kaum 

perempuan yang selalu ditempatkan sebagai The Second Sex karena 

terbayang-bayang oleh budaya patriarki yang kemudian merugikan 

dalam benak kaum perempuan, maka terjadilah obyektivasi karena 

setiap orang membicarakan dan mengenali ideologi feminisme. Dari 

semua orang yang banyak membicarakan terkait ideologi feminisme 

bisa dikatakan diterima oleh semua orang dan dianggap sebagai 

realitas obyektivasi.  

Akun @indonesiabutuhfeminisme sendiri membicarakan tentang 

feminisme melalui media Instagram dan mendukung penuh terhadap 
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eksistensi gerakan feminisme. Setelah melalui tahap pengenalan akun 

ini mempunyai pandangan obyektive terkait feminisme yang terdapat 

pada bio Instagram. Pandangan obyektive tersebut yaitu ”Akun 

perlawanan terhadap segala bentuk penindasan, suka menyentil 

manusia berprevilese yang tidak akan sadar dan tidak empati”. 

Pernyataan dan tindakan yang dilakukan oleh akun 

@indonesiabutuhfeminisme itu merupakan bentuk justifikasi 

terhadap realitas tentang gerakan feminism. Penjelasan tersebut 

berbasis pada pengetahuan yang sudah dipahami secara bersama-

sama. 

c. Internalisasi 

Internalisasi merupakan proses penyerapan kembali dunia obektif. 

Struktur dunia sosial mempunyai terhadap penyerapan kembali 

tersebut alhasil subjektif suatu individu keanekaragaman unsur dari 

dunia yang diobjektivasi akan makna sebagai fenomena yang berasal 

dari luar kesadarannya. Dalam tahap ini suatu individu merupakan 

hasil dari masyarakat (Basrowi, 2002). Melalui penuturan Berger 

realitas tidak hadir dari tangan tuhan, tidak diciptakan secara ilmiah, 

namun ia diwacanakan dan di konstruksi. Realitas pada akhirnya akan 

bermuka dua dan plural. Setiap individu dapat membangun suatu 

wacana yang beranekaragam atas suatu realitas. Dengan dimilikinya 

pengalaman, pengetahuan, dan ruang lingkup bersosialisasi tertentu 

pada akhirnya suatu realitas sosial ditafsirkan sesuai dengan cara 

pandangnya masing-masing. 

Tahap ini yang menempatkan eksistensi suatu individu masuk ke 

dalam masyarakat. Guna mencapai proses internalisasi suatu individu 

terlebih dahulu mendapatkan sosialisasi. Ketika kegiatan sosialisasi 

dapat mengidentifikasi individu secara komprehensif dan konsisten ke 

dalam dunia objektif suatu masyarakat. Sosialisasi sendiri dibagi 

menjadi 2 (dua) antara lain (Bungin, 2008) yaitu sosialisasi primer dan 

sekunder. Sosialisasi primer yaitu tahapan sosial yang paling awal 
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yang dijalani oleh suatu individu ketika kecil dimana ia diberikan 

sosialisasi terkait dunia sosial pada individu. Sosialisasi sekunder 

dijalani oleh individu ketika beranjak dewasa dan masuk ranah publik.  

Penyerapan kembali pada dunia objektive ideologi feminisme 

masuk ke dalam diri dan dipegang kuat-kuat oleh akun 

@indonesiabutuhfeminisme. Akun ini berperan sebagai agent of 

change dengan melakukan dobrakan terkait feminisme di Indonesia. 

Realitas sosial berusaha dihadirkan oleh komunitas online ini melalui 

konstruksi pesan feminisme. Pemanfaatan Instagram untuk meng-

konstruksi pesan mempunyai harapan untuk meningkatkan kepekaan 

kepada pengikut terhadap issue perempuan. Pembangunan pesan 

tersebut bersandarkan pada pengetahuan, pengalaman, dan ruang 

lingkup media Instagram yang dijadikan tempat untuk bersosialisasi 

yang dimana pada akhirnya realitas sosial yang dibangun oleh 

komunitas ini ditafsirkan sesuai dengan cara pandangnya. Langkah 

yang diambil oleh komunitas ini dengan meng-konstruksi pesan-pesan 

feminisme menandakan bahwa ketika mereka memotret fenomena 

ketimpangan gender dan pada akhirnya sadar hak-hak perempuan 

harus diperjuangkan, maka prose internalisasi berjalan dengan baik. 

Konstruksi pesan yang dipublikasi menggambarkan penggunaan 

symbol feminisme sudah masuk ke dalam diri individu. Simbol 

feminisme sudah diinterpretasikan oleh akun 

@indonesiabutuhfeminisme sebagai pedoman. Penggunaan symbol 

tersebut guna melawan stigma negative terhadap kaum perempuan. 

Komunitas online mengalami sosialisasi sekunder yang dimana segala 

bentuk manifestasi yang dialami oleh perempuan seperti marjinalisasi, 

peran ganda, dan kekerasan disosialisasikan kepada masyarakat 

berupa postingan yang berisikan perjuangan perempuan menumpas 

kaum patriarki dan implikasi dari implementasi budaya patriarki di 

tengah masyarakat. Dari adanya ketertindasan terhadap kaum 
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perempuan tidak membuat pejuang feminisme patah arang dalam 

memperjuangkan haknya.  

Tahap internalisasi juga melibatkan identifikasi subjektif bersama 

peran dan norma yang berkesinambungan. Sifat sosialisasi sekunder 

bersandar pada suatu pengetahuan yang berkesinambungan terhadap 

dunia yang memiliki tanda (Bungin, 2008). Komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis mengidentifikasi perannya secara 

mendalam. Terjadinya fenomena ketimpangan gender tersebut 

merupakan kejadian yang tidak harus untuk dilestarikan secara terus-

menerus. Dominasi para penganut patriarki harus dimusnahkan. 

Apabila patriarki masih mandarah daging di dalam masyarakat bisa 

berdampak buruk bagi kemerdekaan kaum perempuan. 

Pemberontakan tersebut didukung dengan adanya gerakan feminisme 

yang mempunyai ideologi untuk memperjuangkan hak-hak wanita 

yang telah didegradasi penganut patriarki. Pembangunan pengetahuan 

mengenai ketimpangan gender tersebut dalam universum tanda 

diafirmasi sebagai lambang kekuatan komunitas online ini.  

Setelah proses internalisasi dilewati masih terdapat proses 

selanjutnya yaitu konsistensi. Sosialisasi sendiri memiliki konsistensi 

yang bersandar pada problematic yang dikulik. Untuk membuat dan 

bertahan akan konsistensi sosialisasi sekunder mengumpamakan 

serangkaian konseptual guna menghubungkan ke perangkat 

pengetahuan. Ketika manusia belajar dalam sosialisasi tahap ke dua 

kekurangan biologis tidak dijadikan acuan dalam proses belajar. 

Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 1990) proses belajar 

bersandar pada pengetahuan yang hendak dituju yaitu landasan 

pengetahuan itu sendiri. Komunitas online @indonesiabutuhfeminis 

pada saat menjalani proses sosialisasi sekunder menerima 

pengetahuan terkait berbagai bentuk manifestasi dari ketimpangan 

gender yang menerima kaum perempuan. Pengetahuan yang 

dimilikinya tersebut berusaha untuk diciptakan dan eksistensi 
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perjuangan untuk hak-hak kaum perempuan tetap terus hadir. 

Penciptaan tersebut dinyatakan terhadap konstruksi pesan-pesan 

feminisme. Dengan adanya Instagram dimanfaatkan komunitas online 

ini menjadi tempat untuk tetap menyuarakan tuntutan para pejuang 

feminisme.  

Dikatakan bahwa tahapan sosialisasi yang berjalan tidak selalu 

berjalan mulus terdapat tantangan untuk mempertahankannya. 

Terjadinya sosialisasi yang tidak sesuai rencana tersebut berdampak 

pada terciptanya konstruksi sosial baru di dalam masyarakat. Dari 

adanya konstruksi baru tersebut terciptanya proses dialektika kembali 

lagi ke tahap eksternalisasi (Berger & Luckman, 1966). Setiap negara 

mempunyai sikap sendiri terkait masuknya faham feminisme. Bagi 

negara Indonesia faham feminisme belum sepenuhnya mendapatkan 

ruang lebih. Ganjalan faham feminisme masih terisolasi karena 

adanya perbedaan sudut pandang ketika dipahami terutama untuk 

masyarakat awam. Terjadinya dialektika pro dan kontra terkait faham 

feminisme sangat lumrah terjadi di Indonesia. Faham feminisme 

apabila ingin masuk ke dalam masyarakat harus secara bertahap 

karena pada realitanya sangat sulit untuk diterima dengan baik. Hal 

yang menjadi sandungan faham feminisme di Indonesia karena 

negaranya sangat begitu kaya akan keanekaragaman seperti agama, 

sosial, budaya, dan politik (Ardiansyah, 2017).  

Melalui teori yang sudah dijelaskan diatas, terdapat tiga tahap 

konstruksi sosial realitas yang mendukung implementasi konstruksi pesan 

yang dilakukan oleh akun @indoenesiabutuhfeminisme untuk melakukan 

perlawanan terhadap budaya patriarki. Dengan teori tersebut peneliti akan 

menggali data dan menganalisa data-data yang diperoleh di lapangan yang 

meliputi; konstruksi pesan yang dilakukan akun 

@indoensiabutuhfeminisme dan tujuan mengedukasi para followers terkait 

gerakan feminisme Teori konstruksi realitas sosial merupakan teori yang 



62 
 

akan digunakan peneliti untuk acuan dalam penelitian ini, karena teori ini 

dapat membantu menjelaskan mengapa akun @indonesiabutuhfeminisme 

melakukan konstruksi pesan feminisme melalui media Instagram. Pemilik 

akun melakukan konstruksi pesan tersebut dikarenakan terdapat sesuatu 

yang mendesak ia untuk bertindak. 

Para pejuang feminisme mempunyai alasan dalam pemanfaatan 

media sosial untuk menyuarakan problematic yang dialami. Salah satu 

alasan tersebut yaitu dalam dunia nyata kaum lesbian termarjinalkan yang 

pada akhirnya keberadaan mereka tidak diterima dan terusik oleh 

masyarakat setempat. Ketika kaum yang termarjinalkan tadi berkumpul jadi 

satu dalam ruang cyber dalam benak mereka merasa nyaman dan aman 

karena tempat ini sangat terbuka oleh siapapun untuk dimanfaatkan. Ruan 

cyber menjadi “wadah tetirah” bagi entitas sosial yang termarjinalkan 

setelah mengumpat dalam bayang-bayang masyarakat di dunia nyata.  

B. Media Sosial Dalam Islam 

Dewasa ini pemanfaatan media sosial di dalam masyarakat mendapatkan 

sambutan yang baik. Media sosial merupakan sebuah platform yang dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam membangun suatu wacana dah 

menyampaiakan suatu ilmu pengetahuan. Dalam media sosial sendiri terdapat 

jaringan sosial yang memberikan kesempatan untuk suatu individu terlibat 

dengan cara membuat suatu akun pribadi. Pembuatan akun pribadi tersebut 

dimanfaatkan untuk melakukan komunikasi dengan lawan bicara yang 

terkoneksi dalam jaringan. Eksistensi media sosial di dalam masyarakat dalam 

bingkai Islam memberikan dampak postitif dalam pemanfaatannya, sebagai 

berikut: 

1. Media Sosial Berperan Dalam Menyapaikan Ilmu 

Eksistensi media sosial memainkan peran untuk 

menstransformasikan suatu ilmu yang bermanfaatan kepada masyarakat. 

Masyarakat dewasa ini tidak perlu khawatir akan tidak mendapatkan suatu 
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ilmu karena terbatasnya suatu akes karena media sosial menjadi solusi 

dalam menyampaikan ilmu pengetahuan. Melalui penelitian penelitian yang 

dilakukan oleh (Sarah, 2019) yang berisi tentang pemanfaatan Instagram 

sebagai media dakwah. Penyampaian dakwah berupa video dan poster yang 

membahasa tentang ajaran-ajran islam. Tujuan dari dakwah tersebut yaitu 

untuk menghindari terjadinya pacaran dikalangan anak muda. Dari hasil 

penelitian ini, ditemukan melalui akun Instagram @indonesiatanpapacaran. 

La Ode Munafar berusaha mengajak agar umat muslim menjauhi pacaran 

dengan dakwah melalui media sosial dan membentuk komunitas. Buku, 

postingan yang dalam satu hari tidak kurang dari 3 kali, dan beberapa cara 

digunakan La Ode untuk mengembangkan akun tersebut, dan menyadarkan 

masyarakat akan bahaya pacaran. Dari adanya akun tersebut terciptalah 

sebuah Gerakan anti pacaran untuk kalangan muda-mudi yang belum sah 

secara agama dan negara. Menurut akun tersebut kegiatan pacaran 

mempunyai konotasi yang negative karena dianggap melanggar norma 

social yang ada di dalam masyarakat. Maka dari itu pembangunan wacana 

tersebut guna menciptakan kesadaran pasangan muda-mudi untuk terhindar 

dari pacaran. 

Dakwah merupakan ajakan segala nilai dan ajaran islam terhadap 

segala nilai dan ajaran Islam terhadap tata kehidupan suatu individu. 

Pemanfaatan media Instagram seperti diatas mampu menyebarkan ilmu 

dalam kehidupan anak muda. Berangkat dari penelitian diatas meruapakn 

sifat berdakwah haruslah menyeru kepada yang makruf yitu anak muda dan 

mencegah kemungkaran yaitu berlangsungnya kegiatan pacaran. Dalam 

konteks komunikasi Islam, Islam menetapkan bahawa media Islam mestilah 

selari dengan peranan agama dalam Islam dan tidak menyebarkan fitnah 

(Jasmi, Kamarul Azmi, 2006b) sebagaimana firman Allah SWT: 

ا   وْمً ق ا وا  بُ ي صِ تُ أانْ  وا  نُ ي َّ ب ا ت ا ف ا باإٍ  ن ا بِ قٌ  سِ فاا مْ  ءاكُ ا جا نْ  إِ وا  نُ ما آ نا  ي لَّذِ ا ا  ها أاي ُّ يَا 

يا  مِ دِ نَا مْ  تُ لْ عا ف ا ا  ما لاىٰ  عا وا  حُ بِ صْ تُ ف ا لاةٍ  ا  بِِاها
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Artinya: Wahai orang yang beriman! Jika datang kepada kamu seorang 

fasik membawa sesuatu berita, maka selidikilah (untuk menentukan) 

kebenarannya, supaya kamu tidak menimpakan sesuatu kaum dengan perkara yang 

tidak diingini - dengan sebab kejahilan kamu (mengenainya) - sehingga 

menjadikan kamu menyesali apa yang kamu telah lakukan. (6) 

Berdasarkan ayat yang tertera, sebagai umat Islam, mereka tidak 

perlu mempercayai segala apa-apa berita yang datang dalam bentuk apa 

sekali pun jika berita tersebut masih belum mendapat kesasihan yang 

sepenuhnya kerana segala berita palsu yang datang mampu membawa 

pelbagai bala seperti fitnah yang mampu merosakkan hubungan sesama 

Islam. Jelaslah bahawa media massa sangat memainkan peranan yang 

penting dalam memberi bimbingan dan motivasi kepada masyarakat Islam. 

Tanpa bukti dan fakta yang jelas, maka media massa mungkin akan 

membawa ajaran yang songsang kepada masyarakat yang mengakibatkan 

perpecahan dan pergaduhan antara masyarakat Islam. Oleh itu, setiap 

manusia yang mampu berdakwah dengan menggunakan media massa perlu 

memegang tanggungjawab yang besar dengan sebaiknya agar kehidupan 

senantiasa mendapat syafaat dan hidayah daripada Allah SWT. 
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BAB III  GAMBARAN UMUM AKUN INSTAGRAM 

@INDONESIABUTUHFEMINIS 

A. Akun Instagram Feminisme di Indonesia 

1. Aktivis Feminisme Melalui Media Instagram 

Gerakan feminisme merupakan suatu gerakan kaum perempuan 

yang mempunyai tujuan yaitu memperjuangkan persamaan hak mencakup 

berbagai aspek seperti sosial, ekonomi, dan pendidikan terhadap kaum laki-

laki. Hadirnya keberadaan feminisme diduga akibat terjadinya fenomena 

bias gender antara hubungan kaum laki-laki dan perempuan di dalam 

tatanan ruang lingkup masyarakat. Fenomena tersebut membawa arah kaum 

perempuan untuk menghapuskan ketimpangan gender tersebut. Melalui 

riset yang dilakukan oleh (Andarwulan, 2017) hasil kajiannya yaitu salah 

satu gerakan baru yang dilakukan kaum feminis di era globalisasi yang serba 

digital adalah melalui dunia maya, dunia cyber. Ini kemudian dikenal 

dengan cyberfeminisme. Sifatnya yang ‘‘cross-boundary nature’’ yaitu 

melampaui dunia secara fisik dan geografis sebagai medan sosial baru bagi 

para feminis untuk menjelajahi kebebasan baru dalam membangun relasi 

dan identitas mereka. Media Instagram merupakan salah satu media sosial 

yang penggunanya banyak dan berasal dari kalangan usia yang tergolong 

generasi milenial. 
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Tabel 1 Pengguna Media Sosial di Indonesia 

 

  Sumber : Hasil olah peneliti melalui Hootsuite 2021 

Tabel 2 Pengguna Instagram Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin 

 

  Sumber : Hasil olah peneliti melalui Napoleon Cat 2021 

Berdasarkan riset yang dilakukan oleh We Are Social terkait 

penggunaan platform media sosial yang banyak dipakai selama tahun 2021 

di Indonesia data menunjukan Aplikasi Instagram menempati pada 

peringkat ke-tiga dengan prosentase86,6% dari jumlah populasi masyarakat 

Indonesia, Sedangkan Aplikasi Youtube berada paling atas data yang 

kemudian diikuti oleh Aplikasi WhatsApp. Riset juga dilakukan oleh 

Napoleon Cat data menunjukan terdapat 91,01 juta pengakses Instagram du 

Indonesia periode Oktober 2021. Pengakses Instagram mayoritas berasal 

dari kalangan usia 18-24 tahun yakni dengan jumlah 33,90 juta. Detailnya 

19.8% pengakses tersebut perempuan dan sisanya 17,/5% dari laki-laki. 

Dari riset yang telah dilakukan oleh We Are Social dan Napoleon Cat 

menunjukan bahwa Aplikasi Instagram menjadi referensi untuk mencari 
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suatu informasi. Konsumsi yang tinggi dari para pengakses terutama wanita 

terkait suatu informasi mempunyai dampak yaitu mulai munculnya 

beberapa komunitas online pejuang hak kesetaraan wanita. Hadirnya 

komunitas online pejuang hak wanita dengan mempunyai semangat 

perjuangan guna memberikan informasi kepada para wanita dan khususnya 

netizen Indonesia. Adanya proses edukasi tersebut guna menumbuhkan rasa 

kepekaan terhadap pemberian hak kesetaraan bagi wanita yang selama ini 

mendapatkan ketertindasan dari bayang-bayang budaya patriarki. Dari 

ketiga akun yang dipilih oleh peneliti karena semua komunitas online ini 

untuk melakukan sebuah pemberdayaan terhadap kaum perempuan dengan 

pemanfaatan media Instagram. Melalui adanya pemberdayaan perempuan 

di media Instagram setidaknya membuat kaum perempuan diberi nafas 

untuk melakukan perlawanan. Pada dasarnya kaum perempuan sendiri di 

ruang lingkup masyarakat sudah tidak berdaya akibat ganas system 

patriarki. Adapun beberapa akun tersebut yaitu:  

1. @pcosfighterindonesia 

Akun ini adalah sebuah komunitas online yang disarankan untuk 

perempuan yang sedang bergelut dengan masalah kesehatan reproduksi.  

Hadirnya akun ini berangkat dari Andini yang didiagnosa mengalami 

Polycystic Ovary Syndrome yaitu penyakit gangguan menstruasi. 

Hingga saat ini sudah terdapat 50,1k pengikut. Dengan adanya 

komunitas online ini terkait tindakan untuk senantiasa menjadi 

kesehatan reproduksi wanita diberdayakan. Edukasi tersebut diberikan 

melalui publikasi konten yang diproduksi dan diharapkan 

menumbuhkan rasa awarness kepada para pengikut akan pentingnya 

menjaga kesehatan reproduksi. Akun ini juga mengajak para perempuan 

yang mengalami masalah kesehatan reproduksi tidak pasrah dengan 

keadaan dan berusaha dibantu menemukan jalan keluar. Hal yang 

ditakutkan apabila para penyandang tidak diberdayakan bisa 

menyebabkan beberapa kaum perempuan mengalami mengganggu 

kesehatan tubuhnya dan diskriminasi di dalam masyarakat. Supaya 
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mendapatkan hasil yang maksimal komunitas online tersebut 

melibatkan tenaga medis untuk diajak berkerja sama menangani 

masalah kesehatan reproduksi perempuan (Ayuningtyas, 2021) 

2. @narasi_perempuan 

Akun ini merupakan komunitas berdomisili di Kota Banjarmasin. 

Hingga saat ini akun ini sudah memiliki jumlah pengikut 3.491k. Latar 

belakang hadirnya komunitas online ini yaitu memperkuat keluasa bagi 

kelompok yang tidak berdaya, dan mengalami diskriminasi yang 

mengarah pada kaum perempuan. Hal tersebutlah yang membuat 

hadirnya komunitas Narasi Perempuan untuk berbagi kesadaran dan 

pengetahuan yang berfokus pada masyarakat Banjarmasin terkait 

problematic perempuan. Komunitas ini memainkan perannya sebagai 

actor perubahan, menjadi garda terdepan terhadap terciptanya 

perubahan dalam ranah publik yang dapat mempersuasi masyarakat 

melalui pesan-pesan yang berisi ketertindasan kaum perempuan. 

Kegiatan komunitas ini dilaksanakan melalui luar jaringan dan dalam 

jaringan. Tema yang diangkat dalam berbagai kegiatan tidak jauh-jauh 

melakukan diskusi terkait issue perempuan (Ayuning, Setyastuti, & 

Yuliarti, 2021). 

3. @perempuanberkisah 

Akun ini mempersuasi para pengikutnya untuk tidak takut untuk 

menyuarakan problematic gender khususnya yang menimpa kaum 

perempuan. Tidak hanya itu saja akun ini menjadi raung atau media 

untuk berbagai keluh kesah terkait permasalahan gender di unggah pada 

feed Instagram tetapi dengan mengedepankan privasi. Mayoritas yang 

disuarakan oleh para berikutnya seperti permasalahan KDRT, kekerasan 

seksual, perempuan yang terisolasi di ranah domestic, pemberian label 

miring terhadap perempuan. Komunitas online ini juga memberikan 

layanan pengobatan psikologis terhadap korban yang mengalami sebuah 

tindakan kekerasan. Pendiri komunitas online ini yaitu Aliman Fauzan 

yang hingga saat ini telah diikuti sebanyak 88,1k, 1445 kiriman, dan 43 
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topik dalam highlight Insta story. Adanya konstruksi dari kaum laki-laki 

terhadap perempuan dilestarikan melalui unggahan konten. Problematic 

gender yang hadir karena adanya campur tangan dari konstruksi para 

maskulin dan feminim bisa mandarah daging terhadap kekerasan 

perempuan yang dimana para korbannya tidak berani untuk berbagi 

pengalaman karena pada saat itu mereka merasa tidak berdaya 

(Sitaresmi, 2021). 

2. Profile Cyberfeminisme 

Menurut prespektif Sadie yang dikutip melalui Sarah Gambel, 

cyberfeminisme merupakan sebuah tempat maya yang dimanfaatkan 

untuk melakukan kampanye pengakuan yang berorientasi dengan 

pemusnahan eksistensi budaya patriarki di dalam masyarakat. 

Cyberfeminisme juga output dari penggunaan teknologi informasi yang 

memberikan sumbangsih terhadap public berupa pengetahuan tentang 

dalam diri seseorang dapat kehilangan identitas, membentuk dan 

mengimplementasikan identitas baru yang kemudian lambat laut akan 

melekat pada dirinya. Dari identitas baru tersebut seorang individu dapat 

menggunakan teknologi dengan lebih berkonotasi positif (Gambel, 

2010) 

Dunia cyberculture, terdapat dua kategori dalam peng-aplikasiannya 

berbeda. Pertama, cyberfeminism online memotret fenomena tentang 

proses terjalinnya hubungan antara laki-laki dan perempuan dengan 

pemanfaatan eksistensi dari dunia maya. Suatu hal yang paling menjadi 

sorotan pada kategori ini yaitu keberadaan seseorang memiliki 

kesempatan yang sangat besar untuk mendapatkan identitas baru yang 

sebelumnya tidak ada pada dirinya. Perihal pembentukan identitas baru 

mempunyai kaitan erat dengan keterwakilan perempuan yang pada 

realita sosial mengalami alienasi pada dunia nyata, melalui terlibatnya 

dunia maya oleh perempuan berdampak pada mendapatkan 

kemerdekaan dalam jejaring sosial baik itu di dunia nyara ataupun maya. 
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Kedua, online cyberfeminisme adalah upaya pemberdayaan terkait 

terjalinnya hubungan maskulin dan feminism yang terjadi di ruang 

maya. Salah satu bentuk pemberdayaan perempuan di ruang maya yaitu 

membuat agenda-agenda, informasi, dan tujuan dari eksistensi kaum 

feminism yang kemudian dikemas dalam bentuk kampanye. Persamaan 

dari dua kategori ini sama-sama mengesampingkan peran gender karena 

focus utama dari kategori ini yaitu pada potensi apa saja yang bisa 

didapatkan dari pemanfaatan media baru (Damayanti , 2019).  

Komunitas ini termasuk ke dalam dua kategori tersebut. Kategori 

cyberfeminisme online akun ini juga menangkap fenomena relasi kuasa 

antara kaum laki-laki dan perempuan dengan memanfaatkan ruang 

maya. Komunitas ini mendapatkan identitas baru yang sebelumnya 

tidak pernah melekat pada dirinya yaitu seorang aktivis feminisme. 

Kategori online cyberfeminisme akun ini melalukan sebuah 

pemberdayaan yang dimana melalui metode publikasi pesan-pesan 

feminisme. Pesan tersebut merupakan sebuah bentuk campaign untuk 

memperjuangkan hak-hak wanita yang ditindas.  

Kekuatan internet sebagai tempat untuk menjelajahi suatu symbol 

pada akhirnya dalam menghadirkan prespektif baru guna meng-

eksplorasi diri. Melalui penuturan (Jessica E, 2010) anomitas online 

berpengaruh pada merdekanya suatu individu dari masalah sosial dan 

politik, dan telah membuat kaum perempuan bisa menentukan 

pilihannya sendiri. Dari bebasnya menentukan pilihannya mereka di 

lingkungannya pada akhirnya bisa menciptakan identitas baru, 

memperbaiki luka batin, dan berekspresi dalam ranah public. Ketika 

diskursus pembebasan keberadaan internet dapat menjadi ruang yang 

berisikan keragaman sosial dapat dihilangkan.  

Langkah yang diambil oleh komunitas @indonesiabutuhfeminis 

yang notabene pejuang feminis harus memanfaatkan cyberfeminisme 

dan menyambutnya dengan semangat karena kaum perempuan diberi 

ruang kebebasan. Komunitas online ini menawarkan menciptakan 
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siatuasi yang ideal yaitu tidak ada diskriminasi terhadap kaum 

perempuan serta suboridinasi. Dengan pemanfaatan ini para aktifis 

feminisme berusaha berperang terhadap segala bentuk konstruksi yang 

mendominasi gender dan memberdayakannya.  

Hadirnya cyberfeminisme bukan hanya berisi memberi ucapan serta 

angan-angan untuk terciptanya suatu kemerdekaan atas ketertindasan. 

Di sisi lain kaum perempuan dibawah ditekankan akibat identitas 

perempuan yang melekat pada dirinya. Cyberfeminisme mendapatkan 

sorotan dari (Stevenson, 2002) beranggapan bahwa ketika internet 

mendapatkan citra “female friendly”, akan tetapi perempuan mengalami 

alienasi di ruang maya akibat dominasi dari laki-laki. Hal tersebut 

menurut beliau realita di ruang maya dimana kaum perempuan 

ditempatkan nomer dua, dan teralienasi akibat kekuatan para patriarki. 

Alhasil dalam situasi seperti ini perjalan media baru dapat menjadi 

ancaman bagi terbentuknya keterasingan dan kaum perempuan 

dimanfaatkan secara sewenang-wenang.  

Dengan begitu, yang dijalankan oleh para aktivis feminisme terkait 

dengan dialektika dengan menggunakan media baru bersandarkan atas 

pilihannya terkait membuat perempuan merdeka dan diberdayakan dari 

superior budaya patriarki di ruang cyber. Memupuk kekuatan harus 

perlu dibuktikan atas rencana dan angan-angan cyberfeminism 

menciptakan wanita merdeka. Hal tersebut harus dijalankan dengan 

paham dan dikoordinasikan supaya beberapa gagasan baru terkait 

cyberfeminisme tidak hanya menjadi wacana yang tidak berdampak baik 

bagi perkembangan feminisme dan menjadi ancaman semakin 

kokohnya superioritas dan subordinasi kepada kaum perempuan.  

B. Akun Komunitas Online @indonesiabutuhfeminis 

1. Sejarah terbentuknya akun @indonesiabutuhfeminis  

Dewasa ini sangat mudah dijumpai akan keberadaan komunitas 

online @indonesiabtuhfeminis di beberapa media sosial. Komunitas 
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online ini muncul di beberapa platform media sosial selaras dengan 

pergerakan aktivisme pejuang feminis dan problematic yang menimpa 

kaum perempuan. Dilansir dari https://fisipol.ugm.ac.id/ menurut Kate 

Wilson yang merupakan seorang aktivis perempuan berpendapat bahwa 

“Orang Indonesia sudah lebih sadar terhadap isu-isu gender sejak 

masifnya gerakan perempuan melalui media daring”. Sebagai kasus 

nyata ketika kasus Yuyun siswi SMP di Bengkulu yang merenggut 

nyawa setelah digauli oleh 14 laki-laki. Pada mulanya kasus tersebut 

tenggelam tidak terdengar suaranya yang memperbincangkan hanyalah 

media local, namun ketika Kate Wilson mengetahui kasus tersebut 

diusahakan secepat mungkin menjadi sorotan media nasional. Kasus 

tersebut kemudian diunggah oleh penyanyi dan Kartika Jahja seorang 

aktivis gender melalui media sosial dengan menggunakan tagar 

#NyalaUntukYuyun menjadi viral sehingga media nasional meliput. 

Hal tersebut membuktikan bahwa keberadaan daring mempunyai 

keunggulan yaitu dapat menjangkau lebih banyak orang dan suatu 

individu yang mempunyai sifat malu terhadap dunia luar ketika 

memanfaatkan internet bisa bersifat ekstrovert sehingga bisa melakukan 

speak out.  

Terkait terbentuknya akun ini peneliti terganjal untuk melakukan 

wawancara kepada admin. Langkah yang diambil oleh peneliti yaitu 

melakukan observasi pada profile Instagram. Berdasarkan observasi 

dari pernyataan diatas RA selaku founder dari akun 

@indonesiabutuhfeminis membuat komunitas online di media 

Instagram. Akun ini terbentuk pada tahun 2018. Berangkat dari 

pergerakan feminisme yang menjadi perbincangan panas di Indonesia. 

Hal tersebut bertolak belakang dengan pergerakan aktif dari pejuang 

feminisme di ruang maya. Polarisasi digital terkait konstruksi 

feminisme pada ruang maya dapat dipetakan dengan jelas seperti 

pembagian konten” yang akan diunggah dan diskusi publik sesuai 

dengan adanya manifestasi ketimpangan gender (Fandia, 2021). Dengan 

https://fisipol.ugm.ac.id/
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hadirnya akun @indonesiabutuhfeminis diiringi juga mulai munculnya 

akun personal yang mengambil sikap mengenai issue feminisme seperti 

@lawanpatriarki, @indonesiafeminis, @perempuanberikasah,dll. 

Dalam komunitas online pejuang feminisme sendiri sering muncul 

perbedaan pandangan antar sesame anggota.  

Komunitas online tersebut membicarakan tentang feminisme 

melalui media Instagram dan mendukung penuh terhadap eksistensi 

gerakan feminisme. Setelah melalui tahap pengenalan akun terhadap 

dunia luarnya sehingga mempunyai tujuan yang hendak dicapai terkait 

perjuangan feminisme yang terdapat pada bio Instagram. Tujuan 

tersebut yaitu ”Akun perlawanan terhadap segala bentuk penindasan, 

suka menyentil manusia berprevilese yang tidak akan sadar dan tidak 

empati”.  Komunitas online ini sangat gencar dengan ketidakadilan 

yang menimpa kaum perempuan. Hal tersebut bisa ditunjunkan melalui 

unggahan di akun komunitas online @indonesiabutuhfeminis. 

Komunitas online ini mengemban tugas untuk melalukan diseminasi 

informasi dan pengetahuan terkait pergerakan feminisme.  Tujuan dari 

adanya kegiatan pemberdayaan yaitu memperkokoh bagi suatu entitas 

yang mengalami diskriminasi atas konstruksi sosial di masyarakat. 

Kegiatan pemberdayaan juga merupakan salah satu upaya 

menghadirkan kesetaraan dalam pembagian peran, akses, atau control 

sosial. Hal tersebut karena esensi dari pemberdayaan bermanfaat pada 

pembangunan laki-laki dan perempuan. (Makruf & Hasyim, 2022). 

2. Akun Komunitas @indonesiabutuhfeminis 

Dewasa ini beberapa media sosial ini dimanfaatkan untuk 

mendukung perjuangan feminisme supaya kaum perempuan 

mendapatkan hak-hak kesetaraan gender. Adapun beberapa komunitas 

online @indonesiabutuhfeminis yang ditemukan pada beberapa 

platfrom, seperti: 
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Tabel 3 Data akun @indonesiabutuhfeminis dan jumlah 

pengikutnya 

Media Sosial Nama Akun Pengikut 

Instagram @indonesiabutuhfeminis 81,8k 

Twitter @indonesiabutuhfeminis 20 

Instagram @indonesia.butuhfeminis 8,732 

Tik Tok @indonesiabutuhfeminis 22 

Sumber: Hasil olah peneliti (2022) 

Beberapa akun komunitas online @indonesiabutuhfeminis yang 

terdapat di beberapa platform media social data di atas menunjukan 

Instagram menjadi platform terbesar untuk meng-konstruksi pesan-

pesan feminism. Aplikasi Instagram sendiri selalu mengalami 

pembaruan berupa tampilan. Pada 2020 aplikasi Instagram 

menghadirkan fitur terbaru yaitu Reels. Fitur tersebut kurang lebih sama 

pada aplikasi Tik Tok yang membedakan dengannya yaitu durasi 

videonya lebih panjang. Dari adanya fitur tersebut para user dapat 

mengunggah video singkat dan digabungkan dengan music yang dipilih 

(Aida, 2021). Pemilihan media Instagram oleh pemilik akun selaras 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh We Are Social pada tahun 

2021 terkait jumlah pengguna Instagram yang menempati peringkat 

ketiga dengan jumlah. Berbeda dengan akun yang terdapat pada 

platform Twitter dan Tik Tok yang kurang peminatnya karena sesuai 

dengan jumlah penggunanya yang hanya menempati peringkat.  

Berbagai fitur yang ada di Instagram bisa dimanfaatkan salah 

satunya untuk melakukan edukasi. Akun ini juga memanfaatkan 

Instagram untuk mengedukasi terkait hah-hak perempuan yang harus 

diperjuangkan. Seperti penuturan yang dilayangkan oleh manfaat yang 

dirasakan bagi penggunanya banyak salah satunya yaitu dijadikan ranah 

untuk belajar akan suatu pengetahuan baru. Penggunaannya secara 
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tidak langsung bagi yang memberi suatu pengetahuan baru dan 

penerima materi telah terjadi interaksi dan saling bertukar informasi. 

(Sari & Siswono, 2020). Hal tersebut merupakan metode memberikan 

edukasi baru.  

Komunitas online @indonesiabutuhfeminis hadir di Instagram pada 

tahun 2018 yang dimanfaatkan untuk meng-konstruksi pesa-pesan 

perjuangan perempuan. Berangkat dari hadirnya pergerakan feminism 

di ruang cyber akun ini lambat laun mengalami perkembangan. 

Perkembangan tersebut berupa peningkatan jumlah followers, like, dan 

postingan setiap tahunnya. Setelah dibuatnya akun ini kemudian 

tercipta komunitas online dan terus mengalami perkembangan yang 

signifikan.  

Tabel 4 Data jumlah postingan dan like @indonesiabutuhfeminis 

Tahun 2018 2019 2020 2021 

Jumlah Postingan 48 103 309 526 

Jumlah Like 753 13987 34887 65847 

   Sumber: Hasil olah peneliti (2022) 

Berangkat dari data di atas dapat disorot bahwa komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis ini mengalami pertumbuhan dalam 4 tahun 

terakhir. Kemunculan pertama komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis mayoritas pesan yang dibangun berangkat 

dari memposting dari suatu akun atau me-repost untuk dijadikan konten 

yang berada pada feed  Instagram. Menginjak tahun 2019 komunitas ini 

berani membuat pesan-pesan feminism yang esensi menyuarakan 

ketertindasan perempuan yang dikemas dalam bentuk poster. 

Memasuki tahun 2020 dan 2021 bisa dilihat psotingan mengalami 

peningkatan 3x lebih disbanding tahun 2019. Pada tahun-tahun tersebut 

kita disajikan dengan fenomena pandemic C0vid-19. Fenomena 

tersebut justru memunculkan problematic bagi kaum perempuan. Dari 
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adanya pandemic Covid-19 yang berimplikasi pada kaum perempuan, 

maka tidak heran jumlah postingan akun ini meningkat tajam 

disbanding tahun-tahun sebelumnya.  

Problematika yang dialami oleh kaum perempuan selama adanya 

pandemic Covid-19 telah diungkap beberapa masalah yang timbul 

melalui beberapa riset. Pertama, riset yang telah dilakukan oleh 

Zammaro di Amerika Serikat kaum perempuan memikul beban yang 

lebih banyak dibanding kaum laki-laki dalam mengasuh anak ketika 

memasuki pandemic Covid-19. Berangkat dari responden pasangan 

rumah tangga yang memiliki anak, sebanyak 44 kaum perempuan 

mengambil peran mengasuh anak sendirian daripada peran kaum laki-

laki yang mengasuh anak yang hanya menyentuh prosentase sebanyak 

14% (Zammaro, 2020). Kedua, kaum perempuan yang berada di 

Amerika Serikat mengalami dampak pada sektor ekonomi. Telah 

terjadi PHK besar-besaran akibat dampak adanya pandemic Covid-19 

sebanyak 6,6 juta warganya telah kehilangan mata pencahariannya. 

Berangkat dari data Fuller Project, kaum perempuan menelan kerugian 

terbesar dari adanya PHK. Para pengusaha lebih condong memecat 

kaum perempuan terlebih dahulu di tengah arus gelombang PHK karena 

kita hidu dalam wacana bahwa pendapatan perempuan lebih sekunder 

dibanding laki-laki (Project, 2020). Survei online juga dilakukan oleh 

Payscale pada tahun 2020 kaum perempuan hanya mendapatkan $0.92 

untuk setiap gaji $1 untuk laki-laki. Para perawat kaum perempuan 

yang mengisi sebanyak 90%  dibayar lebih rendah dari laki-laki padahal 

mereka mempunyai resiko yang saat besarnya (PayScale, 2020).  

Komunitas online @indonesiabutuhfeminis mengulas terkait 

problematic ketimpangan gender yang dialami oleh kaum perempuan. 

@indonesiabutuhfeminis berusaha memberikan informasi kepada para 

followers yang dikemas dalam bentuk poster, video, IG Live, Insta 

story. Sejak eksistensinya hadir pada tahun 2018 akun ini sudah 

memiliki 988 postingan, 81,8k pengikut, dan terdapat 2 topik utama 
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dengan pembahasan; streortype dan violence terhadap perempuan. 

Kedua topik utama tersebut merupakan yang sering diangkat oleh akun 

@indonesiabutuhfeminis 
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BAB IV LANGKAH-LANGKAH PENYAJIAN PESAN-PESAN 

FEMINISME PADA AKUN @INDONESIABUTUHFEMINIS 

A. Kegiatan Digital Content Marketing Akun @indonesiabutuhfeminis 

Akun @indonesiabutuhfeminis merupakan merupakan komunitas 

online yang didalamnya memuat ideologi feminisme yang digunakan untuk 

mendegradasi eksistensi budaya patriarki di dalam masyarakat. Komunitas 

online ini dijadikan media opini dalam bentuk online. Komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis mempunyai strategi content marketing secara 

umum ygan membuat konten yang dapat mengundang engagement dan 

jangkauan serta mempertimbangkan konten yang selaras dengan faham 

feminisme. Akun ini melakukan beberapa kegiatan dalam melakukan 

conten marketing yaitu: 

1. Penetapan Tujuan Utama dan Pemetaan Target Pasar 

1. Menetapkan Tujuan (Goal Setting) 

Gambar 3 Tujuan Pembentukan Akun 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesiabutuhfeminis 2022 

Pada dasarnya hidup manusia selalu bergantung pada 

mahluk lain. Proses bergantung tersebut diiringi dengan proses 

komunikasi. Dalam diri setiap individu terdapat dorongan untuk 

melakukan proses interaksi dengan lawannya. Hasil dari interaksi 

tersebut pada akhirnya bisa menghadirkan sebuah entitas sosial yang 

didalamnya memuat lokasi, kesamaan tujuan, dan ideologi yang 

dianut (Inah, 2013). Lahirnya komunitas online 
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@indonesiabutuhfeminis dari saling bergantung manusia. 

Bergantung manusia tersebut karena ketika dirinya tertindas oleh 

suatu system maka mereka berusaha untuk mencari individu lain 

yang mengalami hal serupa guna menyuarakan haknya. Dalam 

menyuarakan haknya mereka bertempat pada media Instagram yang 

mempunyai kebebasan untuk bersuara. Melakukan aksi secara 

virtual dalam setiap anggota komunitas melekat ideologi feminisme. 

Penetapan tujuan oleh akun ini mempunyai kesinambungan 

dengan tahap eksternalisasi. Tahap ini dalam diri suatu individu 

melalukan penyesuaian dengan dunia sosio kulturnya (Berger & 

Luckmann, 1990). Para aktivis feminisme melakukan adaptasi dan 

mengaktualisasikan dirinya terhadap stock of knowledge yang 

mereka miliki yang bersumber dari terjadinya beraneka macam 

fenomena pada kehidupan masa lampau yaitu pada dunia sosio-

kulturalnya dalam bingkai faham feminisme dan lingkungannya. 

Ketika berada pada proses untuk belajar diringi dengan proses 

adaptasi faham feminisme Keberadaan gerakan sosial feminisme 

untuk bisa hadir didalam masyarakat sendiri tidak mudah. Dalam 

lingkup masyarakat yang terdiri dari suatu individu ada yang 

mendukung atau justru berbanding terbalik menolak dari adanya 

gerakan feminisme. Wujud nyata dari adanya dukungan terhadap 

gerakan feminisme dengan berlangsungnya aksi Woman’s March di 

Jakarta.  

Aksi Woman March tersebut berlangsung pada 4 Maret 2017 

di depan Istana Negara. Hadirnya aksi tersebut diikuti kurang lebih 

sebanyak 700 orang yang memuat dari kolaborasi berbagai entitas 

sosial di masyarakat. Ketika aksi berjalan para aktivis feminisme 

tersebut memperjuangkan tuntutan yang terdiri dari delapan 

indicator (Wulandari, 2018) seperti: dalam bermasyarakat setiap 

warganya harus massif dalam menghadirkan sikap toleransi atas 
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adanya keanekaragaman, pemerintah membuat landasan hukum 

yang berpandangan gender, pemerintah dan masyarakat lebih peka 

terhadap issue keberlangsungan lingkungan hidup dan perempuan 

yang berperan sebagai pekerja, meng-konstruksi kebijakan publik 

yang tidak membuat salah satu kelompok masyarakat 

termarjinalkan, pemerintah dan parpol melibatkan perempuan dalam 

ranah politik, pemerintah dan masyarakat lebih menghargai terhadap 

keberadaan entitas LGBT, dan pemerintah dan masyarakat 

menyoroti dan peka terhadap perlakuan terhadap dalam ranah publik 

dan domestic serta memupuk keeratan pada perempuan di seluruh 

dunia. Berangkat dari adanya aksi tersebut membawa angin segar 

bagi para aktivis feminis yang keberadaannya ada yang mendukung.  

Wacana patriarki sendiri dimaknai sebagai produk yang 

dikonstruksi oleh para penganut patriarki. Wacana yang dibangun 

tersebut bisa dirubah karena pada hakekatnya merupakan buatan 

manusia yang disandarkan pada rasio yang mereka miliki. Dari 

adanya pembentukan wacana oleh system patriarki berdampak 

terjadinya ketimpangan gender. Dapat kita jumpai telah terjadi 

ketimpangan gender yang terjadi di dalam kehidupan sosial 

masyarakat (Hannam, 2012). Terjadinya ketimpangan gender bisa 

dilihat dengan memotret hubungan relasi kekuasaan antara laki-aki 

dan perempuan. Kaum laki-laki dikonstruksi sebagai actor yang 

superior dibanding kaum perempuan.  

2. Pemetaan Target Pasar  

Gambar 4. Konten Partisipasi Anak Muda Dalam  

Perjuangan Feminisme 
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Sumber: Postingan Akun @indonesiabutuhfeminis 2022 

Pemanfaatan media Instagram dalam membangun pesan-

pesan feminisme oleh komunitas onine @indonesiabutuhfeminis 

mempunyai target pasar terhadap anak muda. Pendek kata anak 

muda dapat dikatakan sebagai seseorang yang sedang mencari 

aktualisasi diri dan berada pada tahap menemunkan jati diri dalam 

dirinya. Hal tersebut selaras dengan riset yang telah dilakukan oleh 

Wearesocial Hootsuite hingga Oktober 2020 Instagram telah 

memiliki 1.158jt pengguna aktif (Hootsuite, 2020). Berdasarkan 

survei yang dihimpun dari Napoleon Cat mengenai pengunaan 

aplikasi Instagram di Indonesia menyentuh angka 73.790.000 yang 

dimana para penggunanya dari rentang usia 18-24 tahun 

(NapoleonCat, 2020). Maka dari itu dalam pemanfaatannya 

digunakan untuk membangun pesan yang dimana para 

penggunanya didominasi oleh anak muda dan dalam diri mereka 

akan terbentuk seorang individu yang selalu menjunjung tinggi 

nilai-nilai kesetaraan gender. 

Berangkat dari proses penyesuaian diri seletah itu hadir terhadap 

pemberian makna implementasi faham feminisme yang dimana 
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mempunyai sumbangsih dalam cadangan pengetahuan. Cadangan 

pengetahuan masyarakat terkait feminisme bisa berangkat dari 

postingan konten diatas. Konten yang di publikasi melalui Insta 

Story oleh akun @indonesiabtuhfeminis memuat isi dimana 

Bintang Emon yang merupakan seorang influencer merespon 

tindakan cat calling terhadap kaum perempuan. Dari adanya 

tindakan tersebut beliau terhadap pelaku mulutnya terkena sariawan 

tidak mempan apabila diobati dengan vitamin C. Beliau juga 

menuturkan para pelaku yang notabene laki-laki untuk menahan diri 

ketika perempuan lewat depannya dengan cara tutup mulut atau 

tidak berkomentar terhadapnya. Apabila hal tersebut dilakukan oleh 

para pelaku dalam diri korban tidak merasa terganggu dan tercipta 

situasi yang kondusif di dalam masyarakat.  

Berangkat dari penuturan diatas terlihat bahwa actor dalam 

gerakan feminisme tidak selalu bersandar oleh kaum perempuan. 

Terlibat kaum laki-laki mempunyai tanggung jawab yang sama 

guna mendegradasi segala bentuk ketimpangan gender yang terjadi. 

Hal tersebut menunjukan bahwasanya gerakan feminisme 

mengalami perkembangan yang dinyatakan dengan memunculkan 

rasa kepekaan kaum laki-laki terhadap sajian fenomena perlakuan 

diskriminatif oleh perempuan (Larasati, 2019).  

Paradigma menurut (Ritzer, 1981) merupakan cara untuk 

memotret fenomena melalui dirinya terhadap kondisi 

lingkungannya yang akan berimplikasi terhadap proses berfikir, 

bersikap, dan bertindak. Para aktivis feminisme notabene menganut 

ideologi feminis. Ideologi tersebut dipakai untuk memperjuangkan 

hak-hak kesetaraan bagi wanita. Cara pandang penganut ideologi 

feminis terhadap penganut patriarki persepsi tersebut memungkiri 

kedudukan perempuan seharusnya juga mempunyai kuasa dan 

otonomi penuh atas pilihannya sendiri. Relasi tersebut kemudian 

dilestarikan dalam masyarakat yang diiringi dengan eksistensi 
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budaya patriarki yang mendominasi. Dalam konteks ini komunitas 

online yang berperan sebagai significant other memberikan 

pengetahuan dan pengalaman baru terhadap penganut patriarki. 

2. Penciptaan dan Penyajian Konten 

1. Penciptaan Konten 

Gambar 5. Penciptaan Konten Meme 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia.butuhfeminisme 2022 

Diksi meme pada wacananya dibangun oleh Richard 

Dwakins yang dipakai guna menerjemahkan pergerakan ide 

ataupun terjadinya peristiwa budaya. Dalam karyanya yang 

berjudul Virus of The Mind:The New Science of the Meme 

mengatakan bahwa meme merupakan suatu unit nformasi yang 

terdapat dalam pikiran suatu individu guna memberikan dampak 

pada suatu peristiwa yang sedang terjadi di ruang lingkupnya 

sehingga penyebaran semakin luas dalam pikiran individu lainnya 

(Lull, 1997). Pernyataan tersebut memberikan kesimpulan bahwa 

meme yaitu suatu informasi dalam beruapa gagasan. Ideologi, 

gambar, music,video, ataupun susunan kata serta hastag yang 

menjadi booming karena pada dasarnya meme tersebut setelah 

dipublikasi tersebar dengan cepat dan mampu dimaknai oleh suatu 

individu. 
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Meme dapat ditinjau dalam dua aspek yakni aspek visual 

beberapa potongan ilustrasi merepresentasikan keadaan emosional 

yang dtampilkan, sedangkan aspek lainnya merupakan penggunaan 

diksi. Pada dasarnya meme dapat dikenali dengan terdapatnya diksi 

yang berada ditenga-tengah ilustrasi. Meme dapat 

merepresentasikan tiga komonen yaitu manifestasi (manifestation), 

kebiasaan (behavior), dan keidealan (ideal) (Nasrullah, 2017). 

Dalam manifestasi meme merupakan sebuah budaya yang dapat 

dipotret sebagai fenomena yang terjadi di dalam masyarakat. 

Fenomena tersebut kemudian dikemas dalam bentuk meme. Oleh 

karena itu meme adalah budaya yang diimplementasikan oleh para 

konsumen internet dalam menerjemahkan keadaan emosionalnya. 

Meme juga merupakan ilustrasi dari realitas yang bersifat ideal yang 

sedang terjadi. Dari ketiga aspek ketiga aspek membongkar apa 

yang sebenarnya yang terkandung dalam sebuah meme.  

 

Penciptaan konten meme diatas mempunyai kesinambungan 

dengan tahap objektivasi. Tahap objektivasi merupakan suatu 

langkah dialektika dalam dunia inter-subjektif. Dalam dunia inter-

subjektif tersebut suatu individu menimbang, menilai, dan 

mengidentifikasi dirinya. Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 

1990) memaparkan bahwa pada dasarnya suatu pengetahuan dalam 

kehidupan sehari-hari termasuk tahap objektivasi dari langkah 

pemaknaan subjektif beriringan dengan dunia akal sehat 

intersubjektif. Pada proses ini komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis sebagai aktivis feminisme menempatkan 

pemaknaan feminisme diluar diri mereka. Pendek kata faham 

feminisme merupakan suatu konsep yang bersifat subjektif yang 

dimana pemaknaan tersebut hanya ada dalam dirinya tanpa 

menunjukan sebagai realitas yang objektif. Proses ini berjalan 

ketika pemaknaan feminisme sementara hilang dalam diri 



85 
 

komunitas tersebut. Langkah tersebut dilakukan supaya feminisme 

yang menjadi kenyataan objektif yang membuat para pejuang hak-

hak wanita menerima keberadaan penganut system patriarki. Fungsi 

penerimaan tersebut untuk membuat objektivasi yang sudah 

dilembagakan menjadi masuk akal secara objektif.  

Berangkat dari konten meme diatas menunjukan bahwa 

dalam meme tersebut mengandung pesan bahwa terjadinya kasus 

kekerasan seksual karena disebabkan oleh pakaian yang digunakan 

oleh kaum perempuan. Hal tersebut karena pandangan objektif dari 

para penganut ideologi patriarki. Sedangkan pandangan objektif 

dari ideologi feminisme Komunitas ini menyajikan konten pesan 

feminisme terlebih dahulu mendahulukan keberadaan penganut 

patriarki. Dalam tahap objektivasi sendiri dua realitas saling 

berdampingan. Dua realitas tersebut yaitu keberadaan penganut 

patriarki dan feminisme yang masing-masing mempunyai tujuan.  

Konten diatas menunjukan dengan jelas bahwa proses 

pemaknaan feminisme yang subjektif masih dipertahankan dan 

dinyatakan dengan sikap mereka yang setuju adanya gerakan 

feminisme di Indonesia sehingga aktivis feminisme ini terjadi 

proses sosio-kultural dari dua realitas objektif. Dalam diri pejuang 

feminisme dalam memperjuangkan hak wanita pasti mengalami 

penolakan di masyarakat. Maka dari itu komunitas tersebut juga 

harus terlibat pada dunia patriarki. Menurut (Ngangi, 2011) 

objektivasi merupakan hasil yang telah diraih berangkat dari proses 

ekstenalisasi. Para aktivis feminisme melalukan adaptasi dan 

memberikan pengetahuan kepada penganut system patriarki. 

Mereka telah memahami betul dimana eksistensi para pejuang 

feminisme mempunyai tujuan dan manfaat penciptaan kesetaraan 

gender terhadap keberlangsungan hidup kaum perempuan. Maka 

dari itu terbentuklah komunitas online @indonesiabutuhfeminis ini 

sebagai wujud dari hasil objektivasi pemaknaan feminisme melalui 
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proses instusionalisasi. Melalui penuturan (Demartoto, 2013) guna 

merawat suatu realitas harus hadirnya eksistensi organisasi sosial. 

Hadirnya suatu organisasi sosial tersebut karena hasil dari sejarah 

dari aktivis masyarakat, semua realitas yang dikonstruksi secara 

sosial pada akhirnya mengalami dinamika berkat tindakan manusia, 

alhasil perlunya keberadaan organisasi sosial guna merawatnya.  

2. Distribusi Konten 

Tabel 4. Jumlah Postingan Konten Edukasi Akun 

@indonesia.butuhfeminisme 

Kategori Poster Video Jumlah 

Single Post 31 31 63 

Multiple Post 43 6 49 

Sumber: Akun @indonesia.butuhfeminis 

Berlangsungnya proses dialketika dalam ruang maya dengan 

diiringi adanya pesan, isi, dan media yang mengudara pada setiap 

postingannya. Potingan konten tersebut pada akhirnya menciptakan 

hungan timbal balik beruapa interaksi yang arahnya menyikai 

ataupun memberi argument terhadap postingan konten yang 

mengudara. Media sosial sendiri mengalami perkembangan dalam 

menampilkan wadah yang mandiri  untuk menndistribusikan konten 

yang semula berangkat dari penyediaan ruang tunggal (single post) 

yang selanjutnya beranjak pada ruang berganda (multiple post) 

untuk mengontrol lebih besar tempat untuk mengunggah konten 

dengan satu kerangka berfirikir yang kemudian dimanfaatkan 

menjadi berameka raham variasi dalam pemnafaatannya (Putra & 

Astina, 2019) 

Beraneka macam akun pengguna Instagram menggunakan 

model multiple psot yang dimana mengandung konten dikemas 

dengan bentuk visual terutama pada ranah elemen grafis dalam 
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proses penyusunan. Postingan konten yang mengandung terkait 

sebuah edukasi seperti bisnis, industry kreatif, kesehatan, hingga 

motivasi, paling banyak dibangun oleh para netizen alhasil 

mendominasi paa ruang maya. Beberapa akun Instagram yang 

memanfaatkannya untuk hal edukasi memunculkan pandangan 

konsumen-sentris saat menciptakan proses komunikasi dengan 

masyarakat melalui dunia maya. Melalui alat tersebut beberapa akun 

yang mengkonstruksi dan memproduksi konten edukasi sangat 

memperhatikan apa yang saat ini sedang diutuhkan oleh warganet 

sebagai pihak konsumen. Suatu perusahaan yang 

mengimplementasikan sudut pandang konsumen-sentris percaya 

bahwa terciptanya kesuksesan dalam berbisnis yaitu  menyediakan 

nilai yang bersandar pada apa yang sedang dibutuhkan oleh 

konsumen (Kotler, Phillip, & Kartajaya, 2017) 

Pada postingan konten single post oleh akun 

@indonesiabutuhfeminis menyajikannya dengan hasil tangkapan 

layar salah satunya yaitu media Twitter. Screenshoot tersebut 

kemudian diunggah melalui fitur feed Isntagram. Tidak hanya itu 

saja postingan yang tergolong masuk ke dalam single post juga 

dikemas dalam bentuk audio visual yang dikemas bentuk video 

pendek. Postingan konten yang konsisten terseut mengandung isi 

yang selaras terkait tema hak-hak wanita yang harus diperjuangkan. 

Pada system single post tersebut menyajikan tampilan karya secara 

utuh tanpa mengurangi elemn visual yang ingin diinteraksikan. 

Seperti yang dikemukakan oleh (Zhang, 2013) media Instagram 

dipiluh sebagai salah satu platform media sosial yang dapat 

membantu suatu individu yang menyampaikan suatu materi 

pembelajaran secara efektif dan efisien. Pemanfaatan infografis 

mempunyai efektivitas menampilkan sebuah konten yang memuat 

suatu informasi dengan cara yang lebih sederhana dan mudah untuk 

dipahami oleh para konsumen.  
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Pemakaian media Instagram yang memanfaatkan multiple 

post beberapa waktu digunakan oleh para netizen untuk berbagi 

pengalaman, pengalaman, dan untuk meningkatkan pelayanan 

kepada public. Dengan adanya suatu informasi yang mengudara 

melalaui komunikasi visual yang mengarah pada ranah edukasi. Hal 

tersebut berangkat dari mulai adanya perubahan beberapa akun 

dalam menampilkan kontennya. Cara kerja dari system multiple post 

yaitu digeserl layaknya sebuah buku. Media Instagram pada awal 

kehadirannya hanya bisa mempotsting satu tampilan saja tanpa bisa 

menambahkan tampilan lainya dalam satu feed. Berangkat dari 

keterbatasan itulah media Instagam membuat pembaharuan dengan 

hadirnya fitur multiple post. Keberadaan fitur tersebut juga 

mempunyai batasan hanya bisa berbagi konten sebanyak sepuluh 

slide. Disatu sisi adanya multiple post dimanfaatkan untuk 

mempblikasi lebih banyak foto ataupun video, namun pada akhirnya 

fitur tersebut lambat laun beralih fungsi yang lainnya yaitu sebagai 

tempat untuk mengedukasi kepada para netisen yang dimana 

mempuyai kesamaan egan halaman buku (Pilliang, 2008) 

Akun komunitas online @indonesiabutuhffeminis tidak 

monoton hanya bergulat pada konten model single post. Beberapa 

konten yang diunggah menggunakan system multiple post. 

Pemberlakuan kedua system tersebut mempunyai maksud konten-

konten yang dipublish lebih variative sehingga para pengikut tidak 

bosan. Melalui konten edukasi yang dikemas dalam system multiple 

post mempunyai tujuan untuk meningkatkan intensitas dialektika 

antar pengikut serta memuat lebih banyak informasi yang dimuat 

dibanding menggunakan system single post pada satu kerangka 

berfikir. Setiap halaman yang terdapat pada unggahan  multiple post 

berusaha untuk memaknai pesan-pesan feminisme yang diunggah 

dengan diiringi dengan unsur visual beruapa ilustrasi, bentuk 

(elemen grafis), tipografi, teks, dan warna. Dalam ranah Pendidikan 
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infografis dijadikan apparatus yang dapat membantu dalam kegaitan 

belajar. Alasan untuk memakai inforgrafis dalam ranah Pendidikan 

karena dapat meningkatkan pemahaman yang menerima informasi 

yang dilayangkan  (Bicen & Beheshti, 2017) 

 

Adanya Konstruksi pesan feminisme yang bersumber pada 

fenomena sosial yang terjadi melalui proses tahapan dalam diri 

komunitas online tersebut meng-interpretasikan stimulus mereka 

guna memberikan makna bagi lingkungan mereka. Stimulus tersebut 

mereka dapatkan melalui fenomena sosial alhasil akan dikemas 

dalam bentuk pesan-pesan yang di dalamnya mengandung makna. 

Peter L. Berger dan Thomas Luckman menyatakan bahwa dalam 

kehidupannya secara biologis dalam diri manusia akan selalu 

mengalami pertumbuhan yang diiringi dengan melakukan sosialisasi 

dengan lingkungannya  (Berger & Luckmann, 1990). Pernyataan 

tersebut selaras dengan dialami oleh komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis bahwasanya mereka berada dalam dua 

wacana. Beradanya dua wacana yang saling bertolak belakang yaitu 

wacana feminisme dan wacana patriarki. Komunitas online ini 

merasa tidak nyaman terhadap salah satu diskursus yang 

dikonstruksi oleh masyarakat yang dominan. Dalam berjalannya 

aktivitas di ruang maya mereka mengalami hubungan timbal balik 

yang saling mempengaruhi. Maka dari hubungan timbal balik yang 

terjadi di ruang maya dalam komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis merupakan hall umrah terjadi yang 

dimana pada akhirnya mencintakan suatu realitas sosial baru.  

Berangkat dari gambar diatas menunjukan bahwa 

pendistribusian konten pesan-pesan feminisme dipunggah melalui 

pemanfaatan fitur feed Instagram. Pendistribusian semua konten 

pesan-pesan feminisme tidak hanya bersumber dari unggahan 

melalui feed saja, melainkan akun ini memanfaatkan fitur lain di 
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Instagram seperti highlight, instastory, IG Live, dan IG TV. Dari 

adannya fitur-fitur tersebut dimanfaatkan oleh pengguna instagram 

baik pemilik akun ataupun para pengikut untuk berselancar mencari 

sebuah informasi. 

3. Penguatan konten 

Gambar 5. Penguatan konten  

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia.butuhfeminisme 2022 

Internalisasi merupakan langkah penyerapan kembali dunia 

realitas objektif yang pada waktu itu dikesampingkan sementara 

waktu. Penarikan kembali ke dalam diri mereka melakukan 

identifikasi dalam wadah organisasi (Berger & Luckmann, 1990) 

Ideologi feminisme dipegang kuat-kuat oleh komunitas online ini. 

Komunitas online ini menjalankan perannya. sebagai agent of 

change Realitas sosial berusaha dimunculkan oleh komunitas 

online ini melalui konstruksi pesan-pesan feminize. Pembangunan 

pesan tersebut bersandarkan pada pengetahuan, pengalaman, dan 

ruang lingkup media Instagram yang dijadikan tempat untuk 

bersosialisasi. Pesan-pesan yang dibangun pada akhirnya akan 

ditafsirkan sesuai dengan cara pandangnya. Pendek kata para 

pengikut komunitas online @indonesiabutuhfeminis terhadap 

pemaknaan terhadap feminis berubah menjadi lebih baik, namun 

tidak meninggalkan sifat maskulin kaum laki-laki. Melalui proses 
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ini suatu individu menjadi produk dari masyarakat. Begitu juga 

terkait makna feminis para pengikut merupakan hasil dari lahirnya 

komunitas online @indonesiabutuhfeminis. 

Tahapan untuk menjadi sebuah realitas subjektif yang akan 

dimaknai oleh para netizen. (Berger & Luckmann, 1990) 

menyatakan bahwa untuk menjaga konsistensi dan menyalurkan 

kenyataan subjektif perlu diadakannya transformasi kenyataan 

subjektif. Dalam tahapan sosialisasi ini Dalam tahapan sosialisasi 

tersebut komunitas online @indonesiabutuhfeminis dalam meng-

konstruksi pesan-pesan feminisme bersumber dari akun lain yang 

memuat ideologi yang sama seperti @lawanpatriarki, 

@feministevent, @kerbaupink, dan aktivis feminis yang bukan 

sebagai komunitas. Dari langkah yang dilakukannya tersebut 

komunitas ini mulai mengikuti banyak pengetahuan kajian 

feminisme. Maka dari itu komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis berada pada tahap mereka sudah mulai 

menyaring apa saja yang menjadi tujuan dari lahirnya gerakan 

perjuangan hak wanita dalam bayang-bayang keberadaan system 

patriarki. Perlakuan diskriminatif terhadap perempuan harus benar-

benar harus dalam dirinya.  

Hadirnya para aktivis feminisme di ruang cyber membuat 

para pengikut komunitas online @indonesiabtuhfeminis dianggap 

sebagai orang-orang yang akan memberikan dampak. Bertemu 

dengan orang-orang yang berdampak tersebut akan memberikan 

sosialisasi mengenai suatu makna realita tertentu. Dalam komunitas 

online @indoensiabutuhfeminis terdapat tiga orang yang 

membagikan suatu pengetahuan yaitu RA, SK, dan AF. Alhasil 

suatu individu tidak terlahir dalam dunia objektif melainkan juga 

dalam dunia subjektif. Suatu individu yang berdampak pada hal ini 

yaitu aktivis feminis melakukan filter yang sesuai dengan tempat 

dan ideologi khas mereka jalankan (Manuaba, 2008). 
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Berdasarkan meme dikonstruksi oleh akun 

@indonesiabuthfeminisme merupakan salah satu bentuk manfestasi 

yaitu stereotype. Pemberian label negative terhadap sesuatu 

peristiwa yang sedang terjadi di dalam masyarakat tidak bisa 

dihindari dan menjadi sudah menajdi kebiasan yang sudah 

mandarah daging. Pemberian label tersebut membuat kebebasan 

orang untuk berekspresi menajdi terbatas. Dari adanya budaya 

tersebut di dalam masyarakat akun @indonesiabutuhfeminisme 

meresponnya dengan membuat meme yang menggambarkan 

realitas ideal. Akun @indonesiabutuhfeminis dalam melakukan 

penguatan konten yang mempunyai kaitan dengan para pengikutnya 

yaitu dengan hadirnya interaksi antara admin media sosial dengan 

pengikut yaitu dengan cara merespon komentar atas postingan yang 

diunggah. 

Adanya konten meme memiliki tujuan guna menghasilkan 

citra yang menjunkan bahwa antara pemilik akun komunitas online 

merasa dekat dengan para followers. Salah satu konten meme yang 

membuat daya tarik hadir bisa menumbuhkan rasa semangat para 

anggota komunitas online karena disebabkan dengan adannya 

konten hiburan tersebut mereka merasa terhibur atas pesan-pesan 

yang diunggah . Menurut Lon dan David  mengemukakan bahwa 

dari adanya konten hiburan dapat mendekatkan dengan para 

followers (Safko & Brake, 2009). Dalam postingan komunitas 

online @indonesiabutuhfeminisme koten hiburan dikemas dalam 

bentuk meme: 

Problematik gender selalu menjadi perbincangan di dalam 

masyarakat. Perbincangan tersebut mempunyai kemungkinan besar 

meluas dan menjadi massif dibicarakan melalui media sosial. Salah 

satu perbincangannya yang dewasa ini popular dibuat oleh 

masyarakat yaitu kemas dalam bentuk internet meme. Internet 



93 
 

meme merupakan konten didigtal yang didalamya memuat karakter 

yang diciptakan, diimitasi, dan dipublikasikan pada ruang maya.  

Keberadaan internet meme tidak bisa lepas dari demokrasi di 

Indonesia yang dimana menjadi tempat untuk berekspresi sikan dan 

pikiran warga masyarakat terkait beraneka macam fenoma yang 

sedang berlangsung, alhasil meme menjadi salah satu wadah 

representasi realitas sosal pada masyarakat di Indonesia. Internet 

meme viral semenjak kahadiran pada salah satu situs 

yeahmahasiswa.com sekitar tahun 2009 yang memunculkan 

beraneka  meme yang memuat parodi dan psywar pada kehidupan 

sehari-hari sebagai mahasiswa seperti tugas akhir, kegiatan 

berorgabisasi, hingga menyinggung indeks prestasi kumulaitf. Hal 

tersebut kemudian mengalami perkembangan ke-arah yang lebih 

besar. Para netizen pada akhirnya memperbanyak meme menjadi 

bebeberapa vesi yang memuat beraneka macam topik. Maka dari itu 

para netizen mempublikasi meme tersebut pada ruang maya. 

(Alfiansyah, 2016).   

3. Proses Dialektika: Eksternalisasi, Objektivasi, dan Ekternalisasi 

Adanya Konstruksi pesan feminisme yang bersumber pada fenomena 

sosial yang terjadi melalui proses tahapan dalam diri komunitas online 

tersebut meng-interpretasikan stimulus mereka guna memberikan makna 

bagi lingkungan mereka. Stimulus tersebut mereka dapatkan melalui 

fenomena sosial alhasil akan dikemas dalam bentuk pesan-pesan yang di 

dalamnya mengandung makna. Peter L. Berger dan Thomas Luckman 

menyatakan bahwa dalam kehidupannya secara biologis dalam diri manusia 

akan selalu mengalami pertumbuhan yang diiringi dengan melakukan 

sosialisasi dengan lingkungannya  (Berger & Luckmann, 1990). Pernyataan 

tersebut selaras dengan dialami oleh komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis bahwasanya mereka berada dalam dua wacana. 

Beradanya dua wacana yang saling bertolak belakang yaitu wacana 
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feminisme dan wacana patriarki. Komunitas online ini merasa tidak nyaman 

terhadap salah satu diskursus yang dikonstruksi oleh masyarakat yang 

dominan. Dalam berjalannya aktivitas di ruang maya mereka mengalami 

hubungan timbal balik yang saling mempengaruhi. Maka dari hubungan 

timbal balik yang terjadi di ruang maya dalam komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis merupakan hall umrah terjadi yang dimana pada 

akhirnya mencintakan suatu realitas sosial baru.  

Pada dasarnya hidup manusia selalu bergantung pada mahluk lain. 

Proses bergantung tersebut diiringi dengan proses komunikasi. Dalam diri 

setiap individu terdapat dorongan untuk melakukan proses interaksi dengan 

lawannya. Hasil dari interaksi tersebut pada akhirnya bisa menghadirkan 

sebuah entitas sosial yang didalamnya memuat lokasi, kesamaan tujuan, dan 

ideologi yang dianut (Inah, 2013). Lahirnya komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis dari saling bergantung manusia. Bergantung 

manusia tersebut karena ketika dirinya tertindas oleh suatu system maka 

mereka berusaha untuk mencari individu lain yang mengalami hal serupa 

guna menyuarakan haknya. Dalam menyuarakan haknya mereka bertempat 

pada media Instagram yang mempunyai kebebasan untuk bersuara. 

Melakukan aksi secara virtual dalam setiap anggota komunitas melekat 

ideologi feminisme. Penggunaan ideologi tersebut dipakai sebagai identitas 

yang di dalamnya memuat tujuan yang hendak dicapai. Peter L. Berger dan 

Thomas Luckman mempunyai tiga konsep dalam membentuk realitas 

sosial. Tiga konsep dialektis tersebut terdiri dari proses Ekternalisasi, 

Objektivasi, dan Internalisasi  

1. Tahap Eksternalisasi 

Tahap ini dalam diri suatu individu melalukan penyesuaian dengan 

dunia sosio kulturnya (Berger & Luckmann, 1990). Para aktivis 

feminisme melakukan adaptasi dan mengaktualisasikan dirinya 

terhadap stock of knowledge yang mereka miliki yang bersumber dari 

terjadinya beraneka macam fenomena pada kehidupan masa lampau 

yaitu pada dunia sosio-kulturalnya dalam bingkai faham feminisme dan 
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lingkungannya. Ketika berada pada proses untuk belajar diringi dengan 

proses adaptasi faham feminisme Keberadaan gerakan sosial feminisme 

untuk bisa hadir didalam masyarakat sendiri tidak mudah. Dalam 

lingkup masyarakat yang terdiri dari suatu individu ada yang 

mendukung atau justru berbanding terbalik menolak dari adanya 

gerakan feminisme. Wujud nyata dari adanya dukungan terhadap 

gerakan feminisme dengan berlangsungnya aksi Woman’s March di 

Jakarta.  

Aksi Woman March tersebut berlangsung pada 4 Maret 2017 di 

depan Istana Negara. Hadirnya aksi tersebut diikuti kurang lebih 

sebanyak 700 orang yang memuat dari kolaborasi berbagai entitas sosial 

di masyarakat. Ketika aksi berjalan para aktivis feminisme tersebut 

memperjuangkan tuntutan yang terdiri dari delapan indicator 

(Wulandari, 2018) seperti: dalam bermasyarakat setiap warganya harus 

massif dalam menghadirkan sikap toleransi atas adanya 

keanekaragaman, pemerintah membuat landasan hukum yang 

berpandangan gender, pemerintah dan masyarakat lebih peka terhadap 

issue keberlangsungan lingkungan hidup dan perempuan yang berperan 

sebagai pekerja, meng-konstruksi kebijakan publik yang tidak membuat 

salah satu kelompok masyarakat termarjinalkan, pemerintah dan parpol 

melibatkan perempuan dalam ranah politik, pemerintah dan masyarakat 

lebih menghargai terhadap keberadaan entitas LGBT, dan pemerintah 

dan masyarakat menyoroti dan peka terhadap perlakuan terhadap dalam 

ranah publik dan domestic serta memupuk keeratan pada perempuan di 

seluruh dunia. Berangkat dari adanya aksi tersebut membawa angin 

segar bagi para aktivis feminis yang keberadaannya ada yang 

mendukung.  

Wacana patriarki sendiri dimaknai sebagai produk yang 

dikonstruksi oleh para penganut patriarki. Wacana yang dibangun 

tersebut bisa dirubah karena pada hakekatnya merupakan buatan 

manusia yang disandarkan pada rasio yang mereka miliki. Dari adanya 
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pembentukan wacana oleh system patriarki berdampak terjadinya 

ketimpangan gender. Dapat kita jumpai telah terjadi ketimpangan 

gender yang terjadi di dalam kehidupan sosial masyarakat (Hannam, 

2012). Terjadinya ketimpangan gender bisa dilihat dengan memotret 

hubungan relasi kekuasaan antara laki-aki dan perempuan. Kaum laki-

laki dikonstruksi sebagai actor yang superior dibanding kaum 

perempuan.  

Berangkat dari proses penyesuaian diri seletah itu hadir terhadap 

pemberian makna implementasi faham feminisme yang dimana 

mempunyai sumbangsih dalam cadangan pengetahuan. Cadangan 

pengetahuan masyarakat terkait feminisme bisa sebagai berikut; 

Gambar 4 Postingan Insta Story 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesiabutuhfeminis 2022 

Konten yang di publikasi melalui Insta Story oleh akun 

@indonesiabtuhfeminis memuat isi dimana Bintang Emon yang 

merupakan seorang influencer merespon tindakan cat calling terhadap 

kaum perempuan. Dari adanya tindakan tersebut beliau terhadap pelaku 

mulutnya terkena sariawan tidak mempan apabila diobati dengan 
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vitamin C. Beliau juga menuturkan para pelaku yang notabene laki-laki 

untuk menahan diri ketika perempuan lewat depannya dengan cara tutup 

mulut atau tidak berkomentar terhadapnya. Apabila hal tersebut 

dilakukan oleh para pelaku dalam diri korban tidak merasa terganggu 

dan tercipta situasi yang kondusif di dalam masyarakat. Berangkat dari 

penuturan diatas terlihat bahwa actor dalam gerakan feminisme tidak 

selalu bersandar oleh kaum perempuan. Terlibat kaum laki-laki 

mempunyai tanggung jawab yang sama guna mendegradasi segala 

bentuk ketimpangan gender yang terjadi. Hal tersebut menunjukan 

bahwasanya gerakan feminisme mengalami perkembangan yang 

dinyatakan dengan memunculkan rasa kepekaan kaum laki-laki 

terhadap sajian fenomena perlakuan diskriminatif oleh perempuan 

(Larasati, 2019).  

Paradigma menurut (Ritzer, 1981) merupakan cara untuk memotret 

fenomena melalui dirinya terhadap kondisi lingkungannya yang akan 

berimplikasi terhadap proses berfikir, bersikap, dan bertindak. Para 

aktivis feminisme notabene menganut ideologi feminis. Ideologi 

tersebut dipakai untuk memperjuangkan hak-hak kesetaraan bagi 

wanita. Cara pandang penganut ideologi feminis terhadap penganut 

patriarki persepsi tersebut memungkiri kedudukan perempuan 

seharusnya juga mempunyai kuasa dan otonomi penuh atas pilihannya 

sendiri. Relasi tersebut kemudian dilestarikan dalam masyarakat yang 

diiringi dengan eksistensi budaya patriarki yang mendominasi. Dalam 

konteks ini komunitas online yang berperan sebagai significant other 

memberikan pengetahuan dan pengalaman baru terhadap penganut 

patriarki. 

Adanya pemaknaan terhadap terjadinya suatu fenomena yang 

sedang terjadi bersumber dari pengalaman individu tersebut dengan 

fenomena yang berada diluar dirinya. Bersumber dari konstruksi sosial 

dipahami bahwa konsep dari hadirnya makna yang diciptakan oleh suatu 

individu kemudian dibangun dengan bersandar pada cadangan 
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pengetahuan yang sebenarnya dari pengalaman nyata. Disisi lain 

eksistensi masyarakat yang berada dalam lingkungannya mempunyai 

sumbangsih pada hadirnya suatu realitas sosial. (Berger & Luckmann, 

1990). Sikap para aktivis feminisme yang ditunjukan seperti sikap 

Bintang Emon merupakan sebagai significant other yang dimana 

memberikan ilmu dan pengalamannya terhadap para patriarki. 

Pemberian ilmu dan pengalaman yang mereka lakukan sebenarnya juga 

tidak terlepas dari sumbangsih budaya patriarki. Dari adanya 

sumbangsih tersebut terjadilah proses akulturasi. Penggabungan dua 

budaya tersebut yaitu para patriarki yang disuguhkan budaya yang asing 

dari diri mereka. Maka dari itu pemaknaan terhadap feminisme disajikan 

dalam bentuk perlawanan yang dikemas dalam bentuk konten pesan-

pesan feminisme komunitas online @indonesiabutuhfeminis. Dari 

adanya konten pesan tersebut membawa suatu realitas baru dari 

penggabungan dua hal tersebut. 

Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 1990) pada tahap ini suatu 

individu meluapkan kondisi emosional dalam berbagai hal di dunia baik 

secara fisik ataupun mental. Pada komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis ketika penganut system patriarki berusaha 

untuk masuk ke dalam ranah feminisme. Hal tersebut seperti pubilkasi 

konten sebagai berikut; 
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Gambar 5 Postingan Respon Penganut Sistem Patriarki 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesiabutuhfeminis 2022 

Pemaknaan feminisme yang bersifat subjektif diatas menyebutkan 

bahwa apabila seorang perempuan tarafnya lebih tinggi baik itu 

pengetahuan dan finansial akan berdampak buruk. Dampak buruk 

tersebut dimana perempuan tersebut susah untuk mendapatkan 

pasangan hidup. Dari hal tersebutlah yang dimana adanya gerakan 

feminisme malah berdampak buruk bagi perempuan sendiri. Pendek 

kata pemaknaan diatas yang subjektif tersebut digabungkan dengan 

pemaknaan subjektif lain yang pada akhirnya terlembagakan. Dalam 

karyanya suatu individu memahami realitas kehidupan dianggap 

sebagai suatu realitas yang sudah sistematik dan tertata. Hadirnya 

berbagai macam fenomena yang sistematis tersebut sudah tersedia 

dalam pola-pola yang tidak bersandar pada kerangka berfikir manusia. 

Realitas kehidupan tersebut sudah terobjektivasi. (Berger & Luckmann, 

1990) 

2. Tahap Objektivasasi 

Objektivasi merupakan suatu langkah dialektika dalam dunia inter-

subjektif. Dalam dunia inter-subjektif tersebut suatu individu 

menimbang, menilai, dan mengidentifikasi dirinya. Melalui penuturan 

(Berger & Luckmann, 1990) memaparkan bahwa pada dasarnya suatu 
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pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari termasuk tahap objektivasi 

dari langkah pemaknaan subjektif beriringan dengan dunia akal sehat 

intersubjektif. Pada proses ini komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis sebagai aktivis feminisme menempatkan 

pemaknaan feminisme diluar diri mereka. Pendek kata faham feminisme 

merupakan suatu konsep yang bersifat subjektif yang dimana 

pemaknaan tersebut hanya ada dalam dirinya tanpa menunjukan sebagai 

realitas yang objektif. Proses ini berjalan ketika pemaknaan feminisme 

sementara hilang dalam diri komunitas tersebut. Langkah tersebut 

dilakukan supaya feminisme yang menjadi kenyataan objektif yang 

membuat para pejuang hak-hak wanita menerima keberadaan penganut 

system patriarki. Fungsi penerimaan tersebut untuk membuat 

objektivasi yang sudah dilembagakan menjadi masuk akal secara 

objektif. Proses penarikan keluar makna feminisme dari luar diri mereka 

selaras dengan postingan berikut ini: 

Gambar 6 Konten Pemahaman Ideologi Feminisme 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesiabutuhfeminis 2022 

Proses objektivasi dalam penelitian ini adalah pandangan masyarakat 

terhadap ideologi feminisme sesuai dengan pengetahuan awal 

masyarakat yang kemudian sebagai suatu realitas objektif. Dalam proses 

objektivasi ini pandangan masyarakat terhadap ideologi feminisme bisa 
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berbeda-beda, pandangan mereka ini didasari oleh pengetahuan-

pengetahuan dan pengalaman yang kemudian mereka dapatkan, dimana 

pengetahuan dan pengalaman yang didapati setiap individu berbeda satu 

dengan yang lainnya. Pada tahapan ini ditemukan beberapa pandangan 

terkait ideologi feminisme yang berusmber dari artikel Magdalene yang 

kemudian diunggah oleh komunitas online @indonesiabutuhfeminis 

dan hal itu diklasifikasikan menjadi sepuluh pemahaman terkait ideologi 

feminisme, yaitu : 

1. Feminisme Membenci Laki-Laki 

Ini adalah salah satu kekeliruan paling kuno dan paling 

melelahkan mengenai pemahaman ideologi feminisme. Feminisme 

adalah sebuah gerakan dan ideologi yang memperjuangkan 

kesetaraan bagi perempuan dalam segala ranah kehidupan. Melalui 

artikel yang ditulis oleh (Mulyadi, 2018). Dalam artikel mengulik 

tentang cerpen “Maria” tersebut mengungkap bahwa sikap Maria 

yang seorang perempuan yang berani melawan tindakan semena-

mena kaum lelaki. Maria berani melawan dan mencakar bosnya 

yang mau melecehkannya. Maria juga merasa sedih atas nasib yang 

menimpa sahabat akrabnya yang bernama Delly yang menjadi 

korban pelecehan bosnya sendiri hingga hamil 6 bulan. Hal inilah 

yang membuat Maria yang biasanya ceria menjadi murka dan 

membenci kaum lelaki. Sikap yang diambil oleh Maria bukan 

menandakan beliau membenci laki-laki, melainkan ingin 

menegakkan keadilan melalui faham feminisme yang dianutnya 

karena mengalami perilaku diskriminatif.  

2. Feminisme Harus Melmahkan Laki-Laki 

Guna tercapainya kesetaraan gender memang harus melalui 

dekonstruksi maskulinitas, namun hal ini tidak sama dengan 

mengebiri laki-laki. Dalam ratusan tahun sejarahnya (bahkan 

sebelum istilah feminisme digaungkan), gerakan ini telah memupuk 
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tradisi perenungan yang dalam dan pemikiran kembali konstruksi 

sosial atas geder maupun dinamika gender. Feminisme seharusnya 

memperbaiki relasi gender, bukan memperkuat salah satu jenis 

kelamin dengan mengorbankan yang lain. 

3. Feminisme Hanya Membantu Perempuan 

Aliran feminisme tidak hanya membebaskan perempuan, gerakan 

ini juga membebaskan kaum laki-laki dengan memutus standar-

standar yang diberikan masyarakat pada perempuan dan laki-laki. 

Feminisme adalah tentang mengubah peran gender, norma seksual 

dan praktik-praktik seksis yang membatasi diri. Laki-laki 

mempunyai kebebasan untuk berpetualang hidup diluar batas-batas 

kaku sifat maskulinitasnya yang tradisional. Feminisme juga 

mempercayai akses yang sama untuk ranah pendidikan, yang 

barangkali memungkinkan ibu-ibu mendapatkan gelar universitas. 

Dengan pendidikan tersebut perempuan cenderung memiliki 

pilihan-pilihan hidup yang lebih baik, menghasilkan keluarga dan 

masyarakat yang lebih sehat dan berfungsi secara optimal (Ahmad 

& Yunita, 2019). 

4. Hanya Perempuan Yang Bisa Jadi Feminis 

Aktivis feminisme mempunyai komitmen untuk mengatasi problem 

seperti KDRT dan kekerasan seksual, ketimpangan upah, dan 

objektivasi seksual. Cara untuk menangani beberapa masalah 

tersebut yaotu melibatkan keberadaan dari kaum laki-laki dengan 

meningkatkan kesadaran terhadap wacana kesetaraan gender, 

mengajarkan anak laki-laki untuk menghormati anak perempuan, 

membuat para ayah mau berbagai beban pekerjaan dan peran dalam 

rumah tangga. 

5. Feminisme pasti ateis 

Dari sudut pandang feminis konsep trinitas adalah hasil dari 

konstruksi manusia. Ivone Gebara mencatat bahwa “kita sendirilah 

yang saat ini menerima satu hal dan besok kita memperbaiki apa 
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yang telah kita katakan. Jika kita menerima gambaran Allah sebagai 

pelindung-pengayom atau sebagai sosok yang lembut dan 

berbelaskasih (Gebara, 1999). Jika konsep Trinitas adalah 

konstruksi manusia, maka tidak mengapa apabila dilakukan 

rekonstruksinya dengan menegaskan gagasan feminism pada Allah. 

Sehingga Allah dapat disapa sebagai Bapa yang keibuan 

(pathernality mother) supaya melengkapi Allah yang kebapaan 

(maternalitiy father)  

6. Feminis Tidak Percaya Pernikahan 

Dalam Cerpen Ilona karya Leila S.Chudori yang termaktub 

dalam kumpulan cerpen Malam Terakhir menjadi cerpen yang 

membahas perihal feminisme. Menceritakan tentang kehidupan 

seorang anak perempuan yang sejak kecil terbiasa berpikir kritis 

terhadap lingkungan kehidupannya. Menjalani kehidupan dengan 

kemauan hati dan cara berpikir di luar standar berpikir orang 

kebanyakan. Pada usia yang belia ia mampu menerima kritik dari 

banyak pihak tentang pilihannya menjadi seorang manusia. Bahkan 

ketika ia beranjak dewasa dan dihadapkan dengan masalah 

internal(keluarga) ia tetap tumbuh sebagai perempuan yang 

independen. Dengan berbagai masalah, Ilona memilih untuk tidak 

berkomitmen dan mengejar hal-hal yang diinginkan. Sebab 

kerusakan rumah tangga orangtua maka Ilona memilih untuk tidak 

menikah. Ia sudah cukup tangguh untuk membentuk keluarga 

sendiri tanpa pasangan. Perjuangan untuk memperoleh keadilan 

sebagai seorang manusia yang utuh tanpa peduli konstruksi sosial 

berlebihan. (Khairunnisa, 2021) 

7. Feminis Tidak Memakai Rias dan Beha 

Pemahanan seperti tidak mempunyai kesibambungan dengan faham 

feminisme. Feminisme sendiri memberikan kaum perempuan 

kebebasan untuk melakukan ekspresi di ruang publik. 

Mengekspresikan diri dalam ekspresi feministas tradisional adalah 
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sebuah pilihan, bukan kewajibab, dan tidak seharusnya itu 

mendefinisikan kepribadiab suatu individu. Dalam diri suatu 

individu merasa dirinya cantik ketika tidak suka membuang terlalu 

banyak waktu dan energi untuk melakukannya seperti memakai 

aksesoris yang mempercantik diri. 

8. Feminisme Merupakan Konsep Barat. 

Namun perlu diingat bahwa feminisme bukanlah gerakan universal 

dengan konsep homogen yang dapat mewakili seluruh perempuan. 

Seperti yang ditekankan (Tong, 1998) feminisme merupakan konsep 

yang sangat luas dan majemuk. Feminisme merupakan sebuah kata 

yang memayungi berbagai pendekatan, pandangan, dan kerangka 

berpikir yang digunakan untuk menjelaskan penindasan terhadap 

perempuan dan jalan keluar yang digunakan untuk meruntuhkan 

penindasan. Adapun pembagian feminisme menjadi gerakan 

feminisme awal, feminisme gelombang kedua, dan feminisme 

gelombang ketiga seperti yang dilakukan (Gamble, 2010) 

merupakan salah satu usaha untuk menarik benang merah 

perkembangan feminisme secara kronologis. 

9. Feminisme Belum Berubah Seiring Waktu 

Feminisme telah berkembang dari sekedar perjuangan untuk 

diakui sebagai manusia yang memiliki rasio seperti layaknya laki-

laki, feminisme berkembang menjadi gerakan yang memiliki 

aspirasi majemuk. Namun inti dari kesemua perjuangan tersebut 

adalah kesetaraan perempuan untuk menjadi subjek aktif dalam 

hidupnya. Masing-masing gelombang memiliki penekanan yang 

berbeda dalam tujuan periodiknya. Tujuan feminisme awal 

berevolusi dari perjuangan untuk diterima sebagai mahluk yang 

berasio menjadi tuntutan atas hak-hak perempuan yang lebih legal. 

Feminisme gelombang pertama berawal dari tuntutan yang sama 

atas pendidikan bertujuan untuk memperjuangkan hak perempuan 

untuk mendapatkan pendidikan formal berevolusi menjadi tuntutan 
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untuk mendapatkan hak pilih. Kesetaraan dalam segala bidang 

dalam feminisme gelombang kedua kemudian berevolusi menjadi 

tuntutan atas hak-hak istimewa perempuan karena fisiologisnya 

yang berbeda dari laki-laki. Sedangkan feminisme gelombang ketiga 

dan/atau postfeminisme telah memiliki agenda yang sangat 

majemuk sejak awal dimulainya.  

Perubahan dalam feminisme dari waktu ke waktu maupun 

kemajemukan feminisme pasca 1970an bukanlah sebuah 

kelemahan. Perubahan dalam tujuan-tujuan feminisme merupakan 

bukti bahwa feminisme dapat beradaptasi terhadap perubahan 

kebutuhan perempuan sesuai dengan tuntuan jaman yang dihadapi 

perempuan. Sedangkan kemajemukan dalam feminisme pasca 

gelombang kedua bukanlah hal yang baru bagi feminisme. Menurut 

(Tong, 1998), feminisme merupakan gerakan yang memiliki akar 

majemuk. Berbagai aliran yang muncul dalam feminisme, baik 

dalam feminisme gelombang kedua maupun gelombang ketiga 

merupakan perkembangan dari perbedaan-perbedaan yang telah 

dimiliki feminisme sejak awal. Mereka berkembang ketika 

mendapatkan konteks yang tepat saat perempuan mendefinisikan 

perbedaan di antara mereka. Perbedaan-perbedaan ini memperkaya 

feminisme dan mendorong feminisme untuk terus berkembang. 

10. Feminisme Sudah Tidak Diperlukan Lagi  

Negara Indonesia yang notabene sebagai negara berkembang masih 

sangat membutuhkan implementasi kesetaraan gender. Berangkat 

dari salah satu fenomena ketika anak perempuan mengalami putus 

sekolah karena para orang tua masih memprioritaskan pendidikan 

pada anak laki-laki. Anak laki-laki dipandang menguntungkan dari 

investasi ekonomi yang dilakukan oleh orang tua melalui 

pendidikan. Maka dari itu wacana terkait feminisme masih sangat 

dibutuhkan di dalam masyarakat Indonesia.  
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Berangkat dari pemahaman masyarakat terkait faham feminisme 

diatas menunjukan dengan jelas bahwa proses pemaknaan feminisme 

yang subjektif masih dipertahankan dan dinyatakan dengan sikap 

mereka yang setuju adanya gerakan feminisme di Indonesia sehingga 

aktivis feminisme ini terjadi proses sosio-kultural dari dua realitas 

objektif. Dalam diri pejuang feminisme dalam memperjuangkan hak 

wanita pasti mengalami penolakan di masyarakat. Maka dari itu 

komunitas tersebut juga harus terlibat pada dunia patriarki. Menurut 

(Ngangi, 2011) objektivasi merupakan hasil yang telah diraih berangkat 

dari proses ekstenalisasi. Para aktivis feminisme melalukan adaptasi dan 

memberikan pengetahuan kepada penganut system patriarki. Mereka 

telah memahami betul dimana eksistensi para pejuang feminisme 

mempunyai tujuan dan manfaat penciptaan kesetaraan gender terhadap 

keberlangsungan hidup kaum perempuan. Maka dari itu terbentuklah 

komunitas online @indonesiabutuhfeminis ini sebagai wujud dari hasil 

objektivasi pemaknaan feminisme melalui proses instusionalisasi. 

Melalui penuturan (Demartoto, 2013) guna merawat suatu realitas harus 

hadirnya eksistensi organisasi sosial. Hadirnya suatu organisasi sosial 

tersebut karena hasil dari sejarah dari aktivis masyarakat, semua realitas 

yang dikonstruksi secara sosial pada akhirnya mengalami dinamika 

berkat tindakan manusia, alhasil perlunya keberadaan organisasi sosial 

guna merawatnya.  

3. Tahap Internalisasi 

Internalisasi merupakan langkah penyerapan kembali dunia realitas 

objektif yang pada waktu itu dikesampingkan sementara waktu. 

Penarikan kembali ke dalam diri mereka melakukan identifikasi dalam 

wadah organisasi (Berger & Luckmann, 1990) Ideologi feminisme 

dipegang kuat-kuat oleh komunitas online ini. Komunitas online ini 

menjalankan perannya. sebagai agent of change Realitas sosial 

berusaha dimunculkan oleh komunitas online ini melalui konstruksi 

pesan-pesan feminize. Pembangunan pesan tersebut bersandarkan pada 
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pengetahuan, pengalaman, dan ruang lingkup media Instagram yang 

dijadikan tempat untuk bersosialisasi. Pesan-pesan yang dibangun pada 

akhirnya akan ditafsirkan sesuai dengan cara pandangnya. Pendek kata 

para pengikut komunitas online @indonesiabutuhfeminis terhadap 

pemaknaan terhadap feminis berubah menjadi lebih baik, namun tidak 

meninggalkan sifat maskulin kaum laki-laki. Melalui proses ini suatu 

individu menjadi produk dari masyarakat. Begitu juga terkait makna 

feminis para pengikut merupakan hasil dari lahirnya komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis. 

Tahapan untuk menjadi sebuah realitas subjektif yang akan 

dimaknai oleh para netizen. (Berger & Luckmann, 1990) menyatakan 

bahwa untuk menjaga konsistensi dan menyalurkan kenyataan subjektif 

perlu diadakannya transformasi kenyataan subjektif. Dalam tahapan 

sosialisasi ini Dalam tahapan sosialisasi tersebut komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis dalam meng-konstruksi pesan-pesan 

feminisme bersumber dari akun lain yang memuat ideologi yang sama 

seperti @lawanpatriarki, @feministevent, @kerbaupink, dan aktivis 

feminis yang bukan sebagai komunitas. Dari langkah yang 

dilakukannya tersebut komunitas ini mulai mengikuti banyak 

pengetahuan kajian feminisme. Maka dari itu komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis berada pada tahap mereka sudah mulai 

menyaring apa saja yang menjadi tujuan dari lahirnya gerakan 

perjuangan hak wanita dalam bayang-bayang keberadaan system 

patriarki. Perlakuan diskriminatif terhadap perempuan harus benar-

benar harus dalam dirinya.  

Hadirnya para aktivis feminisme di ruang cyber membuat para 

pengikut komunitas online @indonesiabtuhfeminis dianggap sebagai 

orang-orang yang akan memberikan dampak. Bertemu dengan orang-

orang yang berdampak tersebut akan memberikan sosialisasi mengenai 

suatu makna realita tertentu. Dalam komunitas online 

@indoensiabutuhfeminis terdapat tiga orang yang membagikan suatu 
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pengetahuan yaitu RA, SK, dan AF. Alhasil suatu individu tidak terlahir 

dalam dunia objektif melainkan juga dalam dunia subjektif. Suatu 

individu yang berdampak pada hal ini yaitu aktivis feminis melakukan 

filter yang sesuai dengan tempat dan ideologi khas mereka jalankan 

(Manuaba, 2008). 

Tahap ini yang menempatkan eksistensi suatu individu masuk ke 

dalam masyarakat. Guna mencapai proses internalisasi suatu individu 

terlebih dahulu mendapatkan sosialisasi. Ketika kegiatan sosialisasi 

dapat mengidentifikasi individu secara komprehensif dan konsisten ke 

dalam dunia objektif suatu masyarakat. Sosialisasi sendiri dibagi 

menjadi 2 (dua) antara lain (Bungin, 2008) yaitu sosialisasi primer dan 

sekunder. Dalam konteks ini sosialisasi primer ketika berada pada 

lingkup keluarga. Berikut ini bentuk sosialisasi dalam keluarga: 

Gambar 7. Sosialisasi Primer Dalam Keluarga 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia.butuhfeminisme 

Berangkat dari hasil konten diatas menunjukan dengan jelas 

bahwa proses pemaknaan feminisme yang subjektif masih 

dipertahankan dan dinyatakan dengan sikap merespon melalui 

kolom komentar. Melalui akun @miradesiana_24 yang memberi 

komentar ”aku kira kalo ada kaki-laki yang bilang kalau melahirkan 

jangan cesar itu karena factor uang yang gada… ternyata factor 

otak yang ngga ada”. Dari pemberian komentar tersebut sehingga 

aktivis feminisme ini terjadi proses sosio-kultural dari dua realitas 
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objektif. Dalam diri pejuang feminisme dalam memperjuangkan hak 

wanita pasti mengalami penolakan di masyarakat. Maka dari itu 

komunitas tersebut juga harus terlibat pada dunia patriarki. 

Hadirnya konten diatas pada ruang maya termasuk sebagai 

sebuah suguhan fakta sosial. Melalui penuturan (Ritzer, 2011) fakta 

sosial meninjau kehidupan masyarakat melalui kacamata struktur 

dan pranata sosialnya. Pranata sosial sendiri terpisah dari diri suatu 

individu sehingga dalam dirinya yakin bahwa power yang dimiliki 

struktur dan pranata sosial lebih masif dari keinginannya. Secara 

struktur sosial di dalam masyarakat dimana kekuasaan dilekatkan 

pada laki-laki. Pemegang kekuasaan dari kepemilikan tubuh 

perempuan tersebut merujuk pada kaum laki-laki. Sedangkan untuk 

pranata sosial dimana menurut (Priyatna, 2004) menjelaskan bawa 

dalam berbagai ajaran budaya yang kita lalui kaum perempuan 

diajarkan kepemilikan tubuh perempuan condong kepada kaum laki-

laki. Maka dari itu ayah dari Atta Halilintar mempunyai wewenang 

untuk mengatur karena dalam diri dia terlihat dengan jelas sebagai 

penganut system patriarki.  

 

Lebih lanjut sosialisasi sekunder terbentuk pada realitas pemaknaan 

feminisme oleh komunitas online @indonesiabutuhfeminis. Dari proses 

pemaknaan tersebut diskursus mengani patriarki mulai luntur. 

Sosialisasi sekunder tersebut komunitas online memperoleh 

pengetahuan terkait feminisme, maka hal yang didapatkan tersebut 

mereka sosialisasikan lagi kepada para netizen yang dikemas dalam 

bentuk pesan-pesan feminis di media Instagram. Melalui paradigma 

konstruktivis yang dimana realitas merupaka hasil pembangunan 

wacana yang dibuat oleh individu. Pendek kata komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis menggunakan ideologi feminisme dalam 

bertindak. Tindakan pelestarian pengetahuan tersebut dinyatakan 

melalui media Instagram (Ngangi, 2011). 
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Masuknya proses sosialisasi sekunder terhadap pemaknaan 

feminisme komunitas online @indonesiabtuhfeminis berangkat dari 

mulai luntur implementasi budaya patriarki yang merugikan kaum 

perempuan. Berikut ini sebuah konten yang menandakan bahwa dalam 

diri kaum perempuan sudah meinternalisasi faham feminisme ketika 

menjalankan aktivitasnya: 

Gambar 6 Konten Sosialisasi Sekunder 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia.butuhfeminisme 

Tahap peningkatan kemampuan intelektual sudah masuki ke 

dalam diri aktivis feminisme. Masuknya identitas feminisme dalam 

diri mempunyai kaitan dengan proses internalisasi. Internalisasi 

merupakan langkah penyerapan kembali dunia realitas objektif yang 

pada waktu itu dikesampingkan sementara waktu. Penarikan 

kembali ke dalam diri mereka melakukan identifikasi dalam wadah 

organisasi (Berger & Luckmann, 1990). Ideologi feminisme 

dipegang kuat-kuat oleh komunitas online dan para pengikut. 

Komunitas online ini menjalankan perannya. sebagai agent of 

change Realitas sosial berusaha dimunculkan oleh komunitas online 

ini melalui konstruksi pesan-pesan feminize. Hal tersebut 
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dinyatakan dari postingan pesan menujukan proses peningkatan 

kemampuan.  

Berangkat dari postingan diatas peningkatan kemampuan 

bisa di lihat bahwa mereka melakukan bentuk perlawanan. Bentuk 

perlawanan tersebut karena akibat ulah bejat dari penganut system 

patriarki yang dimana tubuh perempuan digunakan sebagai 

pemenuhan hasrat seks. Menurut  (Bungin, 2008) yang dilakukan 

oleh perempuan tersebut mencirikan bahwa dia sudah masuk ke 

dalam sosialisasi sekunder dan menghilangkan kerangka berfikir 

ketika dia mendapatkan pengetahuan melalui sosialisasi primer. 

Sosialisasi sekunder tersebut termasuk dalam wacana dari tahap 

internalisasi. Sikap yang diambil oleh perempuan tersebut sudah 

masuk ke dalam realitas subjektif yang akan dimaknai oleh para 

netizen.  

Melalui wacana yang dibangun oleh George Ritzer langkah 

yang diambil oleh perempuan tersebut sebagai suguhan dari 

paradigma perilaku sosial. Paradigma perilaku sosial merupakan 

bentuk ketidaksinambungan kerangka berfikir yang bersumber dari 

paradigma fakta sosial dan definisi sosial. Melalui kacamata 

paradigma ini sejatinya hadirnya sebuah budaya karena bersumber 

dari kebiasaan suatu individu atau kelompok yang dijalankan secara 

konsisten. Sedangkan kajian terkait pola-pola tingkah laku manusia 

bisa terbentuk tanpa disandarkan pada nilai-nilai dan gagasan yang 

dirasa sudah tidak mempunyai kecocokan dalam dirinya (Ritzer, 

2011). Dalam diri perempuan tersebut sudah tidak merasa cocok lagi 

dengan implementasi dari system patriarki di dalam masyarakat. 

Apabila system patriarki dijalankan otoritas tubuh perempuan selalu 

dieksploitasi dengan bebas karena kekuasaan yang mereka miliki. 

Hal tersebut harus dilawan karena sudah merenggut kepemilikan 

tubuh perempuan. Para netizen yang masih terisolasi dari kerangka 
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berfikir system patriarki akan selamanya mereka tertindas. Maka 

dari itu perlu adanya peningkatan kemampuan intelektual.  

Berangkat dari pernyataan diatas mempunyai kesinambungan 

dengan konsep (Sulistiyani, 2004) bahwasanya ditandai di tandai 

dengan komunitas online ini mempunyai target untuk diperdayakan 

guna membentuk inisiatif. Pesan feminisme yang diunggah bisa 

membuat para pengikut semangat untuk beremansipasi. Para pengikut 

dalam dirinya tumbuh rasa inisiatif bisa diwujudkan untuk melaporkan 

suatu kejadian yang merugikan kaum perempuan kepada pihak yang 

berwajib yang terdapat pada tampilan highlight dengan kategorisasi 

hubungi dan bisa memanfaatkan grup line untuk sharing terkait 

pengalaman yang merugikan kaum perempuan. 

Pendek kata sosialisasi sekunder merupakan rangkaian proses yang 

dijalani setelahnya sosialisasi primer ke dalam pola-pola baru pada 

dunia masyarakat yang objektif (Asnaini & Yustati, 2017). Dalam 

konteks ini pengetahuan yang didapatkan pada komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis akan diteruskan secara estafet pada generasi 

selanjutnya. Dalam diri para pengikut komunitas ini masih lekat dengan 

hal-hal positif dari sifat maskulin dalam budaya patriarki yang pada 

akhirnya berdampak pada pembagian peran yang sama terhadap kaum 

perempuan. Komunitas online ini bisa menyatukan ajaran feminisme 

dengan hal-hal yang unik seperti dibalik sifat berkuasa pada diri laki-

laki akan mulai membagi kekuasaan tersebut pada perempuan. Maka 

dari itu makna feminisme sudah terkonstruksi menjadi bagian dari suatu 

realitas sosial. 

Berdasarkan kesuksesan suatu individu membangun makna objektif 

komunitas menjadi realitas subjektif yang dimana selalu bersandar pada 

tahapan sosialisasi. Melalui penuturan tahapan sosialisasi dikatakan 

sukses karena kesinambungan antara dunia objektif masyarakat dengan 

dunia subjektif individu. Komunitas online @indonesiabutuhfeminis 

selaras terhadap makna feminisme pada masyarakat penganut system 
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patriarki. Proses sosialisasi bisa dikatakan gagal apabila kedua indicator 

tersebut tidak dapat saling menginternalisasi satu sama lain. Dengan 

demikian komunikasi komunitas online @indonesiabutuhfeminis 

dengan para pengikut merupakan proses dialektika inter-subjektif yang 

dibentuk melalui tiga tahapan yaitu masyarakat merupakan karya 

manusia, masyarkat merupakan suatu realitas, dan manusia merupakan 

hasil dari buatan produk sosial (Ngangi, 2011). Realitas sosial tentang 

makna feminisme pada komunitas online @indonesuabutuhfeminis 

merupakan realitas yang dibangun melalui tahapan dialektis 

B. Strategi Mepertahankan Eksisensi Akun @indonesiabutuhfeminis 

1. Penciptaan Hastag 

Hastag atau yang disebut tagar adalah diksi yang diiringi dengan 

tanda pagar didepannya. Pendek kata hastag membuat kemudahan suatu 

individu apabila ingin mencari sesuatu dengan keyword tertentu yang 

dimana fungsinya sama dengan program pencarian Google. Sedangkan 

tag adalah pemberian tanda pada suatu akun dalam publikasi mereka, 

pemberian tag bisa digunakan pada unggah baik itu foto dan video 

dalam feed ataupun Insta story dalam bentuk mention (Febdilan, et al., 

2016). Dalam media Instagram penggunaan hastag dimanfaatkan untuk 

memisahkan postingan seperti, berjualan, ataupun untuk berinteraksi. 

Hastag dalam ranah Instagram sendiri memberi dampak kemudahan 

bagi suatu individu guna terhubung dengan individu lain ataupun suatu 

komunitas online lainnya yang memiliki tujuan dan konten dalam 

bidang yang. Dewasa ini hastag yang terdapat pada media Instagram 

dapat diikuti, alhasil suatu individu ataupun entitas online dapat 

mendapatkan informasi terkait konten yang disukai yang dimana 

postingan tersebut hadir bukan dalam bentuk sebuah akun, akan tetapi 

berupa keyword dari hastag tersebut.  

Penggunaan hastag mempunyai tujuan untuk mempertahankan 

eksistensi komunitas ini. Langkah tersebut mempunyai korelasi dengan 
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tahap internalisasi. Tahap Internalisasi merupakan langkah penyerapan 

kembali dunia realitas objektif yang pada waktu itu dikesampingkan 

sementara waktu. Penarikan kembali ke dalam diri mereka melakukan 

identifikasi dalam wadah organisasi (Berger & Luckmann, 1990) 

Ideologi feminisme dipegang kuat-kuat oleh komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis. Komunitas online ini menjalankan perannya. 

sebagai agent of change. Dalam pemakaian hastag ini mereka tidak 

ingin hilang karena tidak diterimanya oleh para penganut patriarki. 

Komunitas ini mengidentifikasi dalam dirinya dengan sudah benar-

benar menyingkirkan system patriarki. Dari penyingkiran system 

patriarki tersebut mereka teguh pada pendiriannya untuk tetap hadir 

dalam memperjuangkan kesetaraan terhadap perempuan.  

Gambar 7 Penggunaan Hastag  

 

Sumber: Postingan Akun @indonesiabutuhfeminisme 

Pemakaian hastag pada akun @indonesiabutuhfeminisme dengan 

menggunakan diksi yaitu #indonesiabutuhfeminis. Penggunaan hastag 

dan pemilihan diksi yang singkat selain memudahkan bagi para netizen 

yang ingin mencari informasi terkait pesan-pesan feminism. Tidak 

hanya itu saja penggunaan hastag tersebut membuat efektivitas ketika 

para netizen berselancar mencari informasi serta dapat memudahkan 

netizen untuk selalu mengingat dan mudah untuk diingat keyword yang 

akan pakai apabila ingin mencari komunitas online 

@indonesiabutuhfeminisme.  Hastag yang digunakan oleh akun 

tersebut tidak konsisten untuk di selalu dipakai dalam setiap postingan 
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baik itu melalui feed ataupun Insta story. Ketidak konsisten itu tidak 

terlalu berdampak pada eksistensi di ruang maya. Akun 

@indonesiabutuhfemininisme mendapatkan keuntungan dari 

pemanfaatan hastag. Hastag pada dasarnya mempermudah pengguna 

dan secara tidak langsung menjadi media promosi. Hal tersebut selaras 

dengan penelitian yang telah dilakukan oleh sama (Usman & Akbar, 

2009) hasil riset tersebut menunjukan bahwa pemanfaatan hastag dalam 

suatu media social khususnya Instagram dapat menyumbang 

pengetahuan, informasi, serta insight baru bagi para netizen yang 

mengakses.  

Sebuah brand yang dibentuk untuk menandakan keberadaan suatu 

komunitas mempunyai tujuan untuk memperbesar dan membuat 

eksistensinya tetap hadir tidak cukup hanya dengan pada tahap 

kesadaran label. Salah satu upaya yang dilakukan supaya tujuan dari 

komunitas tersebut tercapai yaitu dengan memakai costumer 

engagement. Melalui penuturan (Pansari & Kumar, 2017) costumer 

engangement merupakan suatu cara konsumen memberikan 

tanggapannya terhadap suatu keberadaan brand baik secara langsung 

ataupun sebaliknya. Pemberian penilaian oleh para konsumen 

dinyatakan dalam bentuk tanggapan setelah mereka menggunakan 

barang yang ditawarkan oleh suatu label. Dari pemakaian barang 

tersebut alhasil konsumen tersebut memberi penilaian secara langsung 

pada media sosialnya atau dengan memberikan referensi kepada orang 

lain untuk mengikuti apa yang sudah dia rasakan. Berikut ini tahapan 

untuk membentuk suatu costumer engagement yaitu 

A. Experience Touch Point 

Experience touch point merupakan salah satu titik temu 

antara para konsumen denga suatu label baik secara digital, non 

digital, dan bisa keduanya digabung. Dalam ruang maya para 

konsumen ingin mengetahui label tersebut bersumber pada internet 

dengan melacak informasi merek yang diinginkan, sedangkan 
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dalam ranah luar jaringan konsumen bisa berpartisipasi secara 

langsung alhasil mereka dapat memperoleh pengalaman. Beberapa 

pengalaman tersebut bisa diambil kesimpulan oleh konsumen 

dengan memberikan sebuah penilaian terhadap brand tersebut 

(Dunbar, 2018) 

Langkah yang diambil oleh komunitas online 

@indonesiabutuhfeminis memakai tagar #indonesiabutuhfeminis. 

Dari adanya penggunaan tagar tersebut para pengikut mempunyai 

kebebasan untuk memberikan ulasan yang berkaitan dengan 

unggahan konten pesan-pesan feminisme yang diiringi dengan 

penggunaan tagar. Keberadaan tagar tersebut merupakan salah satu 

jembatan untuk terciptanya dialektika dan membentuk hubungan 

antara pengelola kaum dengan para pengikut komunitas online ini. 

Maka dari itu hal tersebut merupakan salah satu bentuk pendekatan 

yang dikerjakan oleh pengelola akun terhadap para pengikut untuk 

selalu aktif terkait konten pesan-pesan feminisme yang mereka 

unggah memakai tagar #indonesiabutuhfeminis yang kemudian 

diikuti oleh para pengikut ketika mengunggah kegiatan di Instagram 

yang berisi konten memperjuangkan hak-hak wanita diiringi 

dengan pemakaian tagar tersebut.  

B. Life Goals 

Para konsumen yang terlibat dalam suatu label menghasilkan 

pengalaman yang mempunyai kaitan dengan nilai-nilai kehidupan 

konsumen. Nilai-nilai kehidupan tersebut bisa berupa pentingnya 

untuk bersosialisasi kepada individu lain di dalam masyarakat serta 

menghadirkan suatu identitas baru dalam dirinya. Penciptaan 

pengalaman tersebut berangkat dari adanya proses dialektika antara 

label dan individu tersebut berupa pemberian service dari label 

terhadap pelanggannya. Hasil dari adanya proses dialektika tersebut 

yaitu tanggapan. Terjadinya proses dialektika tersebut dapat terjadi 

langsung ketika merasakan produk. Di sisi lain dialektika tidak 
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langsung proses komunikasinya melalui perantara media sosial 

dinyatakan dengan memberi like, komentar, DM, repost, dan 

mention. Pendek kata life goals sendiri merupakan interaksi dengan 

kepercayaan yang ada dalam diri suatu individu dengan suatu label 

(Wicaksono & Wahyuni, 2021).  

Hubungan dan terjadinya proses dialektika yang berlangsung 

antara kedua belah pihak yaitu pengelola akun dengan para pengikut 

akun yang berangkat dari adanya penggunaan tagar menghasilkan 

interaksi saling berbalas komentar, like, berdialog melalui direct 

message dan grup line, mention kepada akun lain pengguna 

Instagram, dan me-repost postingan konten pesan-pesan feminisme 

yang diunggah dan diiringi dengan tagar #indonesiabutuhfeminis 

oleh pengelola akun @indonesiabutuhfeminis. Pihak admin 

memanfaatkan beberapa fitur yang ada di Instagram untuk menjadi 

jembatan untuk dialektika. Pihak admin dari komunitas online ini 

harus memperhatikan dinamika yang dilalui oleh media Instagram 

dan tidak boleh ketinggalan terkait perkembangan trend yang 

sedang viral terkait ketimpangan ataupun perjuangan yang sedang 

dilakukan oleh para aktivis feminisme untuk memperjuangkan hak-

hak wanita di ranah public. Hal tersebut harus dilakukan supaya 

komunitas online @indonesiabutuhfeminis tidak kehilangan 

keberadaannya dan hubungan timbal balik dengan para 

pengikutnya.  

C. Experiental Engagement 

Hasil dari pengalaman dengan label tertentu dipakai untuk 

menjadi penghubung antara label tersebut dan konsumen ke dalam 

hubungan yang lebih besar lagi. Pengalaman yang dimiliki tersebut 

bersifat subjektif karena individu tersebut dalam memaknai suatu 

label sudah bersandar pada kerangka berfikir dan bagaimana sikap 

mereka. Berangkat dari subjek tersebut para pengguna bisa 

mengeksplorasi atau menceritakan pengalaman yang diperolehnya 
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secara merdeka terkait label yang dia masuk. Apabila output dari 

pengalaman dari label tersebut mempunyai citra baik maka label 

akan merasakan dampaknya berupa nama dan reputasinya menjadi 

baik di kalangan masyarakat (Walden, 2017).  

Pihak admin akun @Indonesiabutuhfeminis selalu 

mengupayakan untuk melakukan kampanye melalui ruang maya. 

Postingan konten yang diunggah selalu mengandung terkait apa 

yang diperjuangkan oleh kaum wanita. Beberapa postingan tersebut 

diiringi dengan penggunaan tagar #indonesiabutuhfeminis. Dari 

adanya postingan konten tersebut para pengikut berusaha untuk 

memaknai dan menciptakan makna yang bersifat subjektif dalam 

dirinya. Komunitas ini mempunyai makna subjektif terkait 

ketimpangan gender yang dialami oleh kaum wanita yaitu “Akun 

perlawanan terhadap segala bentuk penindasan, suka menyentil 

manusia berprevilise yang tidak sadar dan tidak empati”. Makna 

subjektif tersebut menanggapi terkait superior dari implementasi 

dari budaya patriarki di dalam masyarakat.  

2.  Penciptaan Second Account Instagram 

Penciptaan kepemilikan akun ganda merupakan salah satu langkah 

untuk mempertahankan eksistensi seseorang atau entitas sosial di raung 

maya. Penelitian yang dilakukan oleh HAI menghasilkan data 46% dari 

300 remaja mempunyai akun kedua atau akun anonym, bahkan 60% 

remaja yang sudah mempunyai akun kedua memiliki akun-akun 

lainnya. Setengah dari mereka mempunyai beberapa pernyataan; 

Pertama, bahwa akun pembuatan akun kedua tersebut diatur hanya 

untuk ranah privat yang dimana identitas mereka tidak ditunjukkan. 

Kedua, adanya akun kedua tidak semua orang bisa mengikuti akun 

tersebut seperti akun pertamanya karena dilandasi dengan rasa gengsi. 

Ketiga, akun kedua ini untuk menghindari adanya stalking yang 

dilakukan oleh seseorang terhadap akun tersebut tanpa menunjukan 
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identitasnya. Akun kedua ini dikhususkan untuk orang-orang yang 

mereka kenali saja. (Bahar, 2018). Berikut ini tampilan dari akun kedua 

@indonesiabutuhfeminis: 

Gambar 9. Tampilan Pada Akun @indonesia.butuhfeminisme 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesiabutuhfeminisme 

Akun kedua ini hadir pada 29 Oktober 2021. Berdasarkan observasi 

yang dilakukan oleh peneliti dibuatnya akun ini untuk mempersiapkan 

apabila akun pertama mengalami masalah yang berkaitan dengan 

kebijakan pada aplikasi Instagram. Tidak hanya itu saja pembentukan 

akun kedua ini untuk mempertahankan eksistensi komunitas online 

pejuang feminisme di media Instagram supaya pergerakannya tidak 

mati hanya karena ganjalan akun pertama yang mengalami gangguan. 

Pada awal dibentuknya akun ini bergerak tidak semasif pada akun 

pertama. Untuk memperlihatkan bawah akun kedua ini tidak akun mati 

sesekali admin ini melakukan publikasi beberapa konten. Akun kedua 

ini pada akhirnya menjadi aktif setelah akun pertama hilang dan tidak 

pernah muncul lagi pada 15 Januari 2022. Setelah hilangnya akun 

pertama akun kedua ini mengalami kenaikan pengikut yang sangat 

pesat sebanyak 12,4k, 129 kiriman, dan 145345 like dalam kurun waktu 

6 bulan. Hal diatas menunjukan keberadaan akun kedua ini efektif 

untuk mempertahankan eksistensi dai suatu komunitas online. 

Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti keberadaan 

akun @indonesia.butuhfeminis  tidak bersifat Anominitas Online 
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seperti akun kedua lainnya. Akun ini justru tetap sama dengan akun 

induknya yang telah di banned oleh pihak Instagram. Pertama, 

pembuatan akun kedua ini tidak diatur untuk ranah privat. Akun kedua 

ini bisa diakses oleh siapa dan profil akun ini tidak di kunci sehingga 

dengan gampang bisa melihat isi postingan yang diunggah baik pada 

feed maupun Insta story. Kedua, akun kedua ini seperti layaknya akun 

induknya yang dimana gampang diakses dan tidak ada hal-hal yang 

disembunyikan dari para pengikut kedua akun tersebut karena pada 

dasarnya akun ini ditujukan untuk pemberdayaan perempuan di ruang 

maya. Ketiga, identitas yang melekat pada akun kedua ini sama dengan 

akun induknya yaitu menganut ideologi feminisme dalam 

mengkonstruksi pesan sehingga apabila terdapat orang mengunjungi 

akun kedua ini tidak kaget karena semuanya sama dengan akun 

pertama. 
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BAB V  

PENYAJIAN PESAN-PESAN FEMINISME PADA AKUN 

@INDONESIABUTUHFEMINIS 

A. Pesan-Pesan Feminisme: Ekspresif Kekerasan Fisik 

Kekerasan fisik, merupakan kekerasan yang bersentuhan dengan anggota 

tubuh. Pendek kata focus utama yang terjadi dalam kekerasan tersebut yaitu 

mendapatkan otoritas dari tubuh korban. Dengan disajikannya fenomena 

tersebut kaum perempuan masih menjadi sasaran terjadinya fenomena 

kekerasan. Dalam komunitas online @indonesiabutuhfeminis terdapat 

konten pesan-pesan feminisme yang memuat terkait kekerasan fisik yang 

dialami oleh kaum perempuan sebagai berikut; 

1. Kekerasan Berbasis Gender Online 

Dewasa ini hadir bentuk kekerasan yang melibatkan keberadaan 

internet dalam pemanfaatannya. Bentuk kekerasan tersebut yaitu Kekerasan 

Berbasis Gender Online (KBGO). KBGO sendiri merupakan bentuk 

kejahatan baru yang berlangsung dengan pemanfaatan media massa. 

Interaksi yang terjadi di ruang maya berdampak pada membuka peluang 

pelaku bertindak melakukan kejahatan (Prameswari, Hehanussa, & 

Salamor, 2021). Mayoritas yang menjadi korban dalam bentuk kekerasan 

ini yaitu kaum perempuan karena dominasi kekuasaan laki-laki. Penyaluran 

kekuasaan yang tidak setara tersebut berimplikasi pada tindak kekerasan 

yang menyoroti pada kedudukan perempuan yang subordinat di dalam 

masyarakat. KBGO sendiri kasusnya meningkat ketika pandemic COVID-

19 melanda dunia. Berangkat dari Catatan Tahunan (Catahu) Komnas 

Perempuan mendapatkan data bahwa terdapat peningkatan jumlah kasus 

KBGO selama tahun 2020. Data tersebut menunjukan peningkatan angka 

sebesar 510 kasus dari tahun sebelumnya yang terjadi sebanyak 126 kasus  

(Perempuan, 2020). Komunitas online @Indonesiabutuhfeminis 
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mengunggah konten KBGO yang dikemas dalam bentuk poster, sebagai 

berikut: 

Gambar 8 Konten Kekerasan Berbasis Gender Online 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia,butuhfeminis 2022 

Menurut (Berger & Luckmann, 1990) tahap objektivasi produk 

sosial terjadi dalam dunia inter-subjektif masyarakat yang dilembagakan. 

Pada tahap ini hasil produk sosial terletak pada proses institusionalisasi, 

sedangkan individu memanifestasikan dirinya ke dalam produk sosial yang 

berasal dari proses eksternalisasi. Proses eksternalisasi yang dilalui oleh 

akun ini bersumber dari relasi kekuasaan antara kekuasaan dengan 

seksualitas. Komunitas online ini melakukan objektivasi terhadap 

kepemilikan tubuh perempuan sudah terjadi pada dalam jaringan. Berangkat 

dari pesan diatas pihak laki-laki melakukan tindakan koersif kepada 

pacarnya untuk mengirimkan foto bagian intim dari tubuhnya. Tindakan 

yang dilakukan oleh laki-laki tersebut bagi komunitas online ini merupakan 

sebuah bentuk pelanggaran terhadap otoritas tubuh perempuan dikuasi oleh 

penganut patriarki. Dengan karakter wanita yang lemah dan tidak berdaya 

alhasil perempuan tersebut tunduk dengan kekuasaan yang dimiliki kaum 

laki-laki. Kaum perempuan akan menerima konsekuensi buruk apabila 

previlese yang melekat pada kaum laki-laki tidak berjalan. Hal itu terjadi 

karena wacana yang dibangun melabel tubuh kaum perempuan sebagai 

objek seksualitas dan dianggap sebagai ornament. Kerangka berfikir yang 
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sudah menjamur di dalam masyarakat menempatkan kaum perempuan 

sebagai liyan. Maka dari itu fenomena diatas tubuh perempuan sekarang 

tidak aman baik dalam dunia nyata maupun maya. 

Tahap internalisasi menurut (Berger & Luckmann, 1990) yaitu 

pemahaman atau mendefinisikan langsung terkait suatu fenomena objektif 

yang sedang terjadi sebagai hasil penciptaan makna. Pendek kata telah 

terjadi proses dialektika makna yang manifestasi dari proses subjektif orang 

lain yang pada akhirnya menghasilkan makna subjektif bagi individu 

tersebut. Komunitas ini mengaktualisasikan dirinya dengan melakukan 

bentuk penyadaran yaitu menunggah pesan bahwa tindakan koersif yang 

dilakukan laki-laki tersebut harus dilawan. Dalam pesan tersebut memuat 

isi pihak admin menyarankan untuk menghindari mengirim foto yang jelas 

terlihat muka kamu atau terlihat tanda (tattoo, tanda lahir) yang sangat 

mudah dikenali. Pihak admin juga mengingatkan bahwa jejak digital 

bersifat abadi alhasil semua wanita berhati-hati dan bersikap tegas apabila 

mendapatkan perlakukan yang sama dari kaum laki-laki. Dengan masih 

bersikap kaum perempuan yang tunduk atas kekuasaan laki-laki yang 

diselewengkan berarti perempuan tersebut semakin melanggengkan budaya 

patriarki di dalam masyarakat.  

Dari adanya proses internalisasi diatas kemudian muncul wacana 

dialektika baru yaitu perempuan yang notabene menjadi korban malah 

justru mendapatkan victim blaming. Menurut Richmond-Abbot bahwa 

prespektif budaya kita terkait terjadinya kasus kekerasan seksual 

dilanggengkan dengan menyalahkan tindakan korban karena memancing 

dan fenomena tersebut di anggap tidak serius karena relasi kuasa gender 

yang condong kepada kaum laki-laki. Dari adanya victim blaming tersebut 

menandakan bahwa telah terjadi pembenaran atas ketidakadilan dengan 

menyandarkan titik kesalahan pada korban (Putri, 2012). Maka dari itu 

dengan alih-alih korban mendapatkan perlindungan justru korban tersebut 

dituduh menjadi pelaku terjadinya tindakan kekerasan seksual.  
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Adanya konsep victim blaming tersebut pernah dialami oleh public 

figure dengan inisial GA. Melalui penelitian yang dilakukan oleh terkait GA 

yang mengalami victim blaming. Hasil penelitian menunjukan dalam 

mengungkap skandal tersebut bersandar pada dasar hukum UU No. 44 tahun 

2008 tentang pornografi dan UU ITE. Dasar hukum yang digunakan 

tersebut melalui prespektif beberapa sumber dipakai untuk jembatan meng-

kriminalisasi perempuan yang melaporkan kekerasan yang telah 

menimpanya. Dari pelaporan tersebut justru menghambat proses advokasi 

korban guna mendapatkan sebuah keadilan (Dewi , 2021). GA yang menjadi 

actor dalam terjadinya video skandal tersebut dengan alih-alih mendapatkan 

keadilan justru malah disudutkan oleh masyarakat. Masyarakat melakukan 

komentar yang memuat konotasi negative terhadap moral perempuan. 

Padahal di sisi lain GA merupakan salah satu korban dari tindakan KBGO 

yaitu penyebaran video syur miliknya tanpa adanya perizinan terlebih 

dahulu.  Alhasil hal diatas menujukan bahwa masih terjadi ketidakadilan 

dan diskriminasi kaum perempuan di Indonesia 

2. Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

KDRT dapat didefinisikan sebagai suatu tindakan kekuasaan yang salah 

dalam pemanfaatannya tanpa adanya batasan yang dimiliki oleh pelaku, 

yaitu dalam ruang lingkup keluarga. Para pelaku dapat menjadi momok 

menakutkan keselamatan dan hak-hak yang dimiliki oleh suatu individu 

dalam bersosialisasi dalam keluarga. Penyalahgunaan kekuasaan tersebut 

diasumsikan karena keadaan dalam lingkup keluarga yang telah mengalami 

subordinasi ke atas yaitu pada kaum laki-laki yang kuat akan budaya 

patriarki dalam dirinya. Dominasi dari budaya patriarki yang berkelanjutan 

akan berdampak pada bergantungnya pihak yang didominasi. Berikut ini 

akun @indonesiabutuhfeminis mengunggah konten yang mengandung 

unsur KDRT: 

Gambar 14. Konten KDRT Oki Setiana Dewi 
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Sumber: Postingan Akun @indonesia,butuhfeminis 2022 

Berangkat dari konten diatas menunjukan bahwa kaum perempuan 

sendiri mengalami tindakan kekerasan dalam rumah tangga karena 

dominasi dari kaum laki-laki. Akun @indonesiabutuhfeminis mengunggah 

postingan yang bersumber dari dakwah yang dilakukan oleh Oki Setiana 

Dewi. Dalam dakwahnya tersebut Oki justru tindakan KDRT merupakan 

hal yang lumrah terjadi karena kaum perempuan tidak boleh melawan 

kepada sang suami. Kaum perempuan didogma untuk tetap bersikap sabar 

apabila mendapatkan perlakuan kekerasan. Dakwah yang dilakukan oleh 

Oki tersebut lantas membuat para aktivis feminisme geram termasuk 

komunitas online ini. Dakwah tersebut lalu diunggah melalui feed 

Instagram sebagai konten, menyampaikan ilmu, dan sebagai tanda luapan 

kekecewaan atas dakwah yang dilakukan oleh Oki Setiana Dewi.  

Kekerasan dalam rumah tangga terjadi, karena masih adanya pema‐ 

haman yang keliru mengenai bias gender, di mana seorang perempuan harus 

tunduk kepada laki‐laki, hal itu mengakibatkan terjadinya kekerasan dalam 

rumah tangga. Bias gender juga menekan kaum perempuan untuk menjadi 

submisif dan menerima semua bentuk perilaku tidak adil yang lebih 

mengedepankan hak sosial atau orang lain daripada hak pribadi. Pada 

umum‐ nya bias gender juga menempatkan perempuan pada posisi lemah, 

sehingga membuat laki‐laki lebih dominan dalam sistem keluarga dan 
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masyarakat, hal ini sangat merugikan perempuan sehingga perempuan lebih 

sering mengalami kekerasan (Williams, 2002) 

Maka dari itu kekerasan dalam rumah tangga dapat diketahui bahwa 

pada kekerasan dalam rumah tangga meru‐ pakan wujud ketimpangan 

historis hubungan‐hubungan kekuasaan dian‐ tara kaum laki‐laki dan 

perempuan, yang mengakibatkan dominasi dan diskriminasi terhadap 

perempuan oleh laki‐laki dan hambatan bagi kemajuan mereka. 

Dikarenakan adanya bias gender. Hal tersebut juga berlaku dalam 

masyarakat kita. Ada pandangan bahwa suami memiliki kedudukan yang 

lebih tinggi dari istri dimana suami mempunyai kekuasaan penuh dalam 

menjalankan kehidupan rumah tangga (Chrysos, Taft, King, & King, 2005) 

3. Kekerasan di Ruang Publik (Universitas) 

Penanganan kasus kekerasan seksual di kampus cukup kompleks, 

tidak hanya terkait dengan aturan mekanisme pencegahan dan 

penanggulangan kekerasan seksual, tetapi juga dengan sistem birokrasi dan 

kualitas sumber daya manusia. Birokrasi yang kondusif akan mendukung 

terciptanya lingkungan kampus yang ramah gender, namun sebaliknya 

birokrasi yang rigit dan berbelit-belit akan menyebabkan terjadinya 

pengabaian korban kekerasan seksual atas nama baik kampus  Sumber daya 

manusia terkait dengan pemahaman dan kesadaran civitas akademika 

terutama para stakeholder perguruan tinggi tentang kekerasan seksual, 

sehingga dapat mencegah terjadinya kasus kekerasan seksual dan 

menangani korban dengan tepat melalui implementasi aturan yang adil, 

tidak diskriminatif, dan menghargai korban. Seperti konten yang diunggah 

oleh akun @indonesiabutuhfeminis, sebagai berikut: 

Gambar 14. Konten Kekerasan di Universitas 
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Sumber: Postingan Akun @indonesia,butuhfeminis 2022 

Menurut  (Berger & Luckmann, 1990) adanya kekuasaan terhadap relasi 

seksualitas merupakan realitas sosial objektif, karena kompleksitas dari 

penjabaran realitas yang diyakini sebagai fenomena sosial, seperti tindakan 

dan perilaku yang sedang berlangsung dalam kehidupan sehari-hari dan 

sering dihadapi oleh suatu individu sebagai fakta sosial. Tahap 

eksternalisasi membuat suatu individu untuk melakukan adaptasi dan 

mengenal dengan kondisi kultural yang sudah terbentuk terlebih dahulu. 

Pada proses pengenalan dengan realitas sosial disajikan bahwa seksualitas 

dipandang sebagai suatu produk yang positif bagi pemegang kekuasaan. 

Dengan dipandangnya positif produk seksualitas mengakibatkan kekuasaan 

sewenang-wenang dengan produk tersebut. Beliau berusaha merubah 

pandangan terkait seksualitas menjadi lebih serius dari focus utama pada 

perbuatan alhasil dialihkan ke pola pikir dan tujuannya. Tujuan dari hal 

tersebut yaitu untuk menjabarkan pemegang kekuasaan-pengetahuan-

kenikmatan yang pada akhirnya melestarikan wacana seksualitas dalam 

lingkup masyarakat. Pemegang kekuasaan dari seksualitas tersebut merujuk 

pada kaum laki-laki sebagai yang mendominasi kaum perempuan (Foucault, 

1990) 
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Menurut (Priyatna, 2004) menjelaskan bahwasanya dalam berbagai 

ajaran budaya yang kita lalui kaum perempuan diajarkan kepemilikan 

wacana seksualitas condong kepada kaum laki-laki. Dengan adanya 

kepemilikan kekuasaan tersebut kaum perempuan dimanfaatkan untuk 

pemuas hasrat kaum laki-laki. Ketika kaum kaum laki-laki sudah 

tersalurkan hasratnya kaum perempuan kan mendapatkan feedback 

yaitu perlindungan dan rasa kasih sayang. Pemberian feedback tersebut 

mengandung makna sebagai ucapan terima kasih atas pemberian 

layanan seks. Konstruksi kekuasaan seksualitas antara kaum laki-laki 

dan perempuan tidaklah sama. Ketidaksamaan tersebut ditandai dengan 

kepuasan kaum perempuan dibangun bersandar pada seberapa sering 

kaum laki-laki mendapatkan kepuasan darinya. Sedangkan kepuasan 

yang didapat oleh kaum perempuan tidak asli seperti apa yang 

didapatkan kaum laki-laki. Maka dari itu kepuasan seksualitas bersandar 

pada laki-laki sehingga kaum perempuan ditempatkan nomer dua untuk 

mengakui bahwa dirinya juga merasa puas  

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Dwiyanti, 2014) terkait 

terjadinya kekerasan terhadap perempuan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan terdapat tiga factor penyebab terjadinya kekerasan. 

Pertama, kondisi lingkungan tempat kerja yang didominasi oleh kaum 

laki-laki yang mempunyai kekuasaan lebih seperti jabatan. Dengan 

dominasi personel laki-laki tersebut kaum perempuan terisolasi dan 

rentan menjadi sasaran tindak kekerasan. Kedua, karakteristik 

perempuan yang menjadi korban. Perempuan yang sudah menikah 

cenderung mempunyai peluang untuk menjadi korban karena 

perempuan tersebut lebih ramah dan mudah untuk diberikan stimulus 

perhatian seksual. Ketiga, karakteristik pelaku. Pelaku kekerasan 

tersebut berasal dari laki-laki yang sudah menikah karena sudah menjadi 

budaya di kantor. Terjadinya kekerasan tersebut pihak korban karena 

aspirasi mereka melapor kepada dengan dalih tidak mendapatkan 

respon. Maka dari itu kerangka berfikir tradisonal diatas terkait 



129 
 

perempuan lemah dan pemegang kekuasaan atas tubuh dari kaum laki-

laki membuat masih langgeng tindak kekerasan.  

B. Kekerasan Bersifat Non Fisik 

Kekerasan non fisik, merupakan salah satu jenis kekerasan yang bersifat 

laten. Pendek kata bentuk kekerasan tersebut tidak bisa langsung diketahui 

tindakannya apabila korban tidak sadar akan sekitarnya. Pada dasarnya 

kekerasan non fisik ini terjadi tanpa adanya kontak fisik secara langsung. 

Bersumber dari penelitian yang dilakukan oleh (Hidayat & Setyanto, 2019) 

terkait kekerasan non fisik terhadap perempuan. Dalam penelitian tersebut 

mengungkapkan bahwa fenomena cat caling tergolong kekerasan non fisik. 

Hasil penelitian menunjukan pelaku melancarkan aksinya melalui ekspresi 

verbal seperti siulan, suar dan kedipan mata. Hal tersebut dilakukan untuk 

menunjukan superior dirinya dan membuat korban merasa tidak nyaman 

atas tindakannya. Dengan adanya ketimpangan relasi antara laki-laki dan 

perempuan berdampak pada perempuan dijadikan sebagai objek. Maka dari 

itu tindakan tersebut menjadi rentan dalam sudut pandang perempuan 

alhasil menjadi korban dari kekerasan verbal tersebut. Berikut ini terdapat 

bentuk kekerasan non fisik yang dialami oleh kaum perempuan: 

1. Stereotipe Negatif Pada Perempuan 

1. Citra Perempuan Dalam Iklan 

Berangkat dari penuturan terkait tubuh perempuan yaitu “Cantik itu 

putih, langsing, dan mulus”. Tubuh perempuan dijadikan alat oleh 

media massa sebagai objek komoditas. Komoditas tersebut berangkat 

dari usia, bentuk citra diri, serta penampilan tubuh. Ketiga hal tersebut 

dewasa ini dijadikan sandaran oleh kaum perempuan terkait otoritas 

tubuhnya (Rahmawati, 2018). Tomagola dalam riset kolaborasi 

penampilan merupakan salah satu dari citra perempuan dalam ranah 

iklan. Beliau memaparkan teks yang terdapat dalam sebuah iklan 

didominasi pada symbol yang membangun tubuh perempuan dalam 
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tempat yang sudah disubordinasi. Kaum perempuan ditempatkan 

sebagai objek oleh kaum laki-laki guna menjadi pemenuhan gairah 

seksual. Simbol-simbol tersebut diciptakan dari adanya mitos-mitos 

terkait konsep cantik yang disuguhkan an berkutat dalam kaum 

perempuan pasrah pada dirinya terhadap kekuasaan yang dimiliki oleh 

kaum laki-laki (Tomagola, 1998). Dari pernyataan tersebut dalam 

bahwa bagaimana dunia iklan selalu bersinggungan dengan fenomena 

bias gender. Dapat dilihat beberapa iklan yang mengudara baik itu 

dalam media massa selalu membangun tubuh perempuan secara 

diskriminatif yang dikemas representasi, citra, teks, dan visualnya. 

Bryan S. Tunner dalam wacana terkait kajian sosiologi terkait tubuh 

berangkat dari dorongan beberapa factor (Turner, 1992). Pertama, 

terdapat dampak sosial dan politik dari adanya pergerakan aktivis 

feminisme pada ranah akademik ataupun masyarakat. Pembahasan 

dunia gender, seksualitas, dan pemanfaatan sewenang-wenang terhadap 

tubuh perempuan dalam media menjadi sorotan. Kedua, masif 

perbincangan terkait permasalahan pemanfaatan teknologi medis untuk 

bayi tabung, perkembangan virtual reality, serta penggunaan cyberorg. 

Ketiga, hadirnya perkembangan tentang pemikiran keindahan tubuh 

dalam realitas kebudayaan consumer. Dari ketiga factor tersebut tubuh 

menjadi sorotan serius terutama permasalahan apakah memuat makna 

keindahan bagi tubuh tersebut. Adanya budaya konsumen membuat 

kerangka berfikir kapitalisme telah berdampak pada kedudukan tubuh 

dijadikan sebagai komoditi dan objek bagi pegiat ranah industry. Hal 

tersebut digunakan oleh brand fashion ternama yaitu Victoria Secret 

yang mempromosikan barangnya dengan perempuan sebagai objeknya. 

Dari pemanfaatan tubuh perempuan sebagai model dalam dunia fashion 

justru mendapatkan tanggapan negative terkait otoritas tubuhnya. 

Fenomena tersebut diunggah oleh akun @indonesiabutuhfeminisme: 
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Gambar 9 Konten Citra Perempuan Dalam Iklan 

 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia.butuhfeminis 2022 

Hadirnya model perempuan pada ruang maya termasuk sebagai 

sebuah suguhan fakta sosial. Melalui penuturan (Ritzer, 2011) fakta 

sosial meninjau kehidupan masyarakat melalui kacamata struktur dan 

pranata sosialnya. Pranata sosial sendiri terpisah dari diri suatu individu 

sehingga dalam dirinya yakin bahwa power yang dimiliki struktur dan 

pranata sosial lebih masif dari keinginannya. Secara struktur sosial 

didalam masyarakat dimana kekuasaan dilekatkan pada laki-laki. 

Pemegang kekuasaan dari seksualitas tersebut merujuk pada kaum laki-

laki sebagai yang mendominasi kaum perempuan (Foucault, 1990). 

Sedangkan untuk pranata sosial dimana menurut (Priyatna, 2004) 

menjelaskan bahwasanya dalam berbagai ajaran budaya yang kita lalui 

kaum perempuan diajarkan kepemilikan wacana seksualitas condong 

kepada kaum laki-laki. Dengan adanya kepemilikan kekuasaan tersebut 

kaum perempuan dimanfaatkan untuk pemuas hasrat kaum laki-laki. 

Ketika kaum kaum laki-laki sudah tersalurkan hasratnya kaum 

perempuan kan mendapatkan feedback yaitu perlindungan dan rasa 

kasih sayang..  
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Kaum perempuan dihasut guna menjadikan standarisasi penilaian 

terkait tubuh harus bersandar pada prespektif yang berasal dari luar 

dirinya. Pada masa lampau wacana terkait tubuh perempuan sudah 

dibangun sebagai mahluk yang cantik dan melambangkan keindahan 

(Prabasmoro, 2003). Kaum laki-laki mempunyai sumbangsih dalam 

membangun kembali tentang wacana kecantikan perempuan. Diskursus 

kecantikan dan feminim selalu mempunyai kaitan dengan superior 

budaya patriarki yang ditandai dengan kaum laki-laki diberikan 

kekuasaan guna melakukan pengakuan atas feminitas perempuan dan 

disisi lain perempuan terbiasa untuk mencari pengakuan atas 

feminitasnya dari laki-laki. Maka dari itu ketika perempuan menunjukan 

tubuhnya sesungguhnya supaya mendapat perhatian dari kaum laki-laki.  

Hasil konstruksi terkait konsep tubuh yang ideal bersumber dari 

beberapa factor seperti sosial, ekonomi, ekologi, dan budaya yang ada 

didalam masyarakat. Setiap individu mempunyai standarisasi terkait 

bentuk tubuh yang ideal. Konsep tubuh yang ideal mempunyai kaitan 

dengan mitos kecantikan yang mandarah daging di dalam masyarakat. 

Setiap individu yang menilai dirinya ataupun orang lain kurus bisa jadi 

penilaian tersebut berbeda tergantung kacamata orang yang melihat. 

Beberapa orang ketika dalam keadaan sadar ataupun tidak mempunyai 

hasrat guna merombak kondisi tubuhnya agar sesuai standar ideal yang 

dikonstruksi oleh masyarakat. Maka dari itu tubuh menjadi penanda 

utama diri sekaligus ketika ia bersosialisasi di ruang lingkup masyarakat 

(Hidayat, 2004).  

Dewasa ini tubuh indah yang dimiliki oleh kaum perempuan mulai 

masuk pada ranah media sosial. Media Instagram merupakan salah satu 

platfrom yang didalamnya ada publikasi foto. Victoria Secret 

merupakan perusahaan yang menjual pakaian dalam wanita berasal dari 

Amerika Serikat. Lingerie merupakan barang yang dibuat guna 

menambang kecantikan perempuan. Dalam memperkenalkan artikel 
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barang terbaru pihak perusahaan menggunakan model perempuan. 

Model-model yang digunakan mempunyai standarisasi seperti tubuh 

ideal, kulit putih, mud abelia, dan cantik. Berangkat dari unggahan 

diatas Victoria’s Secret menggunakan model yang tidak termasuk 

standarisasi. Dari hal yang tidak biasa yang mereka lakukan itu alhasil 

mendapatkan respon yang tidak sedap dari netizen.  

Langkah yang dilakukan oleh brand Victoria’s Secret terkait bentuk 

tubuh perempuan telah dikomodifikasi yang menghasilkan objektivasi. 

Momen obyektivasi juga merupakan langkah filter antara realitas dalam 

diri dan realitas sosial yang berada diluar diri. Realitas tersebut pada 

akhirnya akan menjadi suatu realitas yang objektif Suatu individu 

memiliki sistem sendiri begitu juga dunia sosio-kulturalnya. Momen 

tersebut merupakan output dari proses eksternalisasi yang pada akhirnya 

melaksanakan sebagai suatu kenyataan objektif (Berger & Luckmann, 

1990). Komunitas online melakukan objektivasi ketika perempuan hadir 

dalam iklan yang dimana tubuh perempuan ditempatkan sebagai objek 

untuk diobjektivasi terhadap kepemilikan tubuhnya. Dalam benak 

komunitas ini penyajian tubuh perempuan hanya digunakan untuk 

kepentingan kapitalis. Pengutamaan kepentingan kapitalis tersebut 

tanpa disadari hak-hak perempuan direnggut yang dinyatakan dengan 

adanya perlakuan body shaming. Alhasil komunitas online 

@indonesiabuthfeminis melalukan objektivasi terhadap produk sosial 

yang berasal dari dirinya sendiri maupun dari orang lain.  

Melalui artikel penelitian yang ditulis oleh (Astuti, 2016) 

menujukan hasil wacana yang bangun melalui iklan berakibat pada 

suburnya stereotipe terhadap perempuan. Identitas yang lekat pada iri 

perempuan kemudian dikemas secara kreatif oleh creator iklan guna 

menghadirkan kedekatan hubungan antara produk dengan apa yang 

diinginkan oleh konsumen. Ketika melakukan promosi suatu produk 

selalu memakai ikon perempuan sebagai alat penjualan yang cukup 
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signifikan. Dengan pemakaian ikon perempuan menandakan bahwa 

sebagai realitas terhadap kepemilikan tubuh yang mampu dijadikan 

sebagai komoditas oleh para kaum borjuis. Dalam dunia fashion sudut 

pandang konsumen mempunyai sumbangsih yang signifikan dalam 

menentukan standarisasi tubuh ideal perempuan dalam penampilan 

ketika memperkenalkan artikel terbaru. Penampilan yang disuguhkan 

oleh para model seksi lebih menonjolkan bentuk fisik dalam baluran 

pakaian yang minim dengan diiringi pose yang membangkitkan gairah. 

Wacana penampilan fisik para model seksi tersebut dibangun melalui 

penjabaran tubuh yang cantik dan seksi dari para konsumen. Konsumen 

industri fashion yang Sebagian besar berangkat dari kepuasan laki-laki 

terhadap keindahan tubuh dijadikan komoditas yang memang sengaja 

dijual untuk menarik perhatian mereka.  

Penggunaan model perempuan oleh brand Vicrtoria’s Secret 

menciptakan resiko hadirnya berbagai sudut pandang. Penampilan 

perempuan dalam iklan tersebut bisa dimaknai sebagai citra cantik dan 

muda supaya mempunyai nilai jual tinggi didalam masyarakat. Pada 

dasarnya wacana tubuh yang ideal perempuan melalui objektivasi 

merepresentasikan bentuk yang ideal, putih, cantik, dan muda. Dari 

pembentukan wacana melalui objektivasi membuat afirmasi kabur 

bahwa kriteria tersebut harus dipenuhi para model yang hadir dalam 

dunia iklan. Pendek kata tubuh perempuan yang hadir tidak bisa 

dipisahkan dari adanya pelabelan. Dari setiap pencitraan yang 

dilayangkan kepada dia merupakan resiko yang positif atau sebaliknya. 

Model yang hadir dalam iklan pakaian dalam Virctoria’s Secret justru 

berbanding terbalik dari kriteria yang dibangun mengenai standarisasi 

tubuh. 

Seorang influencer yang bernama Michelle Halim melakukan body 

shaming terhadap perempuan yang hadir dalam iklan tersebut. Beliau 

merespon model iklan tersebut dengan mengunggahnya melalui Insta 
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Story akunya bernama @michellehalim yang memuat isi keheranan 

kenapa brand Victoria’s Secret memakai model dengan fisik seperti itu. 

Dalam diri influencer tersebut sudah terinternalisasi dengan konsep 

standarisasi tubuh perempuan seperti cantik, putih, langsing, dan muda. 

Sedangkan model yang hadir dalam promosi artikel baru tersebut 

berbanding terbalik dengan strandarisasi tubuh yang ideal. Model 

tersebut mempunyai tubuh berkulit sawo matang, rambut keriting, 

badan gempal, dan pendek. Model yang hadir dalam iklan tersebut 

mendapatkan konsekuensi yang baik dan buruk. Mendapatkan 

keuntungan komersial dari tayangan iklan merupakan konsekuensi 

positif yang didapatkan model. Sedangkan konsekuensi tersebut berupa 

mendapatkan hate speech dari para konsumen brand Victoria’s Secret 

yang sudah mendunia. Maka dari itu kepemilikan tubuh model yang 

hadir dikuasai oleh kepentingan kaum borjuis.  

Melalui wacana yang dibangun oleh George Ritzer langkah yang 

diambil oleh komunitas ini sebagai suguhan dari paradigma perilaku 

sosial. Paradigma perlaku sosial merupakan bentuk ketidaksesuaian 

kerangka berfikir yang bersumber dari paradigma fakta sosial dan 

definisi sosial. Melalui kacamata paradigma ini sejatinya hadirnya 

sebuah budaya karena bersumber dari kebiasaan suatu individu atau 

kelompok yang dijalankan secara konsisten. Sedangkan kajian terkait 

pola-pola tingkah laku manusia bisa terbentuk tanpa disandarkan pada 

nilai-nilai dan gagasan yang dirasa sudah tidak mempunyai kecocokan 

dalam dirinya (Ritzer, 2011). Ketidakcocokan tersebut bisa dilihat 

bahwasanya bersumber dari model perempuan yang ada dalam iklan 

tersebut justru menjadi bahan standarisasi keidealan sebuah tubuh. Para 

netizen masih belum lepas dari kerangka berfikir yang masih tradisional. 

Dari hal tersebutlah komunitas online ini membangun konten terkait 

terjadinya KBGO. Apabila terjadinya KBGO dinormalisasi dan tidak 



136 
 

disuarakan oleh pejuang feminisme lantas penganut patriarki akan selalu 

merdeka. 

Komunitas online @indonesiabuthfeminis masih mempertahankan 

konsistensi dari faham feminisme yang dianut. Hal tersebut dinyatakan 

berangkat dari pemberian hate speech terhadap model Victoria’s Secret 

akun @indonesiabutuhfeminis melalukan respon. Respon tersebut 

berupa pembuatan konten yang memuat isi mengkritik sikap yang 

dilakukan oleh Michelle Halin. Komunitas online tidak terima apabila 

model yang hadir dalam iklan dikomentari terkait otoritas tubuhnya.  

Terjadinya fenomena diatas harus dilawan dan tidak boleh tinggal diam. 

Sikap yang diambil oleh influencer terkait memberikan komentar miring 

semakin mempertegas dan melanggengkan perempuan selalu 

mengalami diskriminasi. Standarisasi tubuh ideal dewasa ini tidak selalu 

berkutat pada objektivasi yang telah dilakukan oleh pemegang 

kekuasaan. Maka dari itu kerangka berfikir diatas harus dirubah terkait 

standarisasi tubuh yang ideal.  

2. Pernikahan Pada Perempuan 

Perkawinan adalah sebuah pranata sosial yang mempunyai 

hubungan erat dengan kehidupan rumah tangga. Melalui tali ikatan 

perkawinan yang sah secara agama atau adat yang dijalankan dalam 

suatu lingkup masyarakat mengafirmasi bahwa tercipta keluarga yang 

sah pula. Menurut memaparkan bahwa perkawinan merupakan 

kehidupan secara bersama antara laki-laki dan perempuan yang masuk 

ke dalam kriteria tertentu yang dimana aka nada proses persetujuan 

antara calon mempelai suami dan istri yang secara sah melalui langkah 

ijab dan qobul. Pendek kata berlangsungnya proses pernikahan 

mempunyai ikatan secara lahiriyah dan tanpa adanya paksaan. Dalam 

hukum sendiri tertuang UU No. 1 tahun 1947 yang mengatur terkait 

perkawinan. Dalam UU tersebut memuat isi terjadinya perkawinan 

merupakan ikatan lahir batin antara laki-laki dan perempuan yang 
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nantinya akan jadi suami istri dengan tujuan membentuk kelurga yang 

bahagi dan kekal. Sebelum dan setelah proses perkawinan tidak berjalan 

dengan mulus di Indonesia. Setelah proses perkawinan selesai pun 

terdapat permasalahan di Indonesia. Permasalahan tersebut diunggah 

oleh komunitas online @indonesiabutuhfeminis, sebagai berikut: 

Gambar 10 Konten Pernikahan Harus Punya Anak Pada Perempuan 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia.butuhfeminis 2022 

Budaya yang sudah dijalankan di kota besar perempuan yang belum 

menikah diberikan pelabelan negative sebagai perawan tua karena 

belum laku dan terlalu selektif dalam memilih pasangan. Eksistensi 

wanita lajang yang berada di Indonesia tergolong dalam usia dewasa. 

Dari pelabelan tersebut berdampak pada rasa kurang nyaman dengan 

status jomblo dan kedudukannya tidak pas, dan mempunyai rasa takut 

untuk dilecehkan. Dalam bermasyarakat perempuan lajang harus siap 

untuk diobjektivasi oleh masyarakat yang masih mempunyai kerangka 

berfikir yang tradisonal. Keberadaan masyarakat yang masih berfikir 

tradisional tersebut memojokkan perempuan dengan pertanyaan terkait 

kapan menikah secara terus-menerus (Munawarah, Wahyuni, & Elsera, 

2020). Perempuan yang tidak menjalankan nilai dan norma yang ada di 

masyarakat akan mendapatkan sanksi sosial. Maka dari itu pernikahan 

yang terlambat merupakan sebuah nilai dan norma yang didalamnya 
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mendapatkan sanksi sosial yaitu berupa pelabelan negative yaitu 

perawan tua.  

Langgenganya norma tersebut karena masyarakat Indonesia 

mewariskan secara estafet sehingga orangtua juga mendidik hal serupa 

kepada turunan wanitanya. Dari adanya dogma terkait norma tersebut 

membuat orangtua yang mempunyai anak wanita yang sudah 

mencukupi umur menikah untuk segera melangsungkan pernikahan. 

Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 1990) masih 

diimplementasikan pelabelan tersebut mempunyai kaitan dengan tahap 

ekternalisasi ini berjalan ketika produk sosial yaitu wanita yang telat 

menikah akan dicap sebagai perawan tua. Hal terbentuk didalam 

masyarakat setelah pihak orang tua dan anak meng-kternalisasikan 

dirinya atau melakukan adaptasi ke dalam dunia sosio-kultural sebagai 

bagian dari produk manusia. Alasan untuk menyegerakan menikah 

karena para orangtua takut akan anak wanitanya mendapatkan pelabelan 

perawan tua. Hadirnya fenomena tersebut merupakan fakta sosial dari 

gambaran intensi menikah pada wanita lajang. Dalam kitab suci al-

qur’an pun terdapat surat yang menganjurkan untuk menikah, sebagai 

berikut:   

  ۖ وا  ُ ب َسَ ت ا اكْ مَّ يبٌ مِ صِ الِ نَ جَ لر ِ لِ  ۚ ضٍ  عْ بَ ىٰ  َ مْ عَ ل كُ ضَ عْ هِ بَ بِ  ُ لَ اللََّّ ا فَضَّ ا مَ وْ َّ ن مَ َ ت َ لََ ت وَ

ءٍ   يْ ل ِ شَ كُ ِ ب انَ  َ كَ نَّ اللََّّ ِ هِ    إ لِ ضْ فَ نْ  َ مِ ُوا اللََّّ َل أ اسْ ۚ وَ نَ  بْ َسَ ت ا اكْ مَّ يبٌ مِ صِ اءِ نَ سَ ِ ن  ل لِ وَ

ا  يمً لِ  عَ

Artinya: Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa yang dikaruniakan 

Allah kepada sebagian kamu lebih banyak dari sebagian yang lain. 

(Karena) bagi orang laki-laki ada bahagian dari pada apa yang mereka 

usahakan, dan bagi para wanita (pun) ada bahagian dari apa yang 

mereka usahakan, dan mohonlah kepada Allah sebagian dari karunia-

Nya. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. (Q.S. Al-

Nur [24] : 32) 
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Berangkat dari ayat diatas mengandung anjuran menyegerakan 

menikah apabila sudah ada jodohnya. Ketakutan dilanda kemiskinan 

sehabis menikah merupakan sesuatu hal yang tidak perlu dirisaukan 

karena Allah akan memberikan limpahan rezeki kepada mahluk-Nya 

yang berusaha (Abdullah, 2007). Ayat diatas merupakan sebatas anjuran 

bukan sesuatu keharusan kecuali diminta oleh pihak perempuan. Pada 

dasarnya kita mengilhami bahwa suatu perintah merupakan sesuatu hal 

yang bukan wajib karena pada masa Nabi terdapat orang-orang yang 

hidup membujang. Namun anjuran dapat diilhami sebagai perintah yang 

wajib dijalankan karena apabila suatu individu yang memilih hidup 

membujang dikhawatirkan menghadirkan fitnah (Ash-Shiddieqy) 

Salah satu dilaksanakannya proses pernikahan yaitu untuk 

memperoleh keturunan. Dengan memperoleh keturunan dari hasil 

pernikahan akan berdampak pada umat manusia sebagai khalifah. 

Dalam Islam sendiri menyarankan agar menikahi perempuan yang 

masih produktif dan tidak mandul (Ismail & Djaliel, 2000). Hal tersebut 

semakin diperkuat dengan adanya hadist terkait anjuran memilih 

perempuan yang subur. Hadits yang dikutip dalam kitab Qurrah al-

‘uyun bahwa “Nikahilah wanita yang memiliki cinta kasih dan banyak 

keturunannya, karena sesungguhnya aku akan membanggakan 

banyaknya jumlah kalian di hadapan umat yang lain pada hari kiamat”. 

Berangkat dari hadits tersebut sejatinya hanya memberikan saran 

kepada hamba Allah guna selektif dalam memilih calon istri. Pemilihan 

pasangan yang selektif secara tidak langsung berdampak pada 

kebahagiaan dalam rumah tangga. Maka dari itu Rassulullah 

menganjurkan hal tersebut guna mengurangi kericuhan dalam rumah 

tangga. 

Memperoleh keturunan dalam sebuah pernikahan yang selalu 

dijadikan sandaran hal tersebut merupakan bentuk objektivasi setelah 

melalui proses pengenalan terhadap dunia luarnya. Momen obyektivasi 

merupakan tahapan filterisasi antara realitas dalam diri dan realitas 
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sosial yang berada diluar diri. Suatu individu memiliki sistem sendiri 

begitu juga dunia sosio-kulturalnya. Realitas tersebut pada akhirnya 

akan menjadi suatu realitas yang baru.(Berger & Luckmann, 1990). 

Komunitas online @indonesiabutuhfeminis memotret realitas sosial 

yang berada diluar dirinya yaitu salah satu tujuan dari diadakannya 

pernikahan untuk memperoleh keturunan. Kaum perempuan yang 

dianugerahi oleh Allah SWT mempunyai rahim untuk mengandung 

selalu disalahkan apabila terjadinya kemandulan didalam pernikahan. 

Hal tersebut semakin diperkuat dengan adanya hadist yang 

menganjurkan menikahi wanita yang produktif. Kaum perempuan yang 

tidak subur alias mandul akan menjadi sasaran pelabelan negative dari 

masyarakat. Apabila proses pernikahan tersebut sudah berlangsung 

selama bertahun-tahun tapi belum dikaruniai buah hati. Maka dari itu 

komunitas online ini menentang terjadinya kemandulan selalu 

disandarkan pada kaum perempuan. 

Tahap internalisasi menurut (Berger & Luckmann, 1990) yaitu 

pemahaman atau mendefinisikan langsung terkait suatu fenomena 

objektif yang sedang terjadi sebagai hasil penciptaan makna. Pendek 

kata telah terjadi proses dialektika makna yang termanifestasi dari 

proses subjektif orang lain yang pada akhirnya menghasilkan makna 

subjektif bagi individu tersebut. Komunitas ini mengaktualisasikan 

dirinya dengan melakukan bentuk penyadaran yaitu menunggah pesan 

bahwa tujuan utama menikah untuk punya anak. Di sisi lain terjadinya 

proses kemandulan tidak bersumber pada kesuburan sang istri. 

Komunitas online ini menginternalisasi bahwa terjadinya kemandulan 

pada perempuan tidak bersifat absolut untuk disalahkan. Kaum laki-laki 

sendiri bisa menjadi penyebab terjadinya sebuah kemandulan. Kurang 

suburnya cairan sperma yang dimiliki oleh laki-laki menyebabkan sel 

telur tidak dibuahi secara sempurna yang pada akhirnya rumah tangga 

belum dikaruniai buah hati. Kerangka berfikir tersebut harus 

dihilangkan karena tubuh perempuan selalu dijadikan objek dan laki-
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laki tidak mempunyai andil terjadinya kemandulan. Maka dari itu 

pemahaman seks yang masih berkutat pada ranah biologis, alamiah dan 

tidak bisa dirubah (Mianti, 2017).  

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Mardiyan & Kustanti, 

2016) terkait kebahagiaan pernikahan terhadap pasangan yang belum 

dianugerahi keturunan. Hasil penelitian menunjukan bahwa belum 

dianugerahi anak terhadap pasangan suami-istri berdampak pada 

kebahagiaan rumah tangga mereka. Alasan tidak bahagia tersebut 

karena mereka merasa kesepian, sedih, tidak nyaman, dan mengalami 

fase bosan dalam menjalani rumah tangga. Melalui penelitian lainnya 

belum hadirnya anak dalam pernikahan membuat pasangan tidak merasa 

Bahagia. Pria mempunyai sumbangsih dalam terjadinya kemandulan. 

Pria yang dijatuhi vonis infertile merespon dengan rasa depresi, dirinya 

merasa asing, dan terisolasi (Hadley & Hanley, 2011).  Sejatinya 

kemandulan tidak harus selalu disandarkan pada perempuan. Dalam 

pernikahan sendiri hakikatnya terdiri dari dua pasangan laki-laki dan 

perempuan. Maka dari itu pihak laki-laki mempunyai kesempatan yang 

sama untuk dilabeli negative terkait kemandulan. 

2. Suborniasi Pada Pada Perempuan 

Pendidikan mempunyai peran yang signifikan bagi masyarakat. 

Peran yang signifikan tersebut mempunyai kegunaan untuk mengontrol 

terciptanya kualitas warga masyarakat. Harahap dan Poerkatja 

mengungkapkan bahwa Pendidikan merupakan upaya secara sadar dari 

orang tua yang selalu dimaknai mampu menjalankan tanggung jawab moril 

dari segala perbuatannya. Pendek kata peran dari orang tua mendidik 

terhadap anak seperti guru, pendeta, dan kiai. Pendidikan akan mempunyai 

konotasi positif bagi generasi muda dan pendidikan akan memfasilitasi 

mereka yang layak dan memadai bagi negaranya. Maka dari itu para petugas 

pendidik membutuhkan ketekunan dan kesabaran dalam mengajarnya. 

Dewasa ini pendidikan tidak harus tercipta diskriminasi terhadap salah satu 
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gender. Maka dari itu pendidikan tinggi yang didapatkan oleh kaum 

perempuan bisa didapatkan tanpa harus ada bayang-bayang dari budaya 

patriarki. Fenomena tersebut dibangun oleh akun @Indonesiabutuhfeminis, 

sebagai berikut: 

Gambar 11 Konten Pelarangan Perempuan Berpindidikan Tinggi 

 

Sumber: Postingan Akun @indoensia.butuhfeminis 2022 

Berangkat dari tahap eksternalisasi terkait problematika hak 

perempuan untuk mendapatkan pendidikan yang layak bersumber dari 

historis-kultural yang sudah mandarah daging didalam masyarakat (Berger 

& Luckmann, 1990). Secara historis-kultural kaum perempuan mengalami 

diskriminasi yang dinyatakan dalam tindakan orang tua. Tindakan yang 

diambil oleh orang tua terhadap anak-anak perempuannya berbeda dengan 

anak laki-laki. Anak laki-laki mempunyai peluang yang lebih besar daripada 

perempuan guna melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. Previliese yang 

diberikan kepada anak laki-laki tidak hanya pendidikan melainkan 

mempunyai hak untuk menentukan pilihan atas hidupnya (Offoma, 2015). 

Maka dari itu langkah yang diambil oleh orang tua membuat anak 

perempuan sudah terbelenggu terlebih dahulu sebelum melangkah lebih 

jauh.  

Kaum perempuan di Indonesia masih terisolasi oleh nilai-nilai 

budaya yang melekat dalam masyarakat. Dari mandarah dagingnya nila-
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nilai budaya tersebut mempunyai dampak kaum perempuan sulit untuk 

mengekspresikan dirinya. Pembagian peran dalam rumah tangga dan 

masyarakat masih disandarkan pada kerangka berfikir yang klasik yakni 

perbedaan secara kodrati antara laki-laki dan perempuan. Menurut (Sundari, 

2000) kodrat adalah kondisi hidup manusia yang turun dari Tuhan dan 

bukan bersumber dari kultur yang dikonstruksi oleh manusia. Kodrat 

perempuan seperti menstruasi, hamil, dan melahirkan. Sedangkan fenomena 

yang dikonstruksi oleh manusia pembagian peran dalam rumah tangga 

seperti memasak, mengasuh anak, dan membersihkan rumah. Bergulatnya 

perempuan hanya di ranah domestic membuat kesempatan untuk 

mengenyam pendidikan lebih tinggi tertutup. Alhasil hasil konstruksi terkait 

perempuan membuatnya ingin melangkah selalu terganggu dengan 

eksistensi wacana tersebut.  

Perempuan harus bisa berdikari terhadap dirinya sendiri tersebut 

merupakan bentuk objektivasi setelah melalui proses pengenalan terhadap 

dunia luarnya. Momen obyektivasi merupakan tahapan filter antara realitas 

dalam diri dan realitas sosial yang berada diluar diri. Suatu individu 

memiliki sistem sendiri begitu juga dunia sosio-kulturalnya. Realitas 

tersebut pada akhirnya akan menjadi suatu realitas yang baru (Berger & 

Luckmann, 1990). Hasil objektivasi yang akun @indonesiabutuhfeminis 

mengunggah psotingan yang memuat isi perempuan tidak boleh 

mengaktualisasikan dirinya. Pada dasarnya hasil konstruksi yang hadir 

didalam masyarat kaum perempuan dijadikan objek pembangunan sebuah 

wacana. Berangkat dari unggahan video dari Tik Tok @/bilaaaaaaaah yang 

kemudian direspost oleh akun @indonesiabutuhfeminis. Konten itu memuat 

isi bahwa pemilik akun menyampaikan keluh kesah karena pihak pacar 

menjadikannya sebagai objek. Pihak pacar meng-objektivasi kepada 

perempuan bahwasanya dia tidak boleh pendidikan tinggi, mandiri, pintar, 

dan berasal dari keluarga yang kaya. Argument diatas berangkat dari 
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kuatnya system patriarki yang pada akhirnya membuat kaum laki-laki tidak 

siap akan kedudukan perempuan lebih tinggi darinya (Ifarinda, 2014).  

 Tindakan yang dilakukan oleh laki-laki tersebut mempunyai kaitan 

dengan paradigma definisi sosial. Paradigma definisi sosial memaparkan 

bahwa kerangka berfikir suatu individu dalam suatu masyarakat akan 

berdampak pada kedudukan yang terdapat dalam masyarakat tersebut. Pada 

akhirnya suatu individu bebas untuk mengambil tindakan (Ritzer, 2011). 

Tindakan yang diambil oleh laki-laki tersebut karena dia sadar akan 

posisinya sebagai pemilik kekuasaan akan terancam apabila perempuan 

mendominasi. Dalam benak kaum laki-laki muncul kurangnya rasa percaya 

diri ketika dia belum bekerja. Kaum laki-laki akan minder ketika melakukan 

pendekatan kepada perempuan yang lebih tinggi strata pendidikannya, 

pekerjaan, dan pendapatan. Fenomena tersebut sudah menjadi kultur 

sebagai penganut system patriarki sehingga berdampak pada ketidaksiapan 

laki-laki di Indonesia. Para suami dituntut untuk bekerja mencari nafkah 

untuk keluarga di rumah. Seperti yang tertuang dalam hadist yaitu “Hak 

mereka (istri) atas kalian (suami) adalah agar kalian memberi rezeki dan 

pakaian kepada mereka dengan cara yang baik.” (HR. Muslim). Seorang 

istri mempunyai hak atas rezeki yang didapatkan suami baik dalam kondisi 

miskin, kaya, ataupun berkecukupan. Segala kebutuhan rumah tangga harus 

dipenuhi seperti papan, sandang, dan pangan. Maka dari itu laki-laki 

tersebut melawan karena maskulin akan rapuh apabila hal tersebut terjadi 

pada dirinya.  

 Akun @indonesiabutuhfeminis mendobrak bahwa sikap yang 

diambil oleh laki-laki dalam unggahannya telah merampas hak perempuan 

untuk ekspresi. Akun tersebut memberikan tanggapan yaitu “Girls. Kalau 

ada cowok kek gini ke kalian, tinggalin dari sekarang!!! Pecundang kek dia 

nggak pantas untuk bersanding dengan orang hebat seperti kalian”. 

Keadilan gender dengan diwujudkannya kesamaan kedudukan laki-laki dan 

perempuan untuk mendapatkan peluang dan menjalankan hak-haknya agar 
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ikut terlibat aktif dalam pembangunan. Pendek kata persamaan laki-laki dan 

perempuan dalam berbagai aspek harus dihargai upayanya oleh masyarakat 

(Hamdanah, 2005). Komunitas ini berusaha memberikan kepekaan terhadap 

para netizen bahwa hal tersebut merupakan bentuk diskriminasi terhadap 

perempuan. Maka dari itu apabila hal tersebut dibiarkan kaum perempuan 

semakin tertindas dengan ganas implementasi budaya patriarki.  

 Dewasa ini lambat laun kerangka berfikir tradisional warga 

masyarakat Indonesia terkait perempuan mulai runtuh. Hal tersebut 

ditujukkan melalui penelitian yang dilakukan oleh (Armansyah & Taufik, 

2018). Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa kaum laki-laki 

mempunyai prespektif terkait wanita pekerja imigran di Palembang. Para 

suami bersedia untuk membantu segala urusan rumah tangga. Hal tersebut 

dikerjakan mempunyai tujuan untuk meringankan beban istri karena mereka 

bergulat pada ranah publik berdampak pada meningkatnya taraf ekonomi 

keluarganya. Kaum laki-laki berusaha memberikan kesan yang positif dan 

memberikan support kepada istri. Salah satu caranya yaitu berkerja sama 

seperti mencuci, mengurus anak, dan menyapu. Langkah yang dilakukan 

pihak suami bukan berarti meruntuhkan maskulin dan sebaliknya kaum 

perempuan tidak jumawa karena esensi yang perlu diciptakan yaitu 

terciptanya kesetaraan gender.   

 Melalui penuturan (Putri & Lestari, 2015) tentang kehidupan rumah 

tangga. Suami dan istri terlebih dahulu melakukan sebuah kesepakatan 

bersama dalam tiga hal yaitu pengambilan keputusan, pengelolaan 

keuangan, dan pengasuhan anak. Ketika mengambil sebuah keputusan 

mereka berdua terlibat tanpa harus depan ego masing-masing. Pengelolaan 

uang dan mengasuh anak diberikan haknya kepada istri. Namun pihak sang 

suami tidak serta merta mengasuh anak secara terus-menerus. Langkah 

tersebut dikerjakan dan menandakan peran suami dalam berkeluarga 

memberikan kepercayaan adanya keterbukaan antara kedua belah pihak. 

Dengan implementasi kesetaraan gender dalam rumah tangga membuat 



146 
 

hak-hak perempuan mulai didapatkan seperti apa yang dicita-citakan aktivis 

feminisme.  

3. Marjinalisasi Terhadap Perempuan di Dunia Kerja 

 Dewasa ini dunia ketenagakerjaan menglami dinamika. Dengan 

adanya dinamika tersebut justru menghadirkan problem terkait para tenaga 

kerja khususnya kaum perempuan yang bergelut di ranah publik. Diskursus 

tentang kesetaraan gender merupakan isu yang tak bisa lepas dari kajian 

ketenagakerjaan di Indonesia. Keterasingan perlakuan terhadap pekerja 

perempuan dibanding pekerja laki-laki tidak adil rasanya apabila wacana 

kesetaraan gender merambah dunia industry namun tidak dijalankan. 

Berbagai macam konstruksi terkait perempuan menghambat mereka untuk 

menyalurkan ekspresi di dunia kerja. Termarjinalkan perempuan pada ranah 

publik secara tidak langsung sudah membuat kondisi dirinya menjadi 

miskin.  

Berangkat dari tahap ekstenalisasi yang dimana masyarakat hidup 

berdampingan dengan budaya bahwa ranah perempuan hanya menjalankan 

sector domestic saja. Telah terjadi paradoks ketika hadirnya perempuan 

sebagai pekerja. Melalui kacamata ilmu sosiologi menandakan bahwa posisi 

perempuan sudah berada diposisi yang seharusnya yaitu setara (Sembiring, 

2016). Sedangkan realita di lapangan kerja kesetaraan gender yang 

diinginkan sirna. Budaya lingkungan kerja yang kurang sehat ketika pekerja 

perempuan kurang dihargai. Dari tidak dihargainya pekerja tersebut 

berdampak pada sikap yang acuh dan mendegradasi hak yang dimiliki. 

Maka dari itu hal-hal yang mempunyai konotasi negative terhadap pekerja 

perempuan menghadirkan kerugian. Berangkat dari pesan feminize yang 

dibangun oleh akun @indonesiabutuhfeminis terdapat beberapa bisa gender 

yang terjadi terhadap kaum perempuan di dunia kerja seperti: 
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Gambar 12 Konten Marjinalisasi Pekerja Perempuan 

 

Sumber: Postingan Akun @indonesia.butuhfeminis 2022 

1. Perempuan Tidak Perlu Naik jabatan atau Jadi Pemimpin 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Putri & Fatmariza, 2020) 

terkait eksistensi perempuan terhadap kepemimpinan di Ormawa 

Universitas Negeri Padang. Hasil penelitian menunjukan bahwa masih 

rendahnya peran perempuan sebagai pemimpin masih dikatakan rendah 

yaitu 6% dari 51 organisasi hanya 6 organisasi saja yang dipimpin oleh 

perempuan. Terdapat kendala yang dialami oleh perempuan untuk 

merambah menjadi pemimpin karena terganjal dua factor yaitu internal 

dan eksternal. Faktor internal sendiri ada indikator yaitu pengetahuan, 

pemahaman, percaya diri, dan tanggung jawab. Dari factor internal 

tersebut indicator pengetahuan mempunyai peranan yang signifikan. 

Data menunjukan bahwa 65% responden setuju bahwa perempuan 

belum cakap mempunyai pengetahuan ketika menjadi pemimpin. 

Sedangkan untuk factor eksternal terdapat indicator seperti tradisi, 

kemampuan, dan relasi. Relasi mempunyai peranan yang signifikan 

dalam memuluskan jalan perempuan menjadi pemimpin. Data 

menunjukan 50% responden menyatakan bahwa perempuan kurang 

mempunyai koneksi pertemanan dibanding laki-laki, alhasil mereka 

sulit mendapatkan suara dukungan menjadi pemimpin.  
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Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 1990) masih 

diimplementasikan pelabelan bahwa perempuan tidak bisa menjadi 

pemimpin mempunyai kaitan dengan tahap ekternalisasi ini berjalan 

ketika produk sosial yaitu wanita yang belum mempunyai kuasa lebih. 

Fenomena tersebut disajikan bahwa perempuan masih belum bisa 

dijadikan pemimpin dan masih disandangkan peran pemimpin pada 

laki-laki. Berangkat dari penelitian diatas menunjukan bahwa kaum 

perempuan yang ingin menjadi pemimpin terhadang oleh dua factor 

yaitu internal dan eksternal. Fenomena tersebut menandakan bahwa 

perempuan ditempatkan pada posisi yang tidak surplus. Pembagian 

kerja yang selalu disandarkan pada indicator seks menandakan bahwa 

posisi perempuan pada nomer dua (Yuliati , 2018). Ketika perempuan 

ingin merambah menjadi sorang pemimpin mereka harus mempunyai 

skill yang menjadi ciri khas dan lebih tinggi daripada laki-laki. Dalam 

dunia kepemimpinan tidak terdapat suatu ketetapan hukum yang 

mengharuskan laki-laki menjadi pemimpin. Akan tetapi yang disajikan 

di lapangan perempuan belum sepenuhnya merdeka dalam 

mendapatkan haknya.  

2. Upah Perempuan Dibedakan 

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Kurniasari, 2020) terkait 

pembagian upah yang tidak merata di Desa Teluk Wetan, Jepara. Hasil 

riset menujukan bahwa dalam industry handycraft pemberian gaji 

menggunakan system Borongan. Upah yang diterima oleh kaum 

perempuan dan laki-laki tidak setara. Seorang pekerja laki-laki yang 

bekerja dari jam 09.00-17.00 meraup gaji sebesar Rp.50.000-Rp.60.000 

per hari. Pekerja laki-laki tidak dibebankan untuk memenuhi target 

produksinya setiap hari. Sedangkan untuk pekerja perempuan meraup 

haji sebesar Rp.20.000-Rp. 25.000 tergantung pada tingkat 

kesulitannya. Pekerja perempuan juga mempunyai beban yang 

diberikan kepada mereka yaitu mereka dapat menerima orderan dari 

berbagai majikan sekaligus. Namun terdapat konsekuensi yang yaitu 
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barang yang mereka kerjakan harus sesuai tenggat waktu yang sudah 

ditetapkan. Maka dari itu pekerja perempuan mendapatkan bayaran 

yang sedikit dari para majikan sehingga mereka terpaksa untuk bekerja 

dengan jumlah orderan yang masuk.  

Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 1990) mengatakan bahwa 

seseorang ketika lahir bukan sebagai anggota masyarakat, namun 

seorang individu lahir mempunyai kecenderungan untuk menerima atau 

menolak sesuatu berdasarkan pengalaman dan norma yang dianut. Hal 

tersebut merupakan wujud dari tahap internalisasi. Berangkat dari 

penelitian diatas bisa kita lihat fenomena yang ada pada industri 

informal di Desa Teluk Wetan, Jepara. Dalam menjalankan 

operasionalnya masih sangat kental dengan budaya patriarki. Dari 

implementasi budaya tersebut bisa kita lihat bahwa terjadi ketimpangan 

pemberian gaji dan beban kerja yang dialami oleh pekerja perempuan. 

Dalam diri industri informal diatas tidak menolak atau berusaha 

menghilangkan budaya yang merugikan kaum perempuan. Maka dari 

itu masih kuatnya proses ekternalisasi membuat kekuasaan perempuan 

dalam bekerja tidak ada perubahan.   

3. Jumlah Pekerja Perempuan Dibatasi 

Kuota perempuan untuk bergelut pada ranah publik juga dibatasi. 

Terjadinya fenomena tersebut bis akita jumpai mengenai keterwakilan 

perempuan di ranah politik. Pada dasarnya budaya di Indonesia masih 

sangat kental dengan system patriarki. Hal tersebut berdampak pada 

kesempatan perempuan guna terlibat pada dunia politik. Sudut pandang 

masyarakat yang mengkotak-kotakan pembagian peran antara laki-laki 

dan perempuan dalam ruang publik dan domestic. Perjuangan 

perempuan dimulai dengan kongres wanita tahun 1928 yang dimana 

kepekaan mulai tumbuh dalam benak mereka terkait partisipasi dalam 

ranah politik. Data menunjukan bahwa 6,5% anggota parlemen tahun 

1965 diduduki oleh perempuan. Pada tahun 1987 mengalami lonjakan 

sebesar 13% (Sugiharto, 2014). Pada akhirnya seiring berjalannya 
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system demokrasi di Indonesia mewacanakan perempuan sebanyak 

30% di parlemen. Wacana keterwakilan perempuan di parlemen 

sebanyak 30% diharapkan dinyatakan sehingga membuat perempuan 

hak perempuan dalam keterlibatannya berpolitik tidak terisolasi. 

Keterwakilan perempuan pada ranah politik termasuk sebagai 

sebuah suguhan fakta sosial. Melalui penuturan (Ritzer, 2011) fakta 

sosial meninjau kehidupan masyarakat melalui kecamatan struktur dan 

pranata sosialnya. Pranata sosial sendiri terpisah dari diri suatu individu 

sehingga dalam dirinya yakin bahwa power yang dimiliki struktur dan 

pranata sosial lebih masif dari keinginannya. Struktur yang ada didalam 

masyarakat yang menempatkan kaum laki-laki yang dipandang cocok 

bergelut pada ranah politik. Kelayakan tersebut karena dalam diri laki-

laki mempunyai karakter yang tegas dan lugas dalam memimpin. Dalam 

pranata politik sendiri semua regulasi baik yang tertulis atau tidak 

masing-masing mempunyai fungsi guna menjadi control dalam kegiatan 

politik. Bersumber dari pemaparan di atas keterwakilan perempuan 

dalam parlemen sendiri mendapatkan kuota sebabnya 30%. Pemberian 

kuota tersebut mempunyai tujuan untuk memberikan ruang berekspresi 

dan terlibat aktif perempuan pada ranah politik. Maka dari itu proses 

sosial dalam ranah politik menyajikan fakta sosial terkait pembagian dan 

pembentukan kekuasaan dalam masyarakat guna mengkontrol kegiatan 

pemerintahan dalam negaranya.  

4. Tidak Dilibatkan Dalam Pengambilan Keputusan 

Pengambilan keputusan menurut (Atmosudirjo, 2008) merupakan 

suatu langkah pemilihan yang menghasilkan jalan keluar yang baik bagi 

manusia untuk mengubah situasi yang mempunyai kaitan dengan 

kebutuhan. Tindakan yang telah diambil bisa dijalankan guna 

meminimalisir hadirnya harapan yang tidak diinginkan dan resiko yang 

dialami kecil apabila pengambilan suatu keputusan telah diambil. 

Prasyarat mutlak yang selalu mempunyai kaitan yaitu disandarkan pada 

akses dan control yang dimiliki. Diskursus gender yang dibangun 
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mempunyai ketergantungan menciptakan kondisi yang dialami oleh 

kaum perempuan yang dimana mereka tidak mempunyai kekuasaan atas 

sumber daya ekonomi dan pengambilan sebuah keputusan mempunyai 

kaitan terhadap tahap eksternalisasi. Dari berjalannya budaya tersebut 

ketika hak perempuan dalam ranah ekonomi direnggut secara tidak 

langsung mereka akan bergantung ekonomi dan pengambilan keputusan 

yang dikendalikan oleh laki-laki. Melalui penuturan (Berger & 

Luckmann, 1990) masih diimplementasikan pelabelan tersebut 

mempunyai kaitan dengan tahap ekternalisasi ini berjalan ketika produk 

sosial yaitu wanita yang belum mempunyai kuasa lebih.  

Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 1990) mengatakan bahwa 

seseorang ketika lahir bukan sebagai anggota masyarakat, namun 

seorang individu lahir mempunyai kecenderungan untuk menerima atau 

menolak sesuatu berdasarkan pengalaman dan norma yang dianut. Hal 

tersebut merupakan wujud dari tahap internalisasi. Riset tersebut 

dilakukan oleh (Hunawa, 2018) pada system birokrasi yang dijalan ileh 

pemerintahan di Kabupaten Bone Bolangi. Dalam menjalankan 

birokrasi mempunyai keselarasan bahwa mereka masih menerima dan 

menjalankan norma dan pengalaman yang masih dianut. Hal tersebut di 

tunjukkan dengan masih terdapat diskriminatif terhadap PNS 

perempuan yang mempunyai taraf pendidikan, pengalaman, dan skill 

masih pada kedudukan nomer dua. Hal tersebut terjadi karena factor 

pendapatan ekonomi yang masih bisa dikatakan rendah berdampak pada 

akses pendidikan dan pekerjaan. Dalam keluarga pun juga masih 

menganut prinsip bahwa laki-laki masih diutamakan karena adanya rasa 

kepercayaan atau bisa dikatakan mereka pada akhirnya akan 

menghidupi buat keluarga. Maka dari itu keterlibatan perempuan dalam 

mengambil sebuah keputusan belum bisa dikatakan maksimal. Pekerja 

perempuan masih dikasih peran sebagai pelaksana program tanpa 

dilibatkan dalam perencanaan dan evaluasi kinerja.  

5. Kekerasan Seksual Dinormalisasikan 



152 
 

Bisa dijumpai pada ketika kasus pelecehan seksual masih 

dinormalisasikan di Indonesia. Masih dianggap normalnya fenomena 

tersebut karena masyarakat Indonesia mewariskan ajaran budaya yang 

kita lalui bahwa kaum perempuan diajarkan kepemilikan wacana 

seksualitas condong kepada kaum laki-laki. Dengan adanya 

kepemilikan kekuasaan tersebut kaum perempuan dimanfaatkan untuk 

pemuas hasrat kaum laki-laki. Dari adanya dogma terkait kekuasaan 

tersebut membuat kaum perempuan yang mengalami korban pelecehan 

sudah dianggap biasa. Melalui penuturan (Berger & Luckmann, 1990) 

masih diimplementasikan pelabelan tersebut mempunyai kaitan dengan 

tahap ekternalisasi ini berjalan ketika produk sosial yaitu wanita yang 

telat menikah akan dicap sebagai perawan tua. Hal terbentuk di dalam 

masyarakat setelah pelaku maupun korban mengkternalisasikan dirinya 

atau melakukan adaptasi ke dalam dunia sosio-kultural sebagai bagian 

dari produk manusia. Kekuasaan seksualitas yang disandarkan pada 

kaum laki-laki merupakan hasil dari konstruksi yang ada didalam 

masyarakat.  

Melalui penelitian yang dilakukan oleh (Dwiyanti, 2014) terkait 

terjadinya kekerasan terhadap perempuan. Hasil penelitian tersebut 

menunjukan terdapat tiga factor penyebab terjadinya kekerasan. 

Pertama, kondisi lingkungan tempat kerja yang didominasi oleh kaum 

laki-laki yang mempunyai kekuasaan lebih seperti jabatan. Dengan 

dominasi personel laki-laki tersebut kaum perempuan terisolasi dan 

rentan menjadi sasaran tindak kekerasan. Kedua, karakteristik 

perempuan yang menjadi korban. Perempuan yang sudah menikah 

cenderung mempunyai peluang untuk menjadi korban karena 

perempuan tersebut lebih ramah dan mudah untuk diberikan stimulus 

perhatian seksual. Ketiga, karakteristik pelaku. Pelaku kekerasan 

tersebut berasal dari laki-laki yang sudah menikah karena sudah menjadi 

budaya di kantor. Terjadinya kekerasan tersebut pihak korban karena 

aspirasi mereka melapor kepada dengan dalih tidak mendapatkan 
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respon. Maka dari itu kerangka berfikir tradisonal diatas terkait 

perempuan lemah dan pemegang kekuasaan atas tubuh dari kaum laki-

laki membuat masih langgeng tindak kekerasan.  

6. Dianggap Emosional atau Mudah Baper 

Kondisi emosional perempuan yang terganggu di dunia pekerjaan 

merupakan bentuk aktulisasi mereka ketika berperan ganda didalam 

rumah tangga. Kaum perempuan berperan sebagai istri dan ibu 

sekaligus. Dari peran ganda yang dimainkan oleh kaum perempuan 

berdampak pada work-family conflict yang berdampak pada depresi dan 

kecemasan wanita yang sangat kuat (Frone, 2000). Kondisi lingkup 

kerja yang dipenuhi dengan pressure tinggi dan tenggat waktu pekerjaan 

yang harus diselesaikan tepat waktu. Di sisi lain kualitas hubungan 

dengan keluarga harus tetap jalan guna seperti mengasuh anak dan 

bersih-bersih rumah. Kedua peran tersebut harus dijalankan dengan 

seimbang karena masih lekat peran domestic bagi wanita dan kuatnya 

system patriarki dalam kehidupan rumah tangga. 

Tindakan yang diambil oleh kaum perempuan yang berperan ganda 

tersebut mempunyai kaitan dengan paradigma definisi sosial. Paradigma 

definisi sosial memaparkan bahwa kerangka berfikir suatu individu 

dalam suatu masyarakat akan berdampak pada kedudukan yang terdapat 

dalam masyarakat tersebut. Pada akhirnya suatu individu bebas untuk 

mengambil tindakan (Ritzer, 2011). Tindakan yang diambil oleh 

perempuan tersebut karena dia sadar akan posisinya sebagai ibu rumah 

tangga dan pekerja. Harus berjalannya kedua peran tersebut berdampak 

pada kondisi perempuan yang mudah emosional di lingkungan kerja. 

Dalam dunia kerja pun dalam menjalankan aktivitasnya harus tercipta 

kondisi yang kondusif. Bersumber dari dijalankannya kedua peran 

tersebut yang berdampak pada kondisi emosi yang tidak stabil 

ditakutkan akan mengganggu kondusif lingkup pekerjaan begitupun 

sebaliknya. 
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BAB VI  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1.     Langkah-langkah yang dilakukan oleh akun 

@indonesiabutuhfeminis dalam mengkonstruksi pesan-pesan feminisme 

melakukan kegiatan digital content marketing. Dalam kegiatan tersebut 

terdapat dua tahap yaitu yang pertama penetapan tujuan utama dan 

pemetaan target pasar. Komunitas online ini mempunyai tujuan utama 

melakukan peralawanan terhadap segala jenis bentuk penindasan, suka 

menyentil manusia berprevilesse yang tidak sadar dan empati. Tujuan 

utama tersebut terpampang jelas melalui tampilan profil Instagram. Akun 

ini melakukan pemetaan target pasar terhadap anak muda. Anak muda 

dapat dikatakan sebagai seseorang yang sedang mencari aktualisasi diri 

dan berada pada tahap menentukan jatidiri dalam dirinya. Hal tersebut 

juga selaras dengan pengguna terbanyak Instagram didominasi oleh anak 

muda. Maka dari itu komunitas online ini memanfaatkan Instagram 

dalam melakukan perlawanan kepada penganut sistem patriarki. 

Tahap kedua yang dilakukan oleh akun ini yaitu penciptaan, 

distribusi, dan penguatan konten. Dalam penciptaan konten akun ini 

dapat mengemas pesan-pesan feminisme dalam bentuk meme comic. 

Setiap konten yang diciptakan isinya selalu memuat perjuangan kaum 

feminisme. Dalam pendistribusian konten akun ini menggunakan model 

single post dan multiple post. Sedangkan yang terakhir yaitu penguatan 

konten yang dilakukan oleh akun ini yaitu dengan cara merespon kolom 

komentar yang dilayangkan oleh pengikutnya. Pemberian komentar yang 

dilakukan oleh pengikut berangkat dari postingan yang diunggah oleh 

akun @indonesiabutuhfeminis. Maka dari itu bentuk respon tersebut 

pada akhirnya terjadilah proses dialektika di dalam ruang cyber. 

2.    Analisis penyajian konten yang dihadirkan terdapat dua kekerasan 

yaitu fisik dan non fisik. Terdapat tiga bentuk kekerasan fisik yang 
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dibangun oleh akun ini yaitu Kekerasan Berbasis Gender Online, 

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, dan Kekerasan di ruang pubik 

(Universitas).  Kekerasan fisik merupakan kekerasan yang bersentuhan 

dengan anggota tubuh. Pendek kata focus utama yang terjadi dalam 

kekerasan tersebut yaitu mendapatkan otoritas dari tubuh korban. 

Dengan disajikannya fenomena tersebut kaum perempuan masih menjadi 

sasaran terjadinya fenomena kekerasan. Alasan kaum perempuan selalu 

menjadi korban tindak kejahatan kekerasan fisik karena dirinya 

dikonstruksi di dalam masyarakat sosok yang lemah dan inferior 

dibanding kaum laki-laki. Maka dari itu para aktivis ingin meminimalisir 

tindakan kekerasan fisik yang selalu dilayangkan kepada kaum 

perempuan dengan melalukan bentuk perlawanan melalui Instagram.  

Kekerasan non fisik yang dirasakan oleh kaum perempuan yaitu 

mengalami stereotype, subordinasi dan marjinalisasi di dalam 

masyarakat. Terdapat dua pesan stereotype pada perempuan yaitu citra 

perempuan dalam iklan dan pernikahan telat pada perempuan. Dalam 

dunia sosio-kulturalnya perempuan selalu dijadikan objek kemudian 

wacananya dibangun oleh kaum laki-laki. Subrdordinasi, dalam konten 

tersebut memuat dimana kaum perempuan taraf hidupnya tidak boleh 

tinggi dari kaum perempuan. Berangkat dari dunia sosio-kultural kaum 

perempuan kedudukannya selalu ditempatkan pada nomer dua. 

Marjinalisasi, perempuan dalam dunia kerja selalu dikesampingkan 

keberadaannya oleh dominasi kaum laki-laki. Dari dominasi kaum laki-

laki dunia kerja mengakibatkan perempuan tidak bisa jadi pemimpin, 

upah kerja dibedakan, jumlah pekerja dibatasi, tidak dilabatkan dalam 

pengambilan keputusan, kekerasan seksual dinormalisasi, dan 

perempuan dianggap emosional. Dari adanya perbuatan tersebut 

perempuan tidak merdeka dalam ranah public. Maka dari itu komunitas 

ini membangun pesan guna mengedukasi kepada para pengikut.  
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B. Saran 

1. Bagi komunitas online @indonesiabutuhfeminis data 

mempertimbangkan untuk melakukan sebuah seminar, talkshow, dan 

pembuatan buku yang membahas terkait fenomena gerakan feminisme 

baik dalam jaringan maupun luar jaringan. Dengan diadakannya 

program tersebut diharapkan pembicaraan diskursus mengenai 

feminisme dapat menjadi lebih baik dalam pemaknaan dan 

pengiplementasiannya. Pengelola akun juga lebih terbuka lagi terhadap 

dunia luarnya. Konten pesan-pesan feminisme dikemas lebih variative 

dengan setiap unggahan menggunakan logo dari komunitas. Selain itu 

diharapkan komunias online ini dapat mengedukasi masyarakat yang 

pada akhirnya tindakan diskriminatif terhadap perempuan mulai luntur. 

2. Bagi para pengikut komunitas @indonesiabutuhfeminis yang terdiri 

dari beraneka ragam identitas ketika menyampaikan komentar harus 

ada rasa menghargai sesama manusia. Tidak hanya itu saja para 

pengikut juga bisa membuat pendapat mereka terkait gerakan 

feminisme yang dimana pada akhirnya akan diposting melalui feed 

Instagram. Para pengikut juga tidak boleh terlalu fanatic dengan 

identitas yang melekat pada dirinya yang dimana pada akhirnya bisa 

menciptakan kekacauan didalam ruang maya. 

3. Bagi Lembaga Hukum lebih tegas lagi dalam menindak pelaku tindakan 

diskriminatif terhadap kaum perempuan. Bagi KemenPPPA kaum 

perempuan lebih diberdayakan lagi sehingga mereka akan mandiri 

secara mental, fisik dan finansial yang tidak selalu bergantung pada 

kaum laki-laki 

4. Bagi peneliti selanjutnya tertarik untuk mengembangkan riset ini, dapat 

menjadi focus pada tujuan yang lebih besar yaitu penyajian bentuk 

nyata janji-janji aktivis feminisme yang mereka perjuangkan untuk 

perempuan. Sehingga jauh lebih kompleks bagaima pergerakan 

feminisme di ruang maya benar-benar membuat perempuan merdeka 

dalam segala aspek. 
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